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Peningkatkan mutu daya ungkap bahasa Indonesia perlu dipacu untuk
mengimbangi perkembangan ilmu teknologi yang begitu pesat. Selain itu,
percepatan pengembangan istilah tersebut dilakukan agar bahasa Indonesia
makin mantap dalam kehidupan masyarakat modem. Untuk itu, Pusat Bahasa
melalui wadah kerja sama Majelis Bahasa Indonesia-Malaysia (Mabbim) telah
menyusun dengan istilah berbagai bidang ilmu meteorologi, yaitu meteorologi
teori dan meteorologi terapan yang meliputi hidrometeorologi, meteorologi
aeronautik, meteorologi bahari, meteorologi pertanian (agrometeorologi),
klimatologi, dan biometeorologi. Penyusunan istilah itu dilakukan oleh^para
pakar bidang ilmu meteorologi dari berbagai lembaga penelitiaU di Indonesia.
Bagi para ilmuwan, daftar istilah bahasa Inggris dan padanannya dalam bahasa
Indonesia tersebut telah amat membantu aktivitas di bidang akademik Sementara
itu, bagi mahasiswa dan pelajar, terlebih-lebih bagi masyarakat, daftar istilah
yang hanya memuat padanan bahasa Indonesianya itu tidak secara langsimg
memberikan manfaat. Oleh karena itu, daftar istilah itu hams diolah lebih lanjut
sehingga menjadi kamus istilah. Dengan demikian, Kamus Meteorologi
Perhubungan yang diolah dari daftar istilah meteorologi ini, diharapkan dapat
dijadikan mjukan oleh mahasiswa dan pelajar serta masyarakat yang ingin
mempelajari ilmu meteorologi.
Penerbitan kamus ini tidak terlepas dari kerja sama dengan berbagai plhak.
Untuk itu, saya ingin menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
kepada Drs. Soerjadi Wh., selaku penyusun akhir dalam bentuk kamus ini,
kepada Dra. Isti Nureni yang telah membantu penyusiman kamus ini, serta




Dalam bidang ilmu, meteorologi dibagi dalam dua bagian besar, ialah
meteorologi teori dan meteorologi terapan yang meliputi hidrometeorologi,
meteorologi aeronautik, meteorologi bahari, meteorologi pertanian (agro-
meteorologi), klimatologi, dan biometeorologi. Sesuai dengan pembidangan
tesebut, telah disusunlah Kamus Meteorologi Perhubmgan yang memuat istilah
meteorologi teori dan Kamus Istilah Hidrometeorologi yang berisi istilah-istilah
meteorologi dalam bidang pengairan.
Sejumlah pakar bidang meteorologi yang berperan serta dalam menyusun
bahan kamus meteorologi perhubimgan ini adalah Drs. Soerjadi Wh., Drs. R.
Soesanto, Drs. Tuwamin Mulyono, dan Ir. Tumpal Sitorus.
Di samping pakar bidang meteorologi, terdapat pula para pakar bahasa yang
telah menyumbangkan tenaga dan pikiratmya, baik dalam mengindonesiakan
istilah maupun dalam menyusun kamus meteorologi. Para pakar bahasa itu,
antara lain, ialah Dr. Hasan Alwi, Dr. Hans L^oliwa, M.Phil., Dr. Dendy
Sugono, Drs. Achmad Patoni, Dra. Ellya Iswati, Dra. Isti Nureni, dan Dra.
Lien Sutini. Pada kesempatan ini pengetikan penyusunan kamus ini dibantu oleh
Sdr. Sukadi.
Penyusun dengan senang hati menerima saran dan kritik pembaca jika Anda
kurang puas terhadap isi kamus ini. Tiada gading yang tak retak. Ungkapan itu
berlaku pula bagi penyusun. Oleh karena itu, jaitik dan saran Anda kami





CAT : Clear Air Turbulence (Golak-galik Udara Cerah)
DM0 : Dependent Meteorological Office (Kantor Meteorologi
Pembantu)
ETA ; Estimated Time of Arrival (Waktu Kedatangan Kiraan)
ETD : Estimated Time of Departure (Waktu Berangkat Kiraan)
ETE : Estimated Time Enroute (Waktu Penerbangan Kiraan)
FIR : Flight Information Region (Wilayah Informasi Penerbangan)
FIFOR : Flight Forecast (Prakiraan (cuaca) Penerbangan)
GMS : Geostationary Meteorological Satellite (Satelit Meteorologi
Geopagun)
GMT : Greenwich Mean Time (Waktu Rata-rata Greenwich)
GTS : Global Telecommunication System (Sistem Telekomtmikasi
Global)
GOES : Goestasionary Operational Environment Satellite (Satelit
Lingkungan beroperasi geopegun)
GOMS : Geostasionery Observing Meteorotical Satellite (Satelit Peng-
amatan Meteorologi Geopegun)
HIFOR : High Forecast (Prakiraan Cuaca Udara Atas)
INSAT : Indian Satellite (Satelit India)
IFR : Instrument Flight Rule (Ketentuan Penerbangan Instrumen)
ICAO : International Civil Aviation Organisation (Organisasi Pener
bangan Sipil Internasional)
ILS : Instrument Landing System (Sistem Pendaratan Instrumen)
MMO : Main Meteorological Office (Kantor Meteorologi Utama)
NOTAM : Note for Airman
PPI : Plane Position Indicator
RHI : Range Height Indicator
ROFOR : Route Forecast (Prakiraan Lajur Terbang)
RVR : Runway Visual Range (Jarak Pandang Landasan Pacu)
RAREP : Radar Report (Laporan (Cuaca) Radar)
SID : Sudden Ionospheric Disturbance (Gangguan lonosfer Men-
dadak)
SWF : Short Wave Fadeout (Peredaman Gelombang Pendek)
SMO : Supplementary Meteorological Office (Kantor Meteorologi
Tambahan)
SST : Sea Surface Temperature (Suhu Muka Laut)
ix
TAFOR ; Tarminal Forecast (Prakiraan Bandara Tujuan)
UTC : Universal Time Coordinated
VFfe : Visual Flight Rule (Ketentuan Penerbangan Visual)
WMO : Word Meteorological Organisation (Organisasi Meteorologi
Dunia)
abu
bahan padat tak terbakar yang terlepas
bila suatu zat terbakar dan^asuk ke
atmosfer menjadi pencemar atpiosfer,
jumlah dan ukuran abu yang md^uk ke
dalam atmosfer tergantung pada^ ke-
cepatan aliran asap dan abu tersebut;
partikel berukuran 0,2 cm akan turun
ke bawah, kecuali partikel-partikel tef-





gambaran langit yang dicirikan oleh
jumlah, jenis ketinggian awan pada
masa tertentu
{^state of the sky)
keadaan laut
uraian tentang angin yang diturunkan
dari gelombang pada permukaan laut
{state of the sea)
aerogram
diagram aerologi dengan koordinat
tegak lurus atau miring In T, In p (T
= suhu, p = tekanan); isoterm meru-
pakan sam-satunya garis lurus, tetapi
diperoleh jarak yang cocok antara adi-
abat kering, adiabat jenuh, dan garis
uap; energi dari suatu proses siklus
tidak sebanding dengan luas daerah
(dalam diagram) yang tertutup oleh
kurva yang menyatakan proses
{aerogram)
aerologi
pengetahuan tentang atmosfer bebas
{aerology)
aerometeograf
alat perekam tekanan, suhu dan kelem-
bapan udara secara serentak yang
terdapat pada pesawat terbang
{aerometeograph)
aerosol
suatu sistem koloid yang fase terserak-
nya terdiri atas zarah pejal atau cair,
yang medium penyerakannya adalah
gas, biasanya udara; Juga tidak ada
batas atas yang jelas bagi ukuran zarah
dalam fase terserak, di dalam aerosol,
tetapi seperti dalam sistem koloid lain-
nya, ukuran ini bias'^nya ditetapkan
pada 1 mikron; kabiir, kebanyakan
asap dan beberapa kabut dan awan
dapat dianggap sebagai aerosol; meski-
pun demikian, tidaklah tepat memakai
istilah ini pada awan-awan yang
ukuran butiran tetesnya demikian besar
ahli meteorologi • altitud
dan tidak mengikuti konsep keman-
tapan koloid; juga kurang tepat me-
makai istilah ini bagi zarah itu sendiri,
aerosol adalah suatu sistem fase ter-




orang yang bekerja secara profesional




paras air terendah yang tercapai se-
lama daur pasang; istilah yang umum
dipakai adalah pasang rendah
(low water)
air tii^gi









pergantian monsun dari musim dingin





jenis pola peredaran atmosfer yang
berkomponen arah utara-selatan
sangat menonjol dan komponen ba-




1. aliran udara sepanjang lingkaran
lintang
2. komponen arus searah dengan
garis lintang (timur atau barat)
(zonal flow)
penyaliran udara
aliran menurun udara nisbi dingin
yang disebabkan oleh gaya gravitasi
(air drainage)
altimeter
alat yang menentukan ketinggian suatu
objek terhadap paras tertentu; ada dua
tipe umum dari altimeter: (a) altimeter
tekanan yang memberikan ketinggian
secara kira-kira, didasarkan pada peng-
ukuran tekanan dengan menggunakan
distribusi suhu standar; (b) altimeter




barometer aneroid yang dikalibrasi




jarak vertikal (z) suatu paras, titik atau
objek yang dianggap sebagai titik,
diukur dari paras-laut rata-rata; peng-
ukuran altitud dilakukan dengan alti
meter; di dalam aeronautika kese-
altitud kepadatan • pengamatan bahari
luruhan studi ini disebut altimetri
{altitude)
altitud kepadatan
altitud tekanan yang dikoreksi dengan
simpangan suhu terhadap atmosfer
baku; altitud kepadatan mempunyai
hubungan dengan altitud tekanan, sama




altitud yang berkaitan dengan kepa
datan udara tertentu dalam atmosfer
baku
{standard density altitude)
altitud setara bandar udara
altitud yang dalam atmosfer baku ber-
hubungan dengan kepadatan udara
yang sama dengan kepadatan atmosfer
rata-rata untuk musim yang bersang-
kutan pada paras bandar udara
{equivalent altitude of aerodrome)
altitud tekanan baku
altitud yang berkaitan dengan tekanan
udara tertentu, dalam atmosfer baku
{standard pressure altitude)
altokumulus
jenis awan utama (genus awan) ber-
warna putih dan atau kelabu yang ber-
bentuk lapisan atau tumpukan awan
yang bergelombang, unsur-unsumya
tampak seperti lapisan massa ber-
bentuk bulat, bergulung, dan sebagai
nya; unsur-unsur tersebut biasanya
sangat jelas, tetapi dapat menjadi ber-
serabut sebagian atau samar; dapat
pula terpisah atau menyatu
{altokumulus)
altostratus
jenis awan utama (genus awan) yang
berbentuk lapisan atau lembaran awan
agak kebiruan atau keabuan (tidak per-
nah putih), berserabut atau terlihat me-
rata; altostratus sering menutupi ke-
seluruhan atau sebagian langit; lapisan
awan ini mempunyai bagian yang tipis
hingga cukup untuk menampakkan le-
tak matahari; jika terdapat celah dan




gelombang lautan yang telah bergerak
keluar dari riaknya; alun mempunyai
ciri lebih teratur dan hidup dalam
periode yang lebih lama dan mem





pengamatan dan laporan mengenai
kejadian, lokasi, waktu, dan arah ge-
rakan badai setempat yang kuat
{severe storm observation)
pengamatan bahari
cuaca yang diamati dari kapal di laut.
pengamatan balon pilot • peagamatan kapal bo^rak
biasanya menggunakan tata-cara se-
suai dengan tata cara yang ditentukan
oleh Organisasi Meteorologi Dunia;
umumnya unsur yang diamati adalah
sebagai berikut: jumlah awan total,
kecepatan dan arah angin, kebang-
lasan, cuaca, tekanan, suhu, data la-
pisan awan terpilih, yaitu jumlah,
jenis, ketinggian awan, kecende-
rungan tekanan, suhu air laut, suhu
takatembun, keadaan laut
(gelombang), dan as laut, termasuk
juga tanggal dan waktu, nama,
posisi, jalur, dan kecepatan kapal
{marine observation)
pengamatan balon pilot
cara pengamatan angin atas, yaitu pe-
nentuan kecepatan dan arah angin
dalam atmosfer di atas suatu stasiun;
penentuan ini dilakukan dengan
membaca sudut elevasi dan azimut




sama dengan pengamatan bahaii
(marine weather observation)
pengamatan cuaca khusus
kategori penganiatan cuaca pener-
bangan yang dilakukan untuk mem-
buat laporan tentang perubahan yang
signifikan dari satu unsur atau lebih
yang diamati sejak pengamatan yang
terakhir; patokan untuk dilakukannya
pengamatan cuaca khusus dari waktu
ke waktu, pada dasarnya ineliputi:
(a) perubahan yang signifikan dari
pagu awan dan kcbanglasan,




(c) penampakan atau hilangnya
tornado atau badai gimtur,
(d) awal dan akhir pembekuan dari
curahan,
(e) lonjakan tekanan,








pengamatan meteorologi khusus yang
dilakukan di stasiun yang letaknya
pada altitud tinggi di gunung
(mountain observation)
pengamatan kapal
pengamatan meteorologi yang di
lakukan di atas kapal di laut
(ship observation)
pengamatan kapal bei^erak








evaluasi imsur-unsur meteorologi ter-
tentu yang diamati di suatu titik dekat
landasan terbang bandar udara; suhu,
kecepatan dan arah angin, dasar
awan dan banglas merupakan unsur-
unsur yang sering diamati karena
data tersebut panting untuk operasi
pendaratan dan tinggal landas; lihat
suhu landasan terbang, bai^las




petugas dinas meteorologi atau
sukarelawan yang disahkan oleh di
nas meteorologi, yang membuat dan








pengamatan meteorologi yang ber-
laku untuk daerah luasan di sekitar





penilaian eko radar yang diterima
dari sasaran meteorologi, sebagai-
mana yang diperagakan oleh alat
penerima yang bersangkutan, yang
tampak pada layar radar cuaca,
berupa kedudukan, liputan, inten-
sitas, kecenderungan intensitas, ke-
tinggian, gerakan dan ciri-ciri eko
tertentu yang menunjukkan jenis-jenis
tertenm dari badai-badai hebat
(seperti topan, tornado, atau badai
guntur) dan dari penjalaran anomali;
laporan pengamatan radar biasanya
disingkat RAREP (laporan radar)
{radar meteorological observation)
pengamatan penerbangan
evaluasi unsur-unsur cuaca yang pa
ling peniting untuk operasi pesawat
terbang seperti ketinggian awan atau
kebanglasan vertikal, liputan awan,
halangan pandangan, gejala atmosfer
tertentu, kecepatan dan arah angin
pada waktu pengamatan; pengamatan
yang lengkap termasuk tekanan per-




pengamatan meteorologi, tidak ter
masuk pengamatan udara atas, yang
dibuat oleh seorang pengamat di per
mukaan bumi; jenis utama pengamat
an permukaan adalah pengamatan
cuaca sinop, pengamatan cuaca pe-
pengamatan pesawat terbang * pengamatan nji
dibuat oleh seorang pengamat di per-
mukaan bumi; jenis utama pengamat
an permukaan adalah pengamatan
cuaca sinop, pengamatan cuaca pe-
nerbangan, pengamatan cuaca bahari,




pengamatan satu unsur meteorologi
atau lebih yang dibuat oleh pengamat
selama pesawat daiam penerbangan;
unsur itu adalah suhu, kecepatan, dan
arah angin, golak-galik, pengesan,
hidrometeor dan litometeor, keadaan
langit, dan ketinggian bidang tekanan
tertentu; pengamatan juga meliputi




penilaian berupa suhu, kelembapan
nisbi, dan tekanan di lapisan udara
atas, dari isyarat radio yang diterima
dari radiosonde yang dibawa balon;
ketinggian setiap paras tekanan yang
diamati dan paras tekanan yang men-
colok dihitung dari data tersebut
{radiosonde observation)
pengamatan sferik
penilaian lokasi yang keadaan cuaca-
nya berkaitan dengan kilat, berda-
sarkan data dari satu atau lebih alat
penerima sferik; data pengamatan
tersebut pada umumnya diperoleh
dari jejaring yang terdiri atas dua
atau tiga stasiun yang terpisah jauh;
pengamatan azimut luahan di semua
stasiun dilakukan secara serempak;




pengamatan cuaca permukaan atau




pengukuran keadaan atmosfer bagian
atas yang ada di atas daerah jang-
kauan pengamatan cuaca permukaan;
unsur yang -diukur meliputi suhu,
tekanan, dan kelembapan (dengan
radiosonde, pengamatan pesawat
terbang), angin (dengan alat peng-
ukur angin atas, misalnya balon
teodolit, radar angin, rawinsonde);
stasiun gunung yang cukup tinggi
dapat dimasukkan sebagai jejaring




pengamatan cuaca penerbangan yang
utamanya digunakan untuk keperluan
siaran radio penerbangan; biasanya
amplitiido langkisau * angin alobar
singkat dan memoat unsur-unsur atau
hasil pengamatan yang mempunyai
pengamh besar pada operasi pesawat
terbang, misalnya pagu, kebanglasan,
keadaan langit, gejala atmosfer, arah
dan kecepatan angin, penetapan alt-
meter, dan keterangan lainnya
{check observation)
amplitude langkisau




analisis sepanjang permukaan tekanan
tetap; analisis ini biasanya meliputi
perubahan geopotensial, suhu, kelem-
bapan, dan angin; analisis digunakan
dalam kajian keadaan udara atas
(isobaric analysis)
analisis stasiun tunggal
analisis pola cuaca dari data peng
amatan meteorologi di satu lokasi
geografi yang diperoleh terus-menerus;
atau teknik analisis yang digunakan
untuk satu lokasi geografi; perluasan
teknik analisis ini untuk menghasilkan




udara yang bergerak nisbi terhadap
permukaan bumi; karena komponen
menegak gerak atmosfer cukup kecil.
terutama di dekat permukaan bumi,
para ahli meteorologi menggunakan




angin yang kecepatannya lebih besar
daripada angin geostrofik yang se-




angin dengan kecepatan lebih besar
daripada angin landaian yang semesti-
nya diperlukan untuk mengimbangi




1. komponen teoretis angin yang diha-
silkan oleh ketidakseragaman per
ubahan lokal tekanan terhadap
waktu
2. kecepatan angin yang gaya koriolis-
nya sama sekali mengimbangi angin
geostrofik yang mengalami perce-
patan lokal; secara matematis, angin
isalobar (Vis) didefmisikan dalam
percepatan lokal, tetapi dapat di-
dekati dengan landaian alobar
sebagai berikut:
1 3Ve = - PC V, 3P
V, = k X f 9t f  dt
angin anahat • angiii baratan khatulistiwa
dengan k = vektor satuan vertikal,
f parameter korioli, Vg = angin
geostrofik, « = volume spesifik,




angin setempat yang bertiup naik se-




angin yang timbul karena pengaruh
gesekan atau kekentalan olak; lebih
terasa dari percepatan korioli dan
percepatan sentripetal; gerak udaranya
dari tekanan tinggi ke tekanan rendah,
keadaan pegun mantapnya terjadi
karena gesekan atau kekentalan olak;
angin demikian biasanya terdapat di
daerah lintang rendah yang percepatan
koriolinya sangat kecil atau di daerah




angin rata-rata yang dihitung untuk
keperluan balistika; angin tersebut arah
dan kecepatannya tetap, yang dapat
menghasilkan pergeseran jalur lun-
curan yang sama, seperti yang diha-




vektor angin rata-rata tertimbang
dalam bom balistik dari seluruh angin
yang berbeda dari altitud peluncuran
bom sampai sasaran di bawah
{differential ballistic wind)
angin barat kuat
angin baratan kuat dan agak tetap yang
menghembus pada setiap musim se-
panjang tahun antara lintang 40° dan
65° di atas daerah lautan dan sekitar-
nya; angin tersebut diikuti landaian
tekanan yang kuat di sisi khatulistiwa
yang sering dilewati depresi ke arah
timur di daerah lintang sedang sub
polar; oleh karena itu, ia berubah-ubah




dalam bom balistik, beda vektor antara
angin pada altitud peluncuran bom dan




angin baratan yang kadang-kadang ter
dapat di palung khatulistiwa dan ter-
pisahkan dari angin baratan lintang
tengah karena angin pasat timur
{equatorial westerlies)
angin berg * angin ^ ostrofik
angin berg
nama angin seperti gebos yang panas
dan kering yang bertiup dari dataran
tinggi di Afrika Selatan
{berg wind)
angin benar
vektor angin yang dikaitkan dengan
permukaan bumi; untuk benda yang
bergerak mempakan jumlah vektor
"angin semu" dan kecepatan benda
{true wind)
angin buritan
angin yang mendorong gerakan suatu
benda yang bergerak, misalnya yang
membuat benda yang mengudara kece-
patannya terhadap bumi lebih besar
daripada kecepatannya terhadap udara;
lawan dari angin haluan; komponen




lihat angin membujur setara
{equivalent tail wind)
angin celah gunung
angin lokal yang bertiup melalui celah-
celahpegunungan; (bandingkan dengan




angin pantai yang bertiup dari darat ke
laut karena perbedaan suhu ketika
permukaan laut lebih panas daripada
daratan yang berdampingan; karena
itu, angin tersebut biasanya bertiup
pada malam hari dan bergantian
dengan angin laut yang bertiup ber-
lawanan arah pada siang hari
{land breeze)
angin Euler
angin, menurut klasifikasi Jeffrey,





dengan V = vektor kecepatan
mendatar, oe = volume spesifik, Vy




sama dengan angin gletser
{fim wind)
angin geostrofik
angin mendatar yang kecepatarmya
membuat percepatan koriolis tepat
seimbang dengan kakas tekanan men
datar;
f/c X Vg = -g Vpz
V = angin geostrofik
f = parameter koriolis
k = satuan vektor menegak
angin gletser • angin jajaran
g = percepatan gravitasi
Vp = operator del mendatar, dengan
tekanan sebagai koordinat
tegak
z = ketinggian bidang tekanan
tetap;
angin geostrofik sejajar garis kontur
pada bidang tekanan tetap (atau sejajar
isobar pada bidang geopotensial)
dengan ketinggian rendah (atau
tekanan rendah) di sebelah kirinya bagi
angin geostrofik di belahan bumi utara
dan di sebelah kanannya bagi angin
geostrofik di belahan bumi selatan; ke-
cepatan angin geostrofik Vg dinya-
takan sebagai:
Vg = - g ^
f dn
^ = kemiringan bidang isobar tegak
lurus garis kontur
dn = terhadap arah gerak; kemi
ringan itu ke kiri bila di be
lahan bumi utara, dan ke kanan
bila di belahan bumi selatan;
angin geostrofik diberlakukan di setiap
titik, kecuali di sepanjang garis kham-
listiwa; tentang ketelitian kehampiran
angin geostrofik ini terhadap angin
yang sebenarnya masih menjadi per-
bincangan; kesahihan kehampiran ini







angin gravitas dangkal sepanjang per-
mukaan gletser yang timbul karena
perbedaan suhu antara udara yang ber-
senmhan dengan gletser dan udara
bebas pada tinggi yang sama; angin
gletser tidak berulang kali seperti hal-
nya angin gunung dan angin lembah,
tetapi mencapai intensitas maksimum
pada menjelang siang; angin gletser
ditandai dengan aliran golak-galik yang
kuat; kecepatan angin maksimum ter-










komponen angin yang secara teori di-
peroleh dari ketidakseragaman per-
ubahan lokal tekanan dengan waktu
{isallobaric wind)
angin jajaran
komponen mendatar angin balistik
yang terletak pada bidang tembakan
10




sebutan bagi angin monsun selatan atau
tenggara di Thailand, China dan
Jepang, yang nyaman bagi pelayaran
(Jmk wind)
ai^in K





angin melereng turun yang timbul
karena kerapatan udara di sepanjang
lereng lebih besar daripada kerapatan
di tempat lain yang agak jauh dalam
arah mendatar dari lereng tersebut;




lapisan angin timuran di atas kawasan
tropik pada ketinggian antara 18 dan
24 km; puncaknya berupa angin
baratan yang tebalnya 6 km dan
terletak 2 km di atas tropopause; arus
timuran tersebut lebih jelas pada
j musim panas di belahan bumi yang
I bersangkutan; kata krakatao diambil
dari nama gunung api (di Selat Sunda
6° LS, 105 BT) yang pernah terangkut
debu lemsannya ke seluruh dunia
setelah melems pada tahun 1883
(Krakatao wind)
angin landaian
kecepatan angin mendatar yang vek-
tornya menyinggung garis kontur per
mukaan tekanan tetap (atau pada isobar
permukaan geopotensial) di suatu titik;
pada titik yang berangin landaian,
percepatan koriolis dan percepatan sen-
tripetal, kedua-duanya tepat seimbang
dengan kakas tekanan mendatar; di-
nyatakan sebagai
+ fv^ = -g^,
R  9n
dengan
Vgr= kecepatan angin landaian;
R = jejari lengkungan lintasan;
f = parameter koriolis;
g = percepatan gravitas;
t  = ketinggian permukaan tekanan
tetap;
n = arah tegak lurus terhadap garis
angin dan kontur yang menuju
ke ketinggian yang menuruni,
yaitu ke kiri dari arah aliran
bila di belahan bumi utara dan
ke kanan bila di belahan bumi
selatan; karena R>0 untuk
aliran siklon dan R<0 untuk
aliran antisiklon, maka
kecepatan angin landaian siklon
lebih kecil daripada (dan
11
angm landaian-bawah * angin lokal
kecepatan angin landaian anti-
siklon lebih besar daripada) ke-
cq>atan angin geostrofik pada
tekanan dan lintang yang sama;
angin landaian terlihat lebih
baik daripada angin geostrofik
sebagai pendekatan terhadap
angin sebenamya; berbagai
monogram telah dapat dibuat
untuk memudahkan perhi-
hingannya; kesulitan utama ter-
letak pada pengiraan keleng-
kungan sesaat lintasan paket




angin dengan kecepatan lebih rendah









angin yang berembus berlawanan arah
dengan arah gelombang lautan; biasa-




komponen angin yang arahnya ber




angin di atas daerah sempit; berbeda
dari angin yang bertiup karena sebaran
tekanan pada umumnya, angin lokal
memiliki beberapa kekhususan; angin
lokal dapat diklasifikasi menjadi empat
golongan; pertama, angin lokal yang
terjadi karena pengaruh topografi se-
tempat pada aliran geostrofik lunum;
biasanya berupa paksaan karena me-
lalui celah sempit; yang termasuk go
longan pertama ini adalah angin
pengaruh jet misalnya angin dusen,
angin ngarai, tehuanpecer, kosawa,
angin wasat; golongan kedua yang
termasuk sebagai angin antitriptik,
misalnya angin laut, angin darat, angin
gunung, angin lembah, dan angin jatuh
atau angin fohn, misalnya cinok, bora,
mistral, angin gending, angin kum-
bang, angin bahorok; golongan ketiga
adalah angin tak mantap karena pe-
manasan setempat atau terlewati udara
dingin, misalnya berbagai angin yang
menyertai badai debu habob, dan yang
menyertai badai gunmr; golongan ke-
empat berupa angin kuat karena lan
daian tekanan yang kuat atau aliran
pada permukaan yang tak terhalang.
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angin lorong * anghi ngarai
misalnya khamsin, siroco, sebagai
angin pembawa debu; blizard, buran,
dan purga sebagai angin pembawa sal-
ju, dan berbagai angin di lepas pantai
,(local winds)
angin lorong
I  angin yang kecepatannya bertambah
karena aliran udara melorong oleh
bentuk orografik, misalnya lorong di




1. angin atau komponen angin yang
pada setiap tempat di suatu garis
lintang, arahnya sejajar dengan
garis lintang tempat tersebut; ber-
beda dengan angin meridional;
dalam sistem koordinat mendatar
yang ditetapkan di tempat itu,
sumbu X berarah timur dan sumbu
y berarah utara; angin zonal ber-
nilai positif bila ke timur dan
negatif bila ke barat
2. sama dengan angin baratan
(zonal wind)
angin membujur
istilah yang digunakan, baik untuk
j  angin sakal maupun angin buritan
1  (longitudinal wind)
angin membujur setara
angin khayalan, dengan kecepatan
seragam dan selalu sejajar dengan
lintasan (trayektori) yang kecepatan
rata-ratanya sama dengan pesawat
udara terhadap permukaan bumi se-
perti angin benar; jika angin khayal
mengembus dalam arah kebalikan dari
gerakan pesawat udara sepanjang
lintasannya, maka disebut angin sakal




perubahan arah angin melawan arah




angin atau komponen angin yang pada
setiap tempat di garis bujur arahnya




1. angin gunung pada ngarai, yaitu
aliran udara ke bawah pada ngarai
pada malam hari yang disebabkan
oleh pendinginan dinding ngarai;
karena kecuraman tebing, angin
ngarai dapat bertiup sangat kuat;
2. angin yang diubah kekuatannya
karena dipaksa mengalir melalui
ngarai atau jurang; kecepatan angin
dapat bertambah menjadi seperti
angin jet dan arahnya sangat ter-
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angin pasat * angin libut
kendali; lihat angin celah gunung
(canyon wind)
angin pasat
angin yang bertiup dari pias tekanan
tinggi subtropik yang berpusat di 30°--
40° lintang utara dan selatan menuju
khatulistiwa; arahnya dari timur laut di
belahan bumi utara, dan dari tenggara
di belahan bumi selatan
(trade wind)
angin pennukaan
angin yang bertiup di dekat permukaan
bumi; diukur pada ketinggian 10 meter
dari permukaan tanah di lapangan
terbuka, dengan jarak anemometer dan
rintangan terdekat sekurang-kurangnya
10 X tinggi rintangan
(surface wind)
angin pilin
badai angin berputar kecil dengan
udara di dalamnya berputar mengeli-
lingi pusat yang bertekanan rendah;
kadang-kadang menjulur ke atas sam-
pai beberapa ratus meter dan menim-




putaran kuat turns udara juntaian dari
awan kumulonimbus dan hampir selalu
tampak sebagai 'awan corong' atau
juntaian; dalam skala lokal angin
puyuh merupakan gejala atmosfer yang
sangat merusak; pusaraimya bergaris
tengah beberapa ratus meter, biasanya
berputar siklonik dengan kecepatan
sekitar 100 sampai 300 mil/jam atau
150-500 km/ jam; arah geraknya
dipengaruhi oleh gerakan awan induk-
nya; angin puyuh dapat terjadi di sem-
barang wilayah di benua, tetapi yang
paling sering terjadi di Australia dan
Amerika Serikat dengan rata-rata
kejadian 140-150 kali setiap tahun;
angin puyuh terjadi sepanjang tahun
dan setiap saat dalam sehari tetapi
paling sering pada tengah hari dan




rata-rata vektor dari semua angin (arah
dan kecepatannya) pada suatu paras
dan tempat tertentu selama periode
tertentu, misalnya satu bulan; angin
resultan ini diperoleh dengan meng-
uraikan setiap angin hasil pengamatan
menjadi komponen utara dan timur,
menjumlahkannya selama periode ter-
tenm, menghitung rata-ratanya, dan
menyatukan kembali komponen rata-
rata tersebut ke dalam vektor tunggal
(resultant wind)
angin ribut
1. secara umum dan dalam peng-
gunaan secara populer, angin yang
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ai^jn ribut hdmt • angin tak^ostrofik
luar biasa kuatnya;
2. dalam gawar badai, angin yang ke-
cepatannya dari 28 hingga 47 knot;
3. dalam skala angin Beaufort, angin
yang kecepatannya dari 28 hingga
55 knot (32 hingga 63 mpj) dan
digolongkan sebagai berikut:
angin ribut lemah r (25 hingga 33
knot) angin ribut sedang - 34 hing
ga 40 knot) angin ribut kuat - (41
hingga 47 knot) angin ribut hebat -









angin yang bertiup dari arah depan




lihat angin membujur setara
{equivalent head wind)
angin semu
untuk objek bergerak, vektor angin
relatif terhadap objek itu; kecepatan
angin semu adalah beda vektor antara
angin sebenarnya dan kecepatan objek
{apparent wind; relative wind)
angin siklostrofik
angin Euler yang tidak ada pengaruh-
nya dari efek korioli
(cyclostrophic wind)
angin silang
1. angin yang mempxmyai komponen
berarah tegak lurus terhadap arah
benda yang sedang bergerak; dalam
arti luas, tiap angin kecuali yang
arahnya tepat dari depan atau tepat
dari belakang; tiupan angin silang
sangat berbahaya bagi penerbangan,
terutama dalam pendaratan dan
tinggal landas;
2. komponen vektor angin yang arah




angin dengan kecepatan lebih rendah
daripada angin geostrofik yang diper-




angin dengan kecepatan lebih besar
daripada angin landaian yang diperl-
ukan untuk mengimbangi tekanan dan
kakas sentrifiigal yang ada
{supergradient wind)
angin tal^eostrofik
beda vektor antara angin sebenarnya
dan angin geostrofik; disebut juga se-
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anghi tomal * anomali fase mendadak
bagai beda geostrofik atau simpangaii
geostrofik; angin benar = angin
geostrofik + angin takgeostrofik;
angin takgeostrofik sangat penting
dalam atmosfer; angin isalobar adalah
contoh khusus angin takgeostrofik;
komponen takgeostrofik juga terdapat




rata-rata vektor geser angin geostrofik
yang seimbang dengan landaian suhu
rata-rata dari suatu lapisan yang di-
batasi oleh dua bidang isobarik; ke-
samaan angin termal dengan angin
geostrofik ditunjukkan secara jelas
dengan menyatakan angin termal (V-r)
dalam kaitannya dengan ketebalan
lapisan (h)
fk X Vj = - g Vph
dengan f = parameter korioli, k =
satuan vektor menegak, g = per-
cepatan gravitas, dan Vp = operator-
del dalam tekanan isobarik; angin
termal mempunyai arah sepanjang
isoterm dengan udara dingin berada di
sebelah kiri untuk belahan bumi utara
dan di sebelah kanan untuk belahan









umumnya, sama dengan angin buritan;
dalam hal khusus, angin yang bertiup
searah dengan arah gelombang laut;
kebalikan dari angin lawan
(following wind)
angin nmnm
angin yang paling sering diamati se-
lama masa tertentu; masa yang sering
digunakan dalam pengamatan adalah
hari, bulan, musim, dan tahun; banyak
metode imtuk menentukan angin
umum, mulai dari perhitungan se-
derhana pengamatan berkala sampai
perhitungan dengan kembang angin
(prevailing wind)
angka sandi
angka dalam berita meteorologi yang
ditulis dalam sandi meteorologi
(code figure)
anomali fase mendadak
perubahan mendadak fase gelombang
radio karena bertambahnya ionisasi di
lapisan -D; ketika terjadi suar surya,
tambahan ionisasi dalam lapisan -D di
belahah bumi yang disinari matahari
menyebabkan lapisan -D tersebut
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antara lapisan • antisiklon (tekanan Azores
kurang memantulkan gelombang pan-
jang yang berasal dari bumi; per-
ubahan fase secara mendadak antara
gelombang bvuni langsung dan ge
lombang pantulan dari langit, teramati
oleh alat penerima yang terletak agak
jauh dari pemancar gelombang pan-




benmk informasi meteorologi yang
menyatakan bahwa penerbangan ter-
dapat dalam lapisan-lapisan awan atau




arus udara dengan komponen barat
yang kadang-kadang berembus di atas
angin pasat di berbagai daerah sub-
tropik di kedua belahan bumi; anti
pasat terbentuk paling baik di belahan
bumi yang sedang dalam musim
dingin, dan juga di atas batas timur
dari daerah tekanan tinggi subtropik;
makin ke barat dasarnya makin tinggi
dan penampilaimya kurang teratur;
antipasat pada mulanya dianggap
sebagai arus balik yang mengangkut
keluar udara yang naik pada Pias
Pumpun Antartropik hingga lintang
yang lebih tinggi; komponen barat
disebabkan oleh kekekalan momentum
sudut saat udara bergerak ke arah




sebaran tekanan atmosfer yang di
pusatnya bertekanan lebih tinggi dari-
pada sekitamya; dalam peta sinop,
antisiklon dicirikan dengan sistem
isobar tertutup yang umumnya ber-
bentuk hampir bulat atau bulat telur,
mengelilingi pusat tekanan tinggi;
struktur dinamik antisiklon berupa
pumpun datar pada paras atas, berairan
mendatar pada paras bawah dan udara
merosot perlahan di sebagian besar
troposfer
(anticyclone)
antisiklon (tekanan tinggi) Azores
tekanan tinggi subtropis semipermanen
di atas Samudra Atlantik Utara; di-
namakan demikian terutama jika
tekanan tinggi berada di bagian timur
samudra tersebut; tekanan tinggi ter-
sebut dikenal sebagai tekanan tinggi
Bermuda apabila tekanan tinggi ter
sebut bergeser ke bagian barat Atlantik
atau apabila membentuk sel yang
terpisah; pada peta tekanan paras-laut
rata-rata, tekanan tinggi tersebut me-
rupakan salah satu pusat aksi utama di
lintang utara; dalam musim panas
17
antisiklon Bermuda * arah angjn
mempunyai pusat tekanan sebesar
sekitar 1027 mb pada sekitar 35° LU
dengan surabu punggung tekanan men-
julur sampai Perancis bagian Utara dan
Jerman bagian Utara; dalam musim
dingin pusat tekanannya sekitar 1024
mb pada sekitar 30° LU, dengan




sel pada sabuk tekanan tinggi subtropis
semipermanen yang sering berpusat di
dekat Bermuda di bagian barat Samu-




tekanan tinggi (antisiklon) yang hampir
tetap diam atau bergerak lebih lambat
dibandingkan dengan gerak barat-timur
di hulu sehingga secara efektif meng-
halangi gerak perpindahan siklon yang
melintasi garis lintang tempat itu
(blocking anticyclone)
antisiklon Siberia
daerah tekanan tinggi yang terbentuk
di Siberia dalam musim dingin, dan
yang tampak jelas pada peta tekanan
paras laut; pusatnya terletak di dekat
Danau Baikal; dari akhir November
sampai awal Maret rata-rata tekanan
paras laumya lebih tinggi dari 1030
mb; antisiklon tersebut diperkuat oleh
gunung-gunung di sekitarnya yang
menahan aliran udara dingin; di pusat
antisiklon peredaran yang biasanya
searah putaran jarum jam digantikan
dengan angin katabatik yang turun ke
lembah, tetapi pada arah timur
sepanjang pantai Pasifik barat terdapat
sabuk angin timur laut yang kuat;
dalam musim panas, daerah antisiklon





kemilikan benda yang memberi ke-
mampuan benda tersebut mengapung
pada permukaan cairan atau naik dan
melayang-layang dalam zalir yang
bersifat mampat, misalnya atmosfer;
secara kuantitatif kemilikan tersebut
dinyatakan sebagai perbandingan
antara berat jenis zalir dengan berat
jenis benda, atau dinyatakan sebagai




arah yang menunjukkan datangnya
angin; biasanya dinyatakan dalam o
(derajat); 0° menyatakan angin tenang;
360° menyatakan arah angin dari utara;
90° menyatakan arah angin dari timur;
180° menyatakan arah angin dari
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arah angiw umum • anis inrahan








garis panjang awan kumulus yang
sejajar dengan arah gerakan awan;
garis tersebut sering terlihat di langit
yang berawan sedikit; berbagai
sumber termal yang melintas angin
dapat menimbulkan jalur awan yang
sejajar; selain itu dapat timbul dalam
massa udara yang lapisan golakannya
tampak jelas di puncak dan arab




bentuk awan tambaban, berupa leng-
kungan, tebal, bergulung mendatar
dengan ujung-ujungnya seperti perca,
terletak di bagian bawab awan tertentu




sigtiap gerak muatan elektrik (listrik)
dalam ruang yang menyebabkan ter-
jadinya pengangkutan netto muatan;
sebagai contob (dalam keelektrikan
atmosfer) dalam arus konduksi, arus
konveksi, dan arus curaban
{current)
ams Atlantik Utara
lanjutan dari arus Gulf, yang berasal
dari sekitar 40° LU dan 50° BB, se
bagai pertemuan arus-arus timur dan
barat Atlantik Utara yang berasal dari
wilayab timur Grand Banks-, cabang
arus Atlantik Utara biasanya dise-
lindungi oleb gerak permukaan (air)
dangkal dan berubab-ubab akibat
tiupan angin sebingga kadang-kadang
disebut banyutan Atlantik Utara
{North Atlantic current)
arus curahan
kasus tertentu dari arus golakan berupa
pengangkutan muatan elektrik ke
bawab dari awan ke bumi, yang terjadi
dalam bujan atau lain yang bermuatan
elektrik; pengamatan muatan di setiap
tetesan bujan selama badai guntur
menunjukkan gambaran yang
kompleks; secara rata-rata muatan
positif yang dibawa oleb arus curaban
ke bumi lebib banyak daripada muatan
negatif, tetapi banyak berbeda di
setiapbagian dalam suatu badai dan
dari satu badai dengan badai lain; arus
curaban dalam bujan yang terus-
menerus umumnya berkisar dari 10 '®
sampai 10"''' amp/cm^ sedangkan arus
badai gunmr lebib sebesar 10"'^
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aras dalam air yang dihasilkan oleh
angin yang berembus di atas per-




gerakan air ke arah utara dari selat
Florida ke Tanjung Hatters mengikuti
cerun benua; arus tersebut adalah salah
satu arus laut yang paling deras
dengan kecepatan 2 sampai 5 knot
(Florida current)
arus golakan
arus udara yang berkaitan dengan
golakan; umumnya yang dimaksud
bagian peredaran golakan yang ke
atas, misalnya arus termal atau arus
naik dalam awan kumulus, arus olak
baur yang terdapat dalam kawasan
muatan listrik, arus yang disebabkan
oleh jatuhan partikel-partikel curahan




1. arus udara berskala kecil, yang
turun secara menegak seperti yang
terjadi dalam badai guntur
2. didam penerbangan (khususnya
dalam hubungannya dengan golak-
galik pesawat) adalah aliran udara
berskala kecil dengan ditandai ada-




arus udara berbentuk tabung pipih
agal^ mendatar, yang siunbunya ter-
letak sepanjang garis dengan kecepatan
angin maksimum, umumnya terdapat
di dekat tropopause; arus udara ini
tidak hanya ditandai dengan kecepatan




perpindahan sejumlah partikel ber
muatan listrik dalam bahan perantara




arus laut yang berkaitan dengan lan
daian tekanan horizontal di lautan dan
diperoleh pada keadaan seimbang
antara kakas tekanan yang disebabkan
oleh sebaran massa dan kakas korioli
yang disebabkan oleh perputaran bumi
(gradient current)
arus lawan Kuroshio
bagian dari sistem Kuroshio yang
terdapat di antara 150° BT dan 160°
BT; di daerah tersebut sebagian besar
air yang membelok ke selatan dan ke
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arus laiit * arus samudra
barat daya membentuk bagian arus
lawan Kuroshio; arus iui mengalir
dengan menempuh jarak kira-kira 700
km dari pantai, sebagai cabang bagian
timur dari pusaran besar yang berada
di sebelah kanan Kuroshio
{Kuroshio counter current)
arus laut
gerakan air laut secara teratur sebagai
daur alami atau sebagai arus yang
secara terus-menerus mengalir se-
panjang lintasan yang dapat dikenali;
dari penyebabnya, arus laut dikelom-
pokkan menjadi tiga golongan, yaitu:
(a) arus yang berkaitan dengan
landaian kepadatan air laut;
(b) arus yang karena dorongan
angin, dari tegangan gesekan
angin pada permukaan laut;
(c) arus yang timbul karena gerak
gelombang-panjang; utamanya
dalam bentuk arus pasang-





arus udara skala kecil yang ditandai





gerakan mendatar yang berkaitan
dengan naik mruimya pasang surut
{tidal current)
arus Pasifik Utara
cabang selatan dari perpanjangan arus
Kuroshio yang panas (sampai bujur
160° BT) mengalir ke timur melintasi
Samudra Pasifik; bagian utama dari
arus Pasifik Utara tidak meluas me
lintasi Samudra Pasifik, tetapi berbelok




gerakan air lautan yang dicirikan dari
keteraturaimya, baik daur alami mau-
pun sebagai aliran yang terus-menerus
sepanjang lintasan tertentu; ada tiga
macam arus yang umumnya dibedakan
menurut penyebabnya yaitu (a) arus
yang berkaitan dengan landaian ke
padatan air laut, terdiri atas berbagai
jenis arus landaian, (b) arus dorongan
angin, yang dihasilkan langsung oleh
tegangan gesekan angin pada per
mukaan laut, (c) arus yang dihasilkan
oleh gerakan gelombang panjang,
utamanya arus pasang surut; termasuk
pula arus yang berkaitan dengan ge
lombang dalam, tsunami, dan seiche;
arus samudra yang besar berperan




arns sirkumpolar antartik * atmosfer baka
arus sirkumpolar antartik
arus samudra dengan pindahan air ter-
banyak (kira-kira 110 x 10®mVdetik)
dan arus terderas yang mengalir dari
barat ke timur melalui lautan di sekitar
Benua Antartik; arus tersebut dibelok-
kan sebagian oleh sebaran tanah dan




arus laut panas yang mengalir ke utara
menyusur pantai barat Jepang; arus
Tsushima bercabang di sebelah kiri




sama dengan kabut uap
(water smoke)
asap artik
sama dengan kabut uap
(arctic smoke)
asap ibim
1. kabut yang pembentukaimya serupa
dengan kabut kukus, tetapi pada
suhu yang lebih rendah; oleh karena
itu, kabut tersebut terdiri atas par-
tikel-partikel es sehingga termasuk
jenis kabut es; kabut ini jarang
terjadi
2. sama dengan kabut kukus
(frost smoke)
asap laut




sama dengan asap artik
(arctic sea smoke)
atmosfer
gas yang menyelimuti bumi akibat
gaya tarik bumi dan berputar bersa-
manya; gerakan-gerakan di dalam
atmosfer yang disebabkan oleh pe-
manasan sinaran surya berikut akibat
fisisnya merupakan inti perhatian
meteorologi; berdasarkan sifat laju
penurunan suhunya, atmosfer dibagi




1. sebaran menegak hipotetik suhu,
tekanan, dan kerapatan atmosfer
yang dengan perjanjian internal
sional ditetapkan sebagai keadaan
atmosfer yang digunakan dalam
kalibrasi altimeter tekanan, per-
hitungan kinerja pesawat terbang,
rancangan pesawat terbang dan
peluru kendali, tabel balistik dan
sebagainya; udara dianggap me-
matuhi hukum gas ideal dan per-
samaan hidrostatik yang secara ber-
sama menghubungkan variasi suhu.
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atmosfer baku internasioiial • a^van
tekanan dan kepadatan mengikut
arah menegak; selanjutnya udara
dianggap tidak mengandung nap air
dan percepatan gravitas tidak ber-
ubah dengan ketinggian;
2. satuan baku tekanan atmosfer di-
takrifkan sebagai berat dari 760 mm
air raksa pada gravitas baku
(980,665 cm/dt^ dan pada suhu 0° C
pada lintang 45° 1 atmosfer = 760
mm air raksa = 29,9213 inci dan
raksa = 1013,250 mb. Nilai ter-








bagian atmosfer bmni di atas lapisan
batas planet, yang pengaruh gesekan
permukaan bumi terhadap gerakan
udara di dalamnya diabaikan, dan
udara di dalamnya dianggap bersifat
sebagai gas ideal; dasar atmosfer bebas




pancaran elektromagnet pada frekuensi
radio, utamanya berasal dari seruakan




atmosfer baku yang digunakan Orga-
nisasi Penerbangan Sipil Intemasional;
ciri utamanya adalah tekanan rata-rata
permukaan laut 1013,25 hPa (mb), dan
kadar susut suhu 6,5°C/km) dari per
mukaan sampai tropopause yang ber-
ada pada ketinggian 11 km; lihat






terbang yang didasarkan atas keadaan
cuaca pada jalur atau tujuan pener
bangan yang memungkinkan peng
operasian pesawat terbang dilakukan
dengan visual
(Visual Flight Rules, (VFR))
awan
kelompok tetes air yang sangat kecil,
kristal es atau campuran keduanya
yang dasarnya di atas permukaan bu
mi; garis tengah partikel-partikel cair
dibatasi sampai sebesar 200 um; lebih
besar dari 200 um termastik gerimis
atau hujan; awan selalu ada di tro-
pester, tidak termasuk jenis awan yang
luar biasa (nakreus, noktilusen) dan
sims yang kadang-kadang terbentuk di
stratosfer bagian bawah; pada suhu di
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awan air tojun • awan es
bawah 0° partikel awan sering kese-
luruhannya berupa air adidingin dan
dalam awan golakan suhunya sampai -
25°C; pada suhu di bawah -25°C
sampai -40°C (suhu pengintian homo-
gen) kebanyakan awan berapa cam-
puran tetes airman kristal es, dengan




awan yang terbentuk dari percikan air




awan yang menyebabkan kepadatan
atmosfer berubah mencolok dalam arah
memotong awan tersebut akibat lan-
daian suhu dan kelembapan sehingga
menghasilkan pantulan yang Jelas dari
gelombang suara; pantulan tersebut
terjadi hanya apabila terdapat beda
kepadatan yang cukup besar dalam




awan tebal, gelap dan menjulang tinggi




awan rendah terpecah-pecah, biasanya
dari stratus fraktus, yang bergerak
cepat di bawah nimbostratus
(scud)
awan campur
awan yang mengandung tetes air dan
kristal es; awan yang komposisinya de-
mikian merupakan jenis awan antara
awan air dan awan kristal es; altostra-




awan kumulus di daerah tropis yang
ukuran menegaknya jauh lebih besar
daripada ukuran mendatamya; awan
tersebut sering mempunyai bentuk
leher panjang yang menonjol ke luar
dari puncak gumpalan awan di bawah-
nya karena arus golakan kuat setempat
di dalamnya menembus sungsangan
(chimney cloud)
awan corong
sama dengan awan tornado
(funnel cloud)
awan duduk
awan yang tempatnya tetap di puncak
atau punggung gunung, misalnya awan
panji, awan tudung, awan pimcak, atau




awan yang seluruhnya atau hampir se-
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awan gebos • awan lapis
lunihny^ j^rdiri atas kristal es (misal-
nya girus): awan sepeiti ini suhu
jauhnya di bawah CC
{ice cloud)
awan gebos
awan yang terbentuk di bawah badai




awan orografi yang tampak pada
puncak gelombang pegun yang ter
bentuk dalam aliran udara yang melin-
tasi banjaran bukit atau pegunungan
{wave cloud)
awan golakan
awan kemawang yang terbentuk di
iapisan atmosfer tak mantap yang




awan agak besar yang terbentuk secara
menegak seperti kumulus dan kumulo








awan yang berasal dari asap dan air
yang terjadi karena kondensasi nap air
di daerah industri; awan dari asap
yang dibuat untuk tujuan perlindungan
terhadap ibun; awan dari gas atau
tepung insektisida di daerah pertanian
{clouds from industry)
awan jambni; awan puncak
Jenis awan tegak yang terbentuk di se-
panjang punggung gunung, pada ptmg-
gung atau sedikit di atasnya, ke arah
lindung angin dalam posisi yang agak
sama dari puncak gunung; proses pem-




awan yang terbentuk dari kebakaran
besar, misalnya dari kebakaran hutan,
minyak, bangunan, dan kilang; awan
itu tampak gelap, padat, dan men-
julang ke atas yang tinggi, atau meluas
di atmosfer; berbeda dengan awan










awan yang tidak jelas pertumbuhan
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awan tanbaran • awan paiqi
menegaknya disebut juga awan lembar-
an; yang termasuk awan ini adalah
siras, sirokumulus, sirostratus, alto-
kumulus (kecuali altokumulus kaste-




sama dengan awan lapis
{sheet cloud)
awan letusan gunui^ berapi
awan yang dihasilkan oleh letusan
gunung api, umunmya terlihat seperti
tonjolan yang sedang tumbuh; dapat
meluas sampai tinggi di atas wilayah
yang luas; dalam beberapa kejadian
langit tampak berwama aneh dan ber-
langsung beberapa minggu
{cloud due to volcanic eruption)
awan nakreus
jenis awan stratosfer yang langka, juga
disebut "awan induk mutiara"; awan
ini sering terlihat di Norwegia d^
Skotlandia dalam musim dingin pada
saat terjadi aliran udara dari barat/
barat laut yang dalam dan kuat (lem-
bangan yang dalam di atas Skandinavia
Utara); awan tersebut umunmya ber-
bentuk lensa cembung, berstruktur
halus, dan terlihat bersinar cemerlang
pada sudut yang berjarak sekitar 40
derajat dari letak matahari; wama yang
sangat cemerlang itu terjadi sesaat
setelah matahari terbenam (atau sesaat
setielum matahari terbit) dan ber-
langsung beberapa saat; menurut
pengukuran C. Stormer, rata-rata ke-
tinggiannya 24 km; awan tersebut
terlihat kecil atau tidak bergerak;
karena gerak dan tempat terjadinya
menimbulkan kesan bahwa awan ter
sebut bersifat seperti awan gelombang;
sifat zarahnya tidak diketahui, tetapi
mempunyai sifat optik yang menim
bulkan pembiasaan; zarah bergaris
tengah lebih kecil dari 250 mikrometer
{nacreous clouds)
awan orografik
awan yang bentuk dan perkembang-
annya ditentukan oleh pengaruh gang-
guan' orografi terhadap aliran udara
yang melintas di suatu daerah; karena
awan-awan tersebut berkaitan dengan
bentuk permukaan bumi maka gerak-
nya lambat walaupun angin pada paras
yang sama mungkin sangat kuat
{orographic cloud)
awan panas
awan yang suhunya lebih tinggi dari
0°C, dan hanya mengadung tetes air;
awan ini terbentuk oleh pengembunan




awan pegun yang tampak menempel
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awan pelenglEap • boawan sebs^jan
dan menjulur ke bawah mengikuti arah
angin pada puncak gunung
{banner cloud)
awan pelengkap
awan yang menyertai awan lain,
umumnya lebih kecil daripada awan
yang disertai dan terpisah dari bagian
utamanya atau kadang-kadang sebagian
menjadi satu dengannya; beberapa
awan pelengkap ialah: pileus (pil),
velum (vel), dan panus (pan)
{accessory cloud)
awan rendah
awan yang dasarnya terletak pada
ketinggian 0-2 km dari permukaan
bumi; awan yang tergolong awan
rendah adalah stratus dan stratoku-
mulus; lihat klasifik^si awan
{low cloud; low level-cloud)
awan rotor
awan berbentuk gulungan yang ter-
bentuk di bagian atas olak di pegu-
nungan luas yang berputar di sekitar
stunbu mendatar lindungan angin
gunung atau leher gunung
{rotor cloud)
awan sungsangan




awan yang dasarnya terletak pada te-
tinggi 2-4 km (di kawasan kutub), 2-
7 km (di kawasan lintang sedang), 2-8
km (di kawasan tropis) dari permukaan
bimii; awan yang tergolong awan me-




awan yang dasarnya terletak pada ke
tinggian 3—8 km (di kawasan kutub),
5-13 km (di kawasan lintang sedang),
6—18 km (di kawasan tropis) dari
permukaan biuni; awan yang tergolong
awan tinggi adalah sirus, sirokumulus






1. awan yang hampir tidak bergerak
atau pegim di atas atau berombang-
ambing di pimcak gimimg yang
paling tinggi; hal itu terjadi karena
terdapat pendinginan dan pengem-
bunan udara lembap yang dipaksa
mencuar melewati puncak gunung
tersebut




langit dengan tutupan awan yang




keawanan dengan juinlah awan
jumlah langit yang tertutup awan, (cloudiness)
tidak memandang jenis, sama artinya
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Bbadai
1. keadaan atmosfer terganggu, ter-
utama yang berakibat pada per-
mukaan bumi, dan menimbulkan
kerasakan atau cuaca buruk;
2. angin yang kecepatannya dalam




keadaan cuaca buruk luar biasa yang
disertai dengan angin kuat dan udara
berisi debu di atas daerah yang luas;
badai debu biasanya timbul mendadak
dalam bentuk seperti dinding debu
yang meltias beberapa kilometer dan
tingginya beberapa ribu meter
(dust storm)
badai guntur massa udara
(air-mass thunderstorm)
lihat hujau curah massa udara
badai elektrik
1. sama dengan badai guntur
2. keadaan medan elektrik atmosfer
yang terganggu di atmosfer bagian
bawah yang timbul bila angin
kencang bertiup dan banyak debu
dalam udara, tetapi tidak berkaitan
dengan aktifiiya badai guntur
(electrical storm)
badai es




angin dengan kecepatan antara 56 dan







badai setempat yang ditimbulkan oleh
awan kumulonimbus disertai dengan
kilat dan guntur, biasanya disertai
langkisau, hujan lebat, dan kadang-
kadang dengan hujan bam; ber-
langsung dalam wakm singkat, jarang
melebihi dua jam irnmk sam badai;
badai gimmr terjadi akibat dari ketak-
mantapan atmosfer; olakan kencang
menandai tahap awal kejadiaimya; ada-
nya angin mrun kencang dalam kolom
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badai kona * Bagnift
curahan menunjukan tahap lesap; badai
guntur sering terbentuk hingga ke-
tinggian 40.000—50.000 kaki pada
lintang tengah dan lebih tinggi lagi di




badai di Hawai yang berkaitan dengan
lembangan yang melewati sebelah
utara kepulauan tersebut, dan ditandai
dengan angin selatan yang sangat kuat
atau angin ribut dan hujan lebat
(kona storm)
badai magnet
gangguan medan magnet bumi berskala
dunia; badai magnet sering ditandai
oleh permulaan mendadak, yaitu
perubahan medan magnet secara nyata
yang berlangsung selama satu jam atau
kurang, kemudian secara berangsur-
angsur, dalam beberapa hari kembali
normal; badai magnet disebabkan oleh
gangguan matahari meskipun sifat
yang pasti mengenai hubungan antara




angin kuat yang membawa pasir dalam
udara; diameter sebagian besar
partikel berkisar dari 0,08 mm—l mm;
berbeda dengan badai debu, partikel
pasir biasanya terbawa pada ketinggian
di bawah 10 kaki dan jarang naik
melebihi SO kaki di atas tanah; pasir
tersebut membentuk gundukan ber-
deret; badai pasir dapat terbenmk
dengan baik di daerah gurun dengan
pasir lepas dan pada bukit pasir yang
tidak banyak tercampur debu karena
tiupan angin kuat yang ditimbulkan
olehpemanasanpermukaan; cenderung
terjadi pada siang hari dan hilang pada
malam hari; dalam laporan sinoptik
badai pasir dilaporkan apabila kebang-






siklon tropik yang kuat
(revolving storm)
badai sa\ju
angin kencang sangat dingin dan
disertai salju layang atau salju jatuh di
kawasan musim dingin; angin kencang
dalam badai salju mencapai lebih
tinggi dari 50 km per jam dengan suhu
yang sangat rendah dan kebanglasan
kurang dari 150 m; badai salju yang
kecepatan anginnya lebih dari 7 Ion
per jam dengan suhu lebih rendah dari




nama setempat yang diberikan kepada
siklon tropik di Filipina yang terjadi
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kajian tentang gerak proyektil; tabel
jarak tembakan dibuat dengan meng-
gunakan anggapan keadaan meteoro-




balon paras tetap yang besar dan
mampu terbang lama di altimd tinggi,
digimakan untuk menghitung medan




balon yang digunakan dalam peng-
amatan cuaca udara atas; banyak
macam balon meteorologi, misalnya
balon pagu, balon pilot, balon radio
sonde, dan balon paras tetap
(meteorological balloon)
balon Moby Dick
balon paras tetap besar dari plastik
yang diterbangkan lama (lebih 24 jam)
pada ketinggian di atas 40.000 kaki,
digunakan untuk menentukan medan




balon kecil yang digunakan unmk me-
nenmkan ketinggian dasar awan;
ketinggian tersebut dapat dihitung dari
kecepatan naik balon dan waktu yang




balon bebas yang diseimbangkan untuk




balon kecil yang dinaikkan ke udara
dan diikuti dengan menggunakan
teodolit imtuk memperoleh data guna




balon yang digunakan imtuk membawa
radiosonde ke atas; balon ini lebih





lihat balon paras tetap
banglas luar biasa
kebanglasan yang memungkinkan suam
benda tampak pada jarak yang sangat
(exceptional visibility)
banglas mendatar
jar^ terjauh seorang pengamat masih
dapat melihat dan mengenali suatu
objek yang terletak dekat dengan
bidang mendatar tempat pengamat
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jarak terjauh yang memungkinkan
suatu objek dengan ciri tertentu dapat
dilihat dan dikenali dengan mata te-
lanjang, atau dalam hal pengamatan
pada malam hari, ciri tersebut dapat
dilihat dan dikenali jika pencahayaan
umum sama dengan pencahayaan
siang hari; kebanglasan rendah di-
nyatakan dalam meter kebanglasan
tinggi dalam kilometer; laporan ke
banglasan umumnya merujuk kepada
kebanglasan semua arah mendatar;
sekiranya terdapat perbedaan yang
nyata pada suatu arah maka yang di-
catat dalam laporan meteorologi si-




jarak dari-mana seorang penerbang
pada pendaratan ancangan instnunen
dapat melihat alat bantu pendaratan






1. jarak terjauh yang masih me
mungkinkan suatu objek dapat
dikenali apabila dilihat sepanjang
garis pandang yang miring ter-
hadap bidang mendatar; bila garis
pandang miring ke atas disebut
kebanglasan condong ke atas dan
bila miring ke bawah disebut ke
banglasan condong ke bawah
2. sama dengan kebanglasan an
cangan, jarak pandang condong
(oblique visibility; slant visibility)
kebanglasan lan^an pacu
kebanglasan sepanjang landasan,
yang ditentukan dari titik tertentu di
landasan pacu, dengan pengamat
menghadap arah yang sama seperti




jarak dalam arah menegak yaing
dapat ditaksir oleh pengamat, dalam
keadaan ada gejala penyuraman
karena penghalang misalnya kabut,
hujan, atau salju; penaksiran tersebut
didasarkan atas pengamatan balon
pagu atau balon pilot, atau ^ enyo-
rotan sorot pagu atau silometer; ke-
tinggian yang dicatat sebagai kebang




kebanglasan yang dilaporkan dalam
keadaan tidak ada penghalang yang
dapat mengurangi kebanglasan sam-
pai kurang dari 7 mil; sebaliknya.
32
baiqir * batas cuaca operasi
apabila ada penghalang yang seperti
itu, dalam pengamatan cuaca pener-




luapan aliran akibat air atau bentuk air
lain yang melebihi normalnya, atau
penumpukan air saluran di suatu




banjir dalam selang waktu yang sing-




perubahan cepat komponen menegak
gerak udara pada bidang mendatar
yang menyebabkan pesawat terbang
bergoncang ke atas dan ke bawah
(bumpiness)
bar
satuan tekanan udara dalam sistem




gerak dari barat ke timur dari atmosfer
yang berpusat pada lintang tengah
belahan bumi, pada permukaan bumi;
jalur baratan membentang rata-rata
dari lintang kurang lebih 35° hingga
65°; pada paras atas jalur barattm
membentang lebih jauh ke arah
khatulistiwa dan ke arah kutub; batas
ke arah khatulistiwa tampak lebih jelas
oleh jalur tekanan tinggi tropik; batas




1. badai kuat di laut yang selama
berlangsimg percikan air laut dan
endapan membeku di atas dan di
lambung kapal
2. lihat asap ibun
(barber)
barometer bahari
barometer air raksa yang digunakan di
kapal, yang tabungnya menyempit di
suatu tempat agar dapat meredam
getaran air raksa karena gerakan kapal
(marine barometer)
barometer pola Kew
barometer air raksa berkotak tetap,
yang penetapan skalanya dihitung dari




nilai pagu, kebanglasan dan angin,
atau jarak pandang landasan pacu,
yang ditetapkan sebagai batas mini
mum untuk keselamatan pendaratan
dan tinggal landas pesawat terbang;
pengoperasian pesawat terbang sipil
dilakukan dalam batas-batas menurut
pada Peraturan Penerbangan Sipil, dan
pesawat terbang militer beroperasi
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banran golak-^alik • bentuk ta^bahan
batas-batas yang ditetapkan oleh
masing-masing organisasi milker;
batas untuk operasi slang dan malam
biasanya berbeda; batas tersebut juga
bervariasi menurut lingkungan ban-








bercampurnya bahan-bahan dan ke
milikan dMam atmosfer yang di-




sistem angin harian sepanjang sumbu
suatu lembah, berembus dan menuruni







fenomena yang terjadi dari angin pusar
yang ganas yang dimnjukkan dengan
adanya turns awan atau corong awan,
yang mengunjur dari dasar awan
kumulonimbus dan terdiri atas tetesan
air yang naik dari permukaan laut
(disebut belalai air); atau terdiri atas








modifiikasi proses fiisis yang terdapat
dalam awan denga^ cara menyem-
protkan bahan pembibit ke dalamnya,
misalnya (i) es kering atau kar-
bondioksida padat pada suhu yang
sangat rendah imtuk memperoleh
pendinginan lokal yang biasanya di
bawah -40°C dan pembekuan
spontan; (ii) perak iodida untuk
bertindak sebagai inti es; (iii) inti
garam higroskop atau sebaran tetes
halus air untuk merangsang penya-
tuan; penyemprotan bahan pembibit
ke dalam awan dilakukan dari pesa
wat terbang, balon, roket, atau dari
bumi; umumnya pembibitan awan
dilakukan untuk merangsang curah-
an; percobaan ini juga dilakukan
untuk menghilangkan awan stratus,




awan yang tertempel pada bagian
utama awan, pada umumnya lebih
kecil, misalnya jambul yang tergantung
menyerupai kantong; suatu awan dapat
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pembentukan es pada pesawat terbang • pembiasan baku
menampilkaoi satu atau lebih bentuk
tambabw atau lebih secara bersama-
sauTa; berbagai bentuk tambahan
adalah inkus (inc), praesipitasio (pra),




pembentukan es pada pesawat
terbang
es yang terbentuk pada pesawat
terbang, balk yang ada di tanah
maupun yang sedang terbang; lihat
pengesan pesawat terbang
{ice formation on aircraft)
beraian
perluasan atau pemencaran medan
vektor, juga ukuraimya; beraian bon-
dong suatu besaran (misalnya sinaran
atau momentum) menyatakan kadar
penyusutan besaran per satuan volume;
dalam matematika, beraian negatif
disebut pumpim dan berkaitan dengan
kadar kumulasi; beraian rata-rata suatu
medan F dalam suatu volume sama
dengan terobosan bersih vektor F
meMui bidang pembatas volume
tersebut; beraian t^ berubah dengan
perpindahan koordinat dan dapat
dinyatakan sebagai:
div F = VF =
9Fx + 9Fy + dF2
9x 9y dz
dengan V = operator del; F, Fy, F^ =
masing-masing komponen vektor







berita tentang laporan, data, analisis
dan atau prakiraan meteorologi
{meteorological message)
berkas prakiraan penerbangan
kumpulan dokiunen meteorologi yang




1. gerombong awan padat yang
mimcul di ufiik semasa datangnya
siklon tropik yang kuat





pembiasan oleh atmosfer atau bagian
dari atmosfer yang indeks biasnya
berkurang secara serbasama mengikut
ketinggian dengan kadar susut lebih
besar dari 12 N satuan per 1000 kaki
{superstandard reaction)
pembiasan baku
pembiasan oleh atmosfer atau bagian
dari atmosfer yang indeks biasnya
berkurang secara serbasama meng-
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pembiasan bawah baku • pembiasan bawah balm
ikut ketinggian dengan kadajr susut
12 N satuan per 1000 kaki
{standard refraction)
pembiasan bawah baku
pembiasan oleh atmosfer atau bagian
dari atmosfer yang indeks biasnya
berkurang secara serbasama meng-
ikut ketinggian dengan kadar susut




angin timur-laut yang dingin, bahkan
sangat kering, yang sering berhembus
menuruni gunung di pantai timur
Adriatik; acapkali angin tersebut
berupa langkisau ganas; yang terkuat
dan paling sering, terjadi dalam musim
dingin di bagian utara pantai; hal itu
terjadi bila tekanan udara di atas Eropa
Tengah dan Balkan tinggi, serta di atas
Mediteran rendah; bora terjadi paling
kuat dan paling sering di bagian utara
pantai pada musim dingin; jika
bersamaan dengan adanya lembangan
di daerah Adriatik, peristiwa ini
disertai awan tebal dan hujan atau salju
{bora)
buran
angin timur laut kuat yang terdapat di
Rusia dan Asia Tengah; angin tersebut
paling sering terjadi dalam musim
dingin; jika ia berbentuk badai salju,
angin tersebut sangat dingin dan
, mengangkat salju dari tanah; bila
seperti itu, ia disebut buran putih atau
piuga bila terdapat di daerah tundra; di






perubahan arah angin tiba-tiba ke arah
tenggara di Australia bagian selatan
dan tenggara, utamanya di bagian
pantai New South Wales dekat Sydney
dalam musim panas; hal itu terjadi di
bagian depan palung tekanan rendah
yang diikuti dengan tibanya antisiklon
dengan cepat dari barat Australia;
setelah beberapa hari, hari panas,
berangin kering dari utara, awan
kumulus besar mendekat dari arah
selatan, kadang-kadang disertai angin
sangat kencang; suhu di Sydney turun
dari 30 °C sampai 20 °C dalam waktu
30 menit; di Sydney dalam musim
panas rata-rata terjadi 32 kali buster;
angin serupa ditemui pula di bagian






lihat golak-galik udara cerah
-cepat
kecepatan angin
perbandingan antara jarak yang di-
lalui udara dan waktu yang diper-
lukan untuk melalui jarak tersebut;
kecepatan sesaat atau disingkat
"kecepatan" digunakan dalam hal
rentang waktunya sangat singkat;
kecepatan rata-rata digunakan dalam
hal rentang waktunya terbatas
{wind speed)
kecepatan puncak langMsau





1. berkurangnya jumlah awan
total dari keadaan semula
2. wakm terjadinya pengurangan
jumlah awan
3. terjadinya celah dalam lapisan
awan yang menumpi langit
{clearing)
cerah suaian
rata-rata terangnya benda dan
permukaan di sekitar pengamat yang
memberikan kiraan jarak pandang
{adaptation brightness)
ceraian
kadar yang menyatakan penyebaran
aliran pada suam titik di sepanjang
sumbu yang tegak lurus terhadap
aliran; lawan dari kuala:
dV„ atau V d\I/
9n an
dengan v = kecepatan angin, n =
sumbu yang arsdmya 90 derajat
menganan dari arah vektor angin, Vn
= komponen angin pada arah n; x//
arah angin diukur dalam derajat
menganan dari arah acuan
{diffluence)
cinok
nama bagi angin fohn yang terdapat di




gejala bertambahnya kecepatan angin
permukaan karena dipaksa keadaan




keadaan atmosfer yang dinyatakan
dengan nilai berbagai unsur meteoro-
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gambaran cuaca yang menyenangkan,
umumnya ditandai dengan (a) tidak
ada hujan, (b) awan rendah yang me-
nutupi langit kurang dari 0,4 dan (c)
tak ada keadaan ekstrem lain, mi-




keadaan pada jalur atau tujuan pe-
nerbangan yang memenuhi syarat
pengoperasian pesawat terbang sesuai
dengan peraturan penerbahgan visual
{VFR weather)
cuaca instrumen
keadaan sepanjang jalur penerbangan
atau pada bandar udara yang bang-
lasnya cukup rendah yang menuntut









1. cairan atau padatan hasil peng-
embunan uap air yang jatuh dari
awan atau diendapkan dari udara
ke bumi;
2. banyaknya cairan atau padatan
seperti definisi (1) pada per-
mukaan mendatar selama sehari,
sebulan atau setahim, yang
digimakan imtuk menyatakan




curahan yang hanya dapat dikenali
dari sebaran kelengasan dan suhu
dalam massa udara, apabila massa
udara pada tempat itu tidak di-
pengaruhi oleh perenggan atau oleh
pengangkatan orografik; bentuk yang
umum curahan massa udara adalah
hujan curah massa udara; walaupim
massa udara lengas, tetapi mantap,
mimgkin pula menghasilkan hujan




curahan (umumnya hujan), yang
terjadi karena terangkatnya udara






curahan yahg jatuh pada daerah yang {local precipitation)
terbatas, misalnya beberapa kilometer
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Ddaerah curahan
1. daerah, khususnya pada peta sinop-
tik, tempat curahan terjadi
2. daerah, dalam meteorologi radar,









penurunan tekanan pada pusat sistem




jarak menegak antara permukaan
lapisan salju dan permukaan tanah di
bawahnya dengan anggapan bahwa




1. bagian awan paling bawah yang
tingkat kesuramannya bertambah
nyata dari kesuraman yang sepadan
dengan atmosfer cerah atau kabur.
sampai kesuraman atmosfer yang
mengandung butir air atau hablur
es
2. paras paling bawah dalam atmosfer
yang mengandung butir-butir awan
(cloud base)
daya hambur
perbandingan antara daya total yang
dihamburkan oleh sasaran dengan
daya gelombang datang, tidak
bergantung kepada arah hamburan
(scattering power)
debu berban
jenis curahan berupa kristal es yang
sangat kecil, jatuh perlahan-lahan, dan
sering terlihat seolah-olah terapung di
udara; hanya tampak dalam sinar
cahaya matahari langsung atau dalam




debu atau pasir yang terangkat hingga
ketinggian sedang di atas tanah oleh




debu atmosfer yang berasal dari
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debu layang • DMO
sumber di angkasa luar
{cosmic dust)
debu layang
debu atau pasir yang terangkat sedikit
dari permukaan tanah oleh angin;








debu atau partikel yang disemburkan
oleh gunung berapi yang meletus;
debu atau partikel ini dapat tetap
berada di atmosfer imtuk jangka waktu




sudut antara meridian geografi dan
meridian magnet atau sudut antara




pelacakan dan analisis gejala me-
teorologi yang dihasilkan dari gema
radar (daerah curahan dari hujan
curah); lihat radar cuaca
(radar storm detection)
diagram aerologi
diagram termodinamik yang digtmakan
untuk analisis aerologi dan sinoptik;
lengkung acuan yang dipakai untuk
menggambarkan basil untingan dan
penilaiannya adalah isobar, isoterm,
adiatbatkering, adiabatjenuh (-pseudo)
dan lengkung kelengasan jenuh;
diagram yang umum digunakan, yaitu
teflgram, emagram, dan diagram








instansi yang bertanggung jawab imtuk
memberikan informasi dan prakiraan
keadaan atmosfer kepada awak








dinas meteorologi yang terus-menerus
memperhatikan keadaan meteorologi
pada kawasan tertenm atau untuk
penyampaian gawar meteorologi bagi
gejala cuaca tertentu yang dapat mem-
pengamhi operasi pesawat terbang
(meteorological watch office)
DMO




dokamm penerbai^an • dnpfikatas
dokumen penerbangan
dokumen yang berbentuk tulisan atau
cetakan, termasuk peta-peta atau for-




daerah angin lemah dan berubah-ubah




varietas awan yang tersusun atas
lapisan yang bertindih-tindih, lem-
baran atau kelompok; bagian yang
berlapis-Iapis pada paras yang ber-






uraian statistik lengkap tentang gerak
atmosfer di seluruh permukaan bumi;
nilai statistik ini diperoleh dari
keadaan rata-rata pola aiiran harian,
dan mencakup tidak hanya keadaan
rata-rata ruang dan waktu (misalnya
mintakat angin baratan dan angin
timuran membujur; gelombang se-
tengah kekal, dan sel-sel melintang),
tetapi juga statistik tingkat lebih
tinggi yang mengukur keragaman
aiiran karena perubahan musiman,
serta lewatnya siklon dan antisiklon;
disebut juga peredaran planetan
{general circulation)
efek langkau
gejala terdeteksinya energi suara atau
energi radio hanya pada beberapa
jarak berselang dari sumber energi
sebagai akibat dari adanya lapisan






ukuran ketinggian suatu titik pada per
mukaan bumi di atas bidang acuan
(biasanya paras laut rata-rata)
{elevation)
elevasi bandar udara




arus lautan panas yang muncul pada
bagian selatan sepanjang pantai Ekua-
dor, umumnya terjadi setelah Natal;
pada tahun tertenm, bersamaan dengan
adanya jalur hujan tropik ke selatan,
arus dapat meluas sepanjang pantai
Peru ke 12°S; ketika hal ini terjadi,
plankton dan ikan terbunuh di perairan
pantai, dan timbul dengan gejala
"pasang air merah" Florida
{el nino)
emagram
diagram termodinamik yang dirancang
oleh Refsdal dengan suhu sebagai absis
dan logaritma tekanan yang nilainya
membesar ke arah bawah sebagai or
dinal; garis-garis adiabat kering,
adiabat jenuh (adiabat semu) dan uap







1. tumpukan atau lapisan es yang
menempel pada suatu benda yang
ditimbulkan oleh jatuhan dan pem-
bekuan hidrometeor cair (biasanya
adidingin); berbeda dengan ibun
kristal yang terbennik dari sub-
limasi nap air; dua jenis pengesan
utama adalah embun beku dan
gilap; lihat pengesan pesawat
terbang;
2. massa atau lembaran es yang ter-
bentuk di permukaan tanah selama
musim dingin karena pembekuan
lapisan air yang terns menerus
.yang mungkin berasal dari rem-
besan tanah, dari sungai, atau dari
sumber mata air; bila es tersebut
tebal dan terkumpul pada satu
tempat disebut pengesan meng-
gunduk atau lepuh es, dan bila
bertahan sampai musim panas
disebut tarin
(icing)
pengesan kerangka pesawat terbang




penumpukan es pada permukaan
pesawat terbang saat terbang melalui
tetes air dingin (awan atau curahan);
pengesan pesawat terbang berbeda-
beda dalam kepadatan, kelejasan, dan
kekerasannya; perbedaan ini diten-




lapisan es tipis dan baru yang tampak
gelap apabila hujan gerimis jatuh pada
suatu permukaan, misalnya jalan aspal
atau air yang bersuhu di bawah 0°C;




lapisan es umumnya jernih dan halus
berongga udara, terbentuk pada benda
yang menonjol karena pembpkuan
lembaran air adidingin yang berasal
dari hujan, gerimis, kabut atau dari
uap air adidingin; es jernih lebih
padat, lebih keras dan lebih lejas
daripada embun beku atau ibun beku;




angin utara utama dalam musim panas
di Mediteran Timur, khususnya di





nisbah antara energi gelombang yang




fatamorgana yang terjadi akibat pem-
biasan yang lebih besar dari sudut
normal di atmosfer bagian bawah dan
mengakibatkan benda di bawah ufuk
dapat terlihat; pembiasan ini terjadi
apabila pengurangan kepadatan udara
mengikut tinggi lebih besar daripada
pengurangan dalam atmosfer normal
(looming)
fibratus
spesies awan yang dicirikan oleh
susunan rambut halus atau bergurat,
yang biasanya benar-benar terpisah
satu sama lain; ujung serabut-serabut
ini selalu tipis; spesies ini terutama
terdapat dalam genus sirus dan
sirostratus; sirostrams fibratus dapat
terbentuk karena perkembangan sirus
fibrams atau sirus spisatus
(fibratus)
FIFOR
kata sandi internasional yang menun-
jukkan bahwa informasi yang meng-




spesies awan yang setiap unsurnya
berjumbai kecil, tampak berbentuk
kemawang atau bundar, bagian bawah-
nya seperti bergerigi dan sering
disertai virga; spesies ini terdapat pada
genus sirus, sirokumulus, altokumulus,
dan kadang-kadang juga pada
stratokumulus; sirus flokus berbeda
dengan sirokumulus flokus; dalam hal
ini unsur-unsurnya lebih besar
daripada 1° apabila diamati pada sudut
lebih dari 30° di atas ufuk
(floccus)
fohn
angin yang kering dan panas di sisi
lindung angin barisan gunung; panas
dan keringnya udara itu karena
pemampatan adiabat selama menuruni
lereng pegunungan; fohn adalah ciri
hampir seluruh daerah pegunungan;
fohn yang dikaitkan dengan gerak
skala siklon, hanya terjadi bila
peredarannya cukup kuat dan dalam
sehingga memaksa udara seluruhnya
melintasi barisan gunung dalam waktu
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fraktus * ftangsi taamburan
singkat; namun, sifat asli angin fohn
sangat beragam bergantung kepada
topografi setempat, kekuatan aliran
dasar yang melintas gunung, banyak-
nya lengas yang hilang karena curahan
yang terjadi di sisi depan arah angin,




spesies awan yang unsurnya tidak
beraturan, tetapi umumnya berukuran
kecil, tampak bergerigi, dan terurai
seperti tersobek-sobek; semua ciri
tersebut senantiasa berubah dan sering
kali secara cepat; stratus fraktus dapat
dibedakan dari kumulus fraktus dengan
ukuran menegaknya yang lebih pen-
dek, warnanya yang lebih gelap dan
penyebaran zarahnya yang lebih luas;
kumulus fraktus tampak sebagai awan
kumulus yang bergerigi; spesies frak-




frekuensi minimum dari gelombang
radio yang akan menembus suatu
lapisan ionosfer bila diarahkan tegak
lurus ke atas; dengan demikian, semua
gelombang radio dengan frekuensi
yang lebih besar daripada frekuensi
kritis suatu lapisan (misalnya lapisan
E) akan menembus lapisan tersebut
(critical frequency)
frekuensi langkisau
banyaknya langkisau yang terjadi se-
lama selang wakm frekuensi langkisau;




1. pembentukan awal perenggan atau
mintakat perenggan
2. kenaikan landaian mendatar massa
udara, terutama kerapatan, dan
perkembangan corak medan angin




hilangnya atau melemahnya (secara
jelas) perenggan; proses ini utamanya
karena pengaruh baraian mendatar
udara dari kawasan perenggan, biasa-
nya disertai dengan pemerosotan udara
(frontolysis)
fungsi hamburan
intensitas sinaran terhambur dalam
arah tertentu tiap lumen dari bondong
yang datang pada benda penghambur;
andaikan selmmpulan partikel peng
hambur yang mempunyai luas penam-
pang melintang gabungan sebesar A
menerima sinaran dengan kecerahan
E, dan jika intensitas sinaran ter
hambur yang diamati dalam arah sudut
0 terhadap arah berkas sinaran yang
datang 1(0), fungsi hamburan S(0)
dari partikel gabungan tersebut sebagai
berikut: S(0) = I(0)/EA; apabila
46
kumpulanpartikel penghambur diambil
dalam satu siatuan volume, fungsi ham-
buran yang ber^gkutan disebut
"fungsi hamburap/vclume"; intensitas
hamburan nisbi diperoleh secara mu-
dah dengan menormalkan salah satu
fungsi semula ke intensitas hamburan




1. tekanan rendah atau siklon yang
kecil ukuran dan penganxhnya
2. daerah yang cuacanya (angin,
tekanan dsb) menunjukkan tanda-
tanda berkembang menjadi
peredaran siklon
3. penyimpangan aliran atau tekanan
yang berkaitan dengan
terganggunya keadaan cuaca,
misalnya keawanan dan curahan
4. sistem peredaran tersendiri yang




1. pada umumnya, setiap gangguan
pada atmosfer dalam keadaan tidak
seimbang
2. gangguan pada daerah tekanan-ren-
dah kecil atau pada keadaan me-
teorologi suatu daerah yang di






mendadak keadaan ionosfer dan
pengaruhnya; gabungan tersebut
biasanya terjadi beberapa menit setelah
ledakan surya dan hanya tercatat pada
bagian bumi yang tersinari cahaya
matahari sehingga biasanya dianggap
sebagai basil peningkatan sinaran
ultraungu; kembalinya ke keadaan
normal setelah gangguan biasanya
berlangsung selama setengah sampai
satu jam; pengaruh penting dari gang
guan ionosfer mendadak tersebut
antara lain:
(a) menghilangnya gelombang radio
karena terserapnya gelombang
pada frekuensi 2-3 mc/detjk oleh
lapisan D;
(b) gangguan medan magnet bumi
karena bertambahnya daya hantar
(konduktivitas) lapisan ionosfer
bawah;
(c) penambahan mendadak atmosferik
gelombang-panjang dahm daerah
frekuensi 10—100 kc/detik karena
membaiknya daya pantul pada
daerah lapisan D;
(d) anomali fase mendadak
gelombang radio frekuensi rendah
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garis angin • gawar badai
secara terpisah-pisah untuk gelom-
bang 10—100 kc/detik karena
merendahnya lapisan D;
(e) anomali kekuatan medan dari
isyarat radio frekuensi rendah
jarak jauh (10-100 kc/detik)
karena percampuran antara gelom-
bang bumi dan gelombang langit
{sudden ionospheric disturbance (SID))
garis angin
lengkungan yang garis singgungnya
pada setiap titik sejajar dengan
kecepatan sesaat zalir pada titik ter-
sebut; persamaan diferensial garis
angin ditulis: dr x V = 0, dengan dr
vektor elemen dari garis arus dan V
vektor kecepatan; dalam koordinat
Cartesian, dx/u = dy/v = dz/w
dengan u, v dan w masing-masing
komponen kecepatan zalir sepanjang
sumbu ortogonal x, y, z; dalam
keadaan garis angin berimpit dengan
trajektori partikel zalir; dalam hal
yang lain pola garis angin berubah
mengikut waktu; medan vektor angin
dua-dimensi dapat digambarkan secara
lengkap dengan ^aris angin dan isotak
(streamline)
garis gebos
gejala golakan ganas yang terjadi se




garis yang menunjukkan tempat ter-




garis yang menghubungkan titik-titik
yang mempunyai nilai kuantitas sama
di suatu permukaan rujukan di dalam
ruang; hampir semua garis yang di




garis tempat terjadinya kecepatan
angin yang tak berkesinambungan;
lunumnya, kecepatan angin yang
tertinggi terdapat di bagian hulu garis




lintasan perambatan gelombang radio
secara langsung yang terletak se-






1. berita meteorologi yang bertujuan
untuk memperingatkan tentang akan
terjadinya angin berkekuatan 10
atau 11 skala Beaufort di daerah
tertentu;
2. umumnya, prakiraan keadaan cuaca
yang sangat bumk;
3. siaran berita dalam bahasa yang
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gawar meteorologi * gelombang badai
mudah dimengerti untuk seluruh
kapal niaga melalui siaran radio
pantai; siaran tersebut memberikan
informasi tentang letak, gerakan,




informasi yang disiapkan oleh dinas
pemerhati meteorologi tentang
terjadinya atau kemungkinan terjadinya
salah satu atau beberapa gejala
berikut: daerah badai guntur aktif,
badai tropik yang memutar, golak-
galik hebat, pengesan hebat, gelom
bang yang menggunung, badai pasir
atau badai debu yang meluas
(meteorological warning)
gawar topan
peringatan akan datangnya angin
topan; unmk keperluan pelayaran,
isyarat gawar topan pada siang hari
berupa dua bendera persegi merah
dengan warna hitam di tengahnya, dan
pada malam hari berupa lentera putih
di antara dua lentera merah
(hurricane warning)
gebos
gejala atmosfer yang ditandai dengan
perubahan kecepatan angin yang
sangat besar, gejala ini bermula
dengan mendadak, lamanya beberapa
menit, dan kecepatannya berkurang
secara mendadak; gebos selalu disertai
dengan hujan curah dari badai guntur
(squall)
gebos garis




gabungan badai guntur dan gebos;
gebos ini biasanya diartikan sebagai
gerak turun yang menjadi ciri khas
badai guntur yang telah jadi
(thundersquall)
gebos lengkung
nama bagi gebos di kawasan tropik
yang awannya berbentuk lengkungan
(atau gulungan) yang jelas, lazimnya
merupakan badai yang ganas
(arch squall)
gebos putih
gebos mendadak di kawasan perairan
tropik atau subtropik; biasanya awan
gebosnya tidak tampak, tetapi yang
tampak hanya tanda-tanda
mendekatnya, yaitu berupa putihnya
rentetan pecahan atau tudung air
(white squall)
gelap
gambaran mengenai liputan awan yang
sangat tebal dan berwarna hitam tidak
seperti biasanya; dalam lambang
dinyatakan dengan tanda " -I-" di depan
lambang liputan awan; digunakan
dalam pengamatan cuaca penerbangan






gftlnmhang berdiri • gelnmhang Knihmgan angin
gelombang berdiri
gelombang udara yang pegun terhadap
permukaan bumi; gelombang berdiri
umumnya berkaitan dengan aliran
udara di atas gunung
{standing wave)
gelombang dalam
gelombang di dalam aliran yang
memiliki amplitudo maksimum di
dalam zalir atau pada batas dalam
{internal wave)
gelombang langit




gelombang laut yang timbul karena
gempa, tanah longsor atau letusan
gunung di bawah laut; gelombang
tersebut dapat mencapai dimensi yang
sangat besar dan mempunyai energi
yang cukup untuk menjalar ke seluruh
lautan; bergerak seperti gelombang
gravitas biasa dengan periode antara
15 dan 60 menit; lihat tsunami
{seismic sea wave)
gelombang lindungan angin
sistem gelombang udara pegun (gelom
bang diam) yang terbentuk dengan
syarat tertentu pada sisi lindungan
angin dari bukit atau pegunungan yang
merupakan penghalang mekanik ter
hadap angin; adanya gelombang se
perti itu seringkali ditunjukkan oleh
adanya awan dekat puncak gelombang
(awan gelombang lindungan angin);
panjang gelombang lindungan angin
adalah jarak antara dua puncak gelom
bang yang berdekatan yang umumnya
berkisar dari 4 sampai 40 km;
amplitudo gelombang lindungan angin
adalah separuh jarak menegak dari
palung ke puncak gelombang; ampli
tudo tersebut kecil pada paras yang
sangat rendah dan sangat tinggi, dan
maksimum pada paras di antaranya;
kondisi meteorologi yang cocok untuk
pembentukan gelombang lindungan
angin ialah:
(a) lapisan udara mantap di antara
lapisan kurang mantap pada paras
muka bumi dan paras yang lebih
tinggi;
(b) angin dengan kelajuan sekurang-
kurangnya 15 knot melintasi
banjaran; dan
(c) malar arah angin sampai ke
bagian atas lapisan mantap; R.S.
Scorer menyatakan keadaan yang
dipersyaratkan itu secara mate-
matis sebagai pengurangan ke atas
nilai P, yang ditulis sebagai:
^ ^ (gi3-ld,V)
^  "vr^razT
dengan ^  kemantapan statik (©'
'90). © = suhu potensial; z =
dz ketinggian; g = percepatan
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gelombang paiyang * getombang timnran




pola kontur berbentuk gelombang yang
teratur pada peta isobar, panjang ge
lombang tersebut sekitar 2000 km,
yang utamanya berhubungan dengan
troposfer tengah atau atas; empat atau
lima gelombang tertentu meluas
sampai melintas belahan bumi; dengan
anggapan bahwa pola gelombang
berbentuk sinusoida dengan panjang
gelombang L, dalam atmosfer baro-
tropik tanpa daya kekentalan, dan yang
di dalamnya kepusaran mutlak kekal,
Rossby memperoleh rumus:
c =
dengan c = laju gelombang (positif ke
timur, negatirke barat), U = laju
angin membujur rata-rata dan =
parameter Rossby, yaitu laju per-
ubahan parameter korioli ke utara, dan
L panjang gelombang. Rumus tersebut
berlaku untuk gelombang bergerak ke
depan, pegun dan ke belakang (c >
O; c = o; < O) tetapi tidak untuk
gelombang yang bergerak lebih cepat
daripada arus membujur (c > U)
(long wave)
gelombang pasang-surut
1. gerak gelombang karena pasang-
surut;
2. paras air sepanjang pantai yang luar
biasa tingginya; biasanya berkenaan




sistem gelombang yang timbul karena
angin dan biasanya meliputi kawasan




gelombang khayalan yang ketinggian
dan periodenya sama dengan rata-rata
ketinggian dan periode dari sepertiga
jumlah gelombang sebenarnya yang
tertinggi, yang melewati suam titik
tetap; gelombang tersebut digunakan
dalam prakiraan gelombang lautan '
(significant wave)
gelombang timnran
gangguan berupa gelombang bergerak
dari timuran tropis, yaitu gelombang
dalam arus timuran yang luas dan
bergerak dari timur ke barat; umum-
nya gerakarmya lebih lambat daripada
arus tempat gelombang itu; selain
dipandang mempunyai ciri-ciri gelom
bang yang berkaitan dengan medan
angin, juga terdiri atas palung dari
tekanan rendah yang lemah; gelom




gelomhang topan • gerak majii monsim
gelombang topan
kenaikan tiba-tiba paras laut yang ber-
kaitan dengan topan yang biasanya
terjadi pada pulau-pulau di sepanjang
pesisir; di daerah lintang rendah,
gelombang topan tampak terjadi dekat
pusat badai; namun, pada saat topan
bergerak ke daerah lintang yang lebih
tinggi, gelombang terbesar hanya




energi yang dipantulkan atau di-
hamburkan kembali dari sasaran;
biasanya digunakan untuk energi radio
yang dikembalikan dari sasaran radar
{echo)
genus awan
bentuk awan dengan ciri-ciri utama
yang saling terpisah, digunakan se-
bagai dasar untuk "penggolongan
awan" yang tercantum dalam Peta
















1. gejala magnet secara keseluruhan
yang ditimbulkan oleh bumi dan
atmosfernya;
2. studi tentang medan magnet bumi
{geomagnetism)
geopotensial
potensial yang berkaitan dengan medan
gravitasi bmni yang setara dengan
energi potensial persatuan massa relatif
terhadap paras baku (paras muka laut)
dan secara berangka sama dengan
kerja yang dilakukan untuk melawan
gravitas dalam menaikkan satu satuan
massa dari permukaan laut ke suatu
paras tempat massa tersebut; geopo
tensial pada ketinggian geometri di-
rumuskan sebagai berikut:
Z
0 = 0 gdz
dengan g = percepatan gravitas
{geopotentiai)
gerak gelombang
gerak osilasi partikel medium karena
lewatnya gelombang yang ditimbulkan
oleh kakas luar ke medium tersebut,




gerakan massa udara yang lambat di
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gerimis • peng^etseran
atas daerah luas yang diangkut oleh
monsun dalam musim panas
(progression of the monsoon)
gerimis
curahan seragam berupa dari tetes air




gerimis yang butir-butirnya membeku
ketika membentur tanah, benda-benda




awan atau sistem awan jenis tertentu
yang bersambungan atau hampir
bersambungan pada paras yang sama;
biasanya mempunyai ukuran mendatar
yang panjang, tetapi hanya menutupi
sebagian kecil dari langit
(cloud bank)
gerombongan kabnt
kabut, pada umumnya disebabkan oleh
keadaan setempat, yang meluas pada




kadar perubahan vektor angin (V,)
sepanjkig jarak (n) yang arahnya tegak
lurus arah angin, ditulis
dW,
dn
dalam arah mendatar disebut "geser
angin mendatar", dan dalam arah




geser angin pada arah mendatar yang
komponen vektornya










nama bagi arah datangnya angin;
berlayar menghadap gigi badai, atau
ke arah "mata angin" berarti berlayar
ke arah datangnya angin
(teeth of the gale)
-gletser
penggletseran
1. perubahan partikel-partikel awan
dari bentuk tetes cair ke hablur
es, terdapat di bagian atas awan
Kumulonimbus;
2. perubahan bentuk permukaan
bumi oleh laluan gletser, terutama
oleh erosi atau endapan glasial
(glaciation)
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gelomhang topan * gnak majn monsan
GMS
{GMS)
lihat: satelit meteorologi geostasioner
GMT
(GM7>
lihat: waktu rata-rata Greenwhich
GOES
(GOES)
lihat: Satelit Geopegun Pengamat
Lingkungan
GOES barat
GOES yang ditempatkan pada lintang




GOES yang ditempatkan pada 75°
Bujur Barat; lihat GOES
(GOES east)
golakan
gerak dalam arah menegak ke atas di





goncangan akibat gerakan udara yang
tidak teratur dan dalam keadaan selalu




1. dalam atmosfer bebas, golak-galik
yang tidak diikuti awan;
2. golak-galik yang dijalani pesawat
terbang jika terbang dalam udara
tanpa awan; panas dan geser angin
merupakan penyebab utama dari
golak-galik udara cerah; penelitian
terakhir menunjukkan adanya hu-
bungan antara kedudukan arus jet
dengan golak-galik udara cerah
yang terjadi pada paras tinggi
(clear air turbulence (CAT))
-golong
penggolongan
keterangan atau penjelasan tentang
cara menentukan ketinggian pagu
yang digunakan dalam pengamatan
cuaca penerbangan; lihat pagu
pesawat terbai^; pagu balou; pagu




sistem pembedaan atau pengelom-
pokan awan;
(a) menurut ketampakannya
dikenal genus, spesies, dan






spesies awan ialah: fibratus,
unsinus, spisatus, kastelanus,
flokus, stratiformis, nebulosus,
lentikularis, frakms, humilis, me-
diokris, kongestus, kalvus, dan
kaptalus; 9 varietas ialah:
intortus, vertebratus, undulatus.
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gianpd • gunimg es
radiatus, lakunosis, duplikatus,
translusidus, perlusidus, dan
opakus; selain itu ada 9 bentuk
tambahan ialah: inkus, mam
ma, virga, praepitasio, arkus,
tuba, pileus, velum, dan
pannus
(b) menurut ketinggian letak awan
dibedakan 3 golongan, yaitu
awan tinggi, awan tengah, dan








(c) menurut proses pembentukan-
nya digolongkan; awan golak-
an, awan orografi
(d) menurut susunan dan struktur
partikelnya digolongkan: awan







angin timur laut yang kuat yang
dikenal di bagian tengah dan barat








massa es jdaratan yang telah terpisah
dari daratan dan hanyut ke laut, atau




angin kuat dan badai pasir atau
badai debu di Sudan utara dan
tengah, utamanya sekitar Khartum,
yang rata-rata teijadi 24 kali dalam
setahun; hab teijadi dalam sem-
barang bulan kecuali November;
sangat sering teijadi dalam bulan
Mei sampai September dan uta
manya bulan Juni; dapat datang dari
arah mana saja, tetapi umumnya dari
arah utara dalam musim dingin, dan
dari tenggara atau timur dalam
musim panas; kecepatan maksi-
mumnya lebih dari 30 mil per jam;
pemah tercatat sampai 62 mil per
jam; nama tersebut berasal dari kata
Arab "hab" yang berarti "angin"
(haboob)
halilintar
luahan kilat yang keluar dari awan
ke tanah; diikuti guratan cahaya
yang berbelit-belit dan biasanya ber-
cabang ke bawah dari satu saluran
utama yang jelas (kilat bercabang);




gejala optik atmosfer berupa busur
lingkaran berwama atau keputih-
putihan di sekitar matahari atau
bulan yang terlihat di balik awan
kristal es atau di balik langit yang




proses tersebamya ke segala arah
sebagian sinaran yang datang me-
ngenai partikel-partikel kecil yang
melayang-layang di dalam media
yang indeks biasnya berbeda-beda;
dalam proses ini tidak ada per-
ubahan energi, tetapi hanya ada
perubahan sebaran sinaran dalam
segala arah; di samping penye-
rapan, hamburan merupakan
penyebab utama berkurangnya
sinaran oleh atmosfer; hamburan
berubah menurut fungsi yang di-
nyatakan dengan perbandingan dia
meter partikel dengan panjang
gelombang sinaran; jika perban
dingan tersebut kurang dari seper-
sepuluh, terjadi "hamburan
Rayleigh" dengan koefisien ham-
burannya berbanding terbalik
dengan pangkat empat panjang
gelombang; pada harga-harga per
bandingan yang lebih besar,
besamya hamburan berubah menu-
rut fiingsi kompleks seperti yang
digambarkan oleh "teori Mie";
pada perbandingan dengan orde se-
puluh, hukum optika geometrik
mulai berlaku dan ini menandai




hamburan yang disebabkan oleh
sinaran yang tersebar lebih dari
satu kali sebelum mencapai mata,




hamburan yang sinarannya diham-
burkan dua kali sebelum mencapai
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hamburan iitama • hidromcif eor
mata, antena, atau elemen indera
laiimya; hamburan sekunder me-
rupakan bentuk paling sederhana




hamburan yang sinarannya di ham
buran satu kali sebelum diterima
detektor; lihat serakan berganda
{primary scattering)
hanyut
1. gerakan akibat kecepatan aliran
Mida terhadap kecepatan (relatif
pada suatu titik ekstemal tetap)
suatu objek yang bergerakbeserta
fluida; beda vektor antara ke
cepatan objek terhadap fluida dan
kecepatanrelatifterhadap rujukan
tetap; dalam penerbangan, hanyut
sering diartikan sebagai beda
sudut antara arah gerak dan arah
badan pesawat; oleh karena itu
hanya dihasilkan oleh angin
silang; bila arah kecepatan angin
sejajar dengan arah gerak
pesawat terbang (angin haluan
atau buritan), besar hanyut sama
dengan nol
2. kecepatan arus laut, biasanya





lihat arus Atlantik Utara
{North Atlantic drift)
har
nama setempat bagi kabut laut atau
gerimis sangat halus yang datang
dari laut di daerah pantai timur
Skotlandia dan di timur-laut Ing-




masa 24 jam, yang biasanya dimulai
pada pulml 09.00 UTC (di Indonesia
pukul 07.00 waktu baku setempat)
apabila curah hujan yang terekam




hari yang ditandai dengan sekurang-
kurangnya separuh bagian per-
mukaan tanah di sekitar stasiun ter-
tutup salju
{day of snow laying)
harmatan
angin kering yang membawa debu
dari arah timur laut atau timur yang
bertiup di Afrika Barat, utamanya




hasil pengembiman atau sublimasi
uap air atmosfer, baik yang ter-
bentuk di atmosfer bebas maupun di
permukaan bumi; juga partikel-
partikel air yang tertiup angin dari
permukaan bumi; hidrometeor di-
klasifikasikan menurut wujudnya,
antara lain:
1. partikel cair atau padat yang ter-
bentuk dan tetap melayang di
udara: kabur lembap, awan,
kabut, kabut es, dan kabus;
2. curahan cair: gerimis dan hujan;
3. curahan beku: gerimis beku dan
hujan beku;
4. curahan bulir-bulir es: hujan
batu, bulit salju, dan kristal es;
5. partikel jatuh menguap sebelum
mencapai tanah: virga;
6. partikel air cair atau padat yang
terangkat oleh angin dari permu
kaan bumi: salju layang, salju
terbang, percik terbang;
7. tumpukan air cair atau padat
pada benda yang menonjol
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HIFOR • hujan curah




sandi huruf yang menyatakan pra-
kiraan angin pada paras atas; lihat
prakiraan meteorologi udara atas
{HIFOR)
hilir
arah aliran zalir biasanya bersang-
kutan dengan komponen horizontal
dari arah rata-rata atau arah arus
dasar; lawan dari hulu
{downstream)
hilir angin




hujan yang tetesannya membeku
pada saat mengenai tanah atau
benda-benda di permukaan bumi




curahan berupa air yang tetesnya
mempunyai garis tengah lebih dari
0,5 mm, atau lebih mcil dari 0,5
mm bila hujan tersebaj: luas dan
disebut "gerimis"; untuk keperluan
pengamatan cuaca, berdasarkankele-
batannya, hujan diklasifikasikan se-
bagai berikut:
(a) "sangat ringan" ialah hujan
yang tetesnya sangat kecil dan
tidak membasahi permukaan,
(b) "ringan" ialah hujan yang kadar
jatuhannya 2,5 mm/jam atau
kurang
(c) "sedang", ialah hujan yang
kadar jatuhannya 2,5—7,5 mm/
jam, dan kadar jatuhannya
dalam enam menit maksimum
tidak lebih dari 0,75 mm,
(d) "lebat", ialah hujan yang kadar




air hujan yang mengandimg ion
sulfat dalam jumlah yang melebihi
normalnya dan menunjukkan pH
antara 2 dan 5 sebagai akibat pen-
cemaran udara oleh hasil pem-




badai hujan dengan kelebatan luar
biasa yang berlangsung dalam
jangka waktu agak pendek
{cloud burst)
hujan batu
curahan berupa bola kecil atau
butiran es (batu es) yang bergaris
tengah 5—50 mm, kadang-kadang
lebih, jatuh secara terpisah-pisah
atau bergabung menjadi gumpalan
yang bentuknya tak tefatur
{hail)
hujan buatan
curahan partikel air dalam bentuk
cair atau padat hasil perlakuan




•  1. curahan berupa campuran antara
hujan dan salju




hujan lebat sekejap yang turun dari
awan golakan, tetes atau zarahnya
biasanya lebih besar daripada yang
terdapat dalam hujan jenis lain;
59
hujan curah massa udara • hunif sandi
hujan curah turun dan berakhir secara
tiba-tiba; umumnya disertaiperubahan
kelihatan besar dan cepat; dan paling
sering perubahan penampakan langit,
yaitu perubahan cepat dari berawan
hitam (kumulonimbus) menjadi cerah
{shower)
hujan curah massa udara
hujan curah yang biasanya terjadi
karena golakan lokal dalam udara
tak mantap; hujan curah yang
demikian itu tidak berkaitan dengan
perengganataugaris ketakmantapan;
hujan curah tersebut sering teqadi
dalam massa udara lengas yang tak
mantap sehingga pemanasan siang
hari pada permukaan dapat meng-
hasilkanawankumulus yang tumbidi
dengan baik; bentuk ekstrem hujan




hujan yang berasal dari awan







hujan yang berisi zarah pasir atau
debu; zarah itu dapat berasal dari
wilayah yang sangat jauh
{mud rain)
hujan merah
hujan berwama merah yang mening-
galkan kesan merah di permukaan
bumi; wama tersebut timbul karena
partikel-partikel debu dalam tetes
hujan; partikel-partikel tersebut di-

















hujan yang ditimbulkan oleh gerak
menegak skala besar yang berkaitan
dengan pola sinoptik, misalnya lem-
bangan dan perenggan; hujan siklon
adalah salah satu jenis dari tiga
klasifikasi hujan; kedua jenis yang lain




pemyataan umum tentang cara angin
siklon berputar di sekitar siklon; dan
tentang cara bergeraknya keseluruhan
gangguan di atas permukaan bumi;
perumusan hukum ini, sebagian besar
hasil penemuan Brandes (1826); Dove
(1828), dan Redfield (1831)
{law of storms)
humilis
spesies awan yang khusus untuk jenis
kumulus; lihat kumulus humilis
{humilis)
hurricane
siklon tropis hebat di Samudra
Atlantik Utara dan Laut Karibia,
Teluk Meksiko dan bagian timur
Pasifik Utara dari pantai barat
Meksiko; lihat siklon tropis
{hurricane)
huruf sandi
huruf, dalam rangkaian sandi, yang




1. sama dengan ibun beku
2. keadaan yang terjadi bila suhu
permukaan bumi turun di bawah
titik beku 0°C atau 32°?; ibun dapat
terjadi dalam berbagai bentuk ber-
gantung pada nilai sebenamya suhu
udara lingkungan, titik embun dan
suhu yang dipunyai penpukaan; hal
ini termasuk bekuan umum, ibun
beku atau ibun putih dan bekuan
kering atau ibun hitam; jika masa
ibiui terlalu lama sehingga meng-
hentikan atau memperlambat
pertumbuhan tanaman biasanya di-
kenal sebagai ibun pembunuh
(frost)
ibun kristal
tumpukan es yang berupa hablur, pada
umumnya berbentuk sisik, jarum, bulu
atau kipas yang terbentuk dengan cara
serupa dengan terbentuknya embun,
tetapi pada suhu di bawah 0°C
(hoarfrost)
IFR
lihat peraturan terbang instrumen
(IFR)
ikhtisar klimatologi. bandar udara
ikhtisar unsur-unsur meteorologi
tertentu pada suatu bandar udara
didasarkan pada data statistik
(aerodrome climatological summary)
Odini bahari
iklim wilayah yang mendapat pengaruh
kuat dari lautan; yang berlawanan
sifatnya terhadap iklim benua; iklim
bahari mempunyai ciri perubahan
harian dan tahunan dari suhu yang
ketil, dengan nilai ekstrem tahunan




bilangan yang menunjukkan kemung-
kinan terjadinya intensitas pengesan




ukuran kemantapan statik lokal at-
mosfer, yang dinyatakan dengan
angka; indeks tersebut diperoleh
dengan menaikkan paket udara secara
adiabat kering dari 850 mb ke titik
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iiuMts zonal * inti es
500 mb, siihu paket udara diban-
ftingkan dengan suhu udara luar di
sekitarnya; besarnya indeks adalah
selisih kedua suhu tersebut; jika suhu
paket lebih rendah daripada suhu
udara luar sekitarnya, indeksnya
positif; jika lebih tinggi, indeksnya
negatif; gejala kumulonimbus biasanya
tidak tumbuh bila indeksnya lebih
besar dari + 4, sedangkan hujan curah
dan badai guntur bertambah kuat bila
indeksnya kurang dari + 4
(Showalter index)
indeks zonal
ukuran kekuatan angin baratah lintang
tengah dinyatakan sebagai selisih
tekanan mendatar pada lintang 35° dan
lintang 55° atau sebagai kekuatan
angin geostrofik yang berkaitan
dengan selisih tekanan tersebut
{zonal index)
identifikasi awan
penentuan genera, spesies, varietas,
bentuk pelengkap dan tambahan awan,




perubahan arah angin secara mendadak
{wind shift)
inkus
tambahan bentuk awan yang pada
awan kumulonimbus kapilatus,
tambahan tersebut terdapat pada
bagian atas, merentang luas, menjadi
bentuk landasan tempa yang tampak






nisbah antara massa es yang terbentuk
pada tiap saman luas permukaan objek




zarah tempat menggtmipalnya molekul
air atau es sebagai hasil''perubahan




inti pengembunan yang berasal dari
proses pembakaran industri atau
lainnya; sifat kimia berbagai inti dapat
sama dengan sifat bahan reaktor dalam
proses pembakaran industri, tetapi
karena umumnya zat belerang yang
banyak dalam arang, sulfur dioksida
(SO2) dan sulfur trioksida (SO3) adalah
bahan terpenting yang bertindak
sebagai inti bakar; kedua oksida ter
sebut bersifat higroskopik; oleh karena
itu, mudah untuk bertindak sebagai




sebarang partikel yang bertindak
sebagai inti dalam pembentukan hablur
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iuti higroskopik * isobar
es di atmosfer, tanpa memperhatikan
proses fisis tertentu yang terlihat
dalam pengintian; inti es da^at berupa
inti beku atau inti sublimasi; kajian
akhir tentang pengintian es secara jelas
menunjukkan bahwa inti es mumi, apa
pun sifat fisika kimianya adalah inti
pembekuan dan bukan inti sublimasi
{ice nucleus)
inti higroskopik
inti yang larutan caimya dalam ke-
adaan seimbang dengan uap air pada
tekanan yang lebih rendah daripada




inti tempat terjadinya sublimasi uap air
secara langsung menjadi kristal es;
keberadaan inti tersebut di atmosfer








proses awal, baik perubahan fase
dari uap ke air maupim dari air ke
es; proses yang biasanya terjadi di
atmosfer ialah pengintian heterogen
yang perubahan fasenya berawal
pada partikel halus bahan lain
{nucleation)
intortus
salah satu varietas awan sirus, yang
serabutnya melengkung sangat tak




lapisan atmosfer yang ditandai dengan
kepadatan ion yang tinggi; letaknya
pada ketinggian 70-80 km sampai
ketinggian tak terhingga, yang mem-






bercampurnya udara lingkungan ke
dalam arus udara yang telah
terbentuk sebelumnya, misalnya
dalam arus naik dari awan jenis
kumulus sehingga udara lingkungan




garis tersebut kadang-kadang digambar
pada peta sinop, terutama sebagai




garis tekanan sama atau tetap; isoplet
tekanan; isobar berupa garis yang
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melalui titik-titik yang tekanannya
sama pada suatu permukaan acuan,
misalnya permukaan ketinggian tetap
(biasanya paras muka laut pada peta
permukaan), permukaan isentropik,
bidang menegak penampang sinop dan
lain sebagainya; pola isobar selalu
merupakan persoalan utama dalam
analisis peta permukaan; sampai saat
ini tata ctua baku penggambaran
isobar dilakukan dengan menggunakan
seiang 2 milibar, tetapi pembuatan
peta tekanan tetap untuk analisis udara
atas dilakukan dengan menggunakan
seiang 4 milibar untuk memudahkan
konversi dari isobar permukaan ke
garis kontur 1000 mb
(isobar)
isogon
garis pada suatu permukaan yang
menghubungkan titik-titik, pada peta
tempat angin sama arahnya; isogon
biasanya digambar sebagai alat bantu







garis yang menghubungkan titik-titik




garis sama nilai bagi fimgsi dua
peubah, misalnya garis sama nilai bagi
unsur meteorologi yang dinyatakan
sebagai fungsi dua koordinat, jam
dalam hari, dan bulan dalam tahun
(isopleth)
isotsdr
garis yang menghubungkan titik-titik,




perihal jumlah yang nilainya sama














ukuran tetap jarak pandang suatu objek
yang diperoleh secara empiris dan
konsisten; konsep ini untuk meng-
hilangkan anggapan yang terdapat
dalam ambang batas kontras dan kilau
suaian karena kedua anggapan ter-
sebut berbeda tergantung pa^ peng-
amatnya; untuk suatu bentuk objek
hitam ukuran tersebut adalah V yang




bila E = ambang batas kontras yang
ditetapkan 0,02; dengan demikian V
hanya fimgsi koefisien punahan at-








jarak, pada slang hari, yang sejauh itu
kekontrasan antara benda sasaran
tertenm dengan latar belakangnya tepat
sama dengan ambang kekontrasan
seorang pengamat; dibedakan dengan
jarak pandang mal^; jarak pandang
merupakan fungsi dari koefisien
punahan atmosfer, daya pantul dan
sudut pandang benda sasaran, serta
ambang kekontrasan pengamat pada
saat pengamatan; khusus dalam apa
yang disebut jarak meteorologi, sese-
orang memperoleh gambaran tentang




sama dengan jarak meteorologi
{standard visual range)
jarak pandang condong
sama dengan kebanglasan condong
{oblique visual range)
jarak pandang landasan pacu
jarak, yang memungkinkan penerbang
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jfthim • jmnlah awan
yang beiada di garis tengah landasan
pacu, dapat meHhat markah atau
lampu-lampu yang menggambarkan




singkatan dari jejak peii^embunan
(contrail)
jejak aerodinamik
jejak pengembunan, terbentuk dalam
keadaan atmosfer yang langka, akibat
pemuaian udara dengan cepat pada
lintasan pesawat terbang dan terutama




jejak pengembunan yang terbentuk
apabila uap air buangan pesawat
terbang tercampur dan menjenuhkan
atau mengadijenuhkan udara di
belakang pesawat; jejak buangan




lajur cerah berbentuk garis yang
terjadi di belakang pesawat yang




jejak yang terdiri atas butiran-butiran
air atau hablur es, tipis pada awalnya,
yang dihasilkan oleh buangan mesin
pesawat terbang apabila pengaruh
kelembapan uap air melampaui
pengaruh pemanasan balik udara
buangan tersebut (jejak buangan); jejak
tersebut umumnya mengembang secara
cepat dan menguap bila bercampur
dengan udara yang lebih kering;
apabila atmosfer cukup lengas, jejak




kelompok stasiun pengamatan yang
tersebar di suatu daerah tertentu
(meteorological network)
jellet
angin kencang yang kecepatan mak-
simumnya hampir sama dengan arus
jet dalam daerah yang sempit
(jetlet)
jet malam kutub
arus jet baratan yang terjadi dalam
musim dihgin di daerah lintang tinggi
dalam lapisan stratosfer pada keting-




luas langit perkiraan yang tertutup
oleh jenis awan tertentu (jumlah awan
bagian) atau oleh seluruh jenis awan
(jumlah awan total); dalam kedua hal
tersebut penaksiran jumlah awan
dibuat pada okta (perdelapan) terdekat
dan dilaporkan ddam angka terdekat
pada skala perdelapan; kecuali angka
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juran
0 dan 8 masing-masing menunjukkan




angin yang bertiup dari pegunungan
Jura di Swiss, dari arah barat laut
menuju danau Geneva; angin ini
dingin dan bersalju serta kemungkinan





jenis litometeor berupa butir-butir
debu atau garam yang tersebar di
dalam sebagian atmosfer; butir-butir
tersebut demikian kecil sehingga tak
dapat dirasa dan dilihat dengan mata
telanjang, tetapi mengurangi jarak
pandang mendatar dan membuat at
mosfer pudar warna; banyak kabur
yang timbulnya karena inti-inti peng-
embunan yang menjadi besar dan men-
jadi kabus, kabut dan awan; kadang-
kadang dibedakan antara kabur kering
dan kabur basah; pembedaan tersebut
berdasarkan atas akibat optis yang
ditimbulkan oleh butir-butir yang lebih
kecil (disebut kabur kering) dan yang
ditimbulkan oleh butir-butir yang lebih
besar (disebut kabur basah), yang




kabur yang ditimbulkan oleh adanya
pecahan-pecahan halus partikel garam
laut di dalam udara, biasanya berasal
dari penguapan percikan laut
(salt haze) ,
kabus
keadaan atmosfer kabur yang ditim
bulkan oleh adanya butir-butir mi-
kroskopik yang menempel pada butir-
butir bahan higroskopik; kabus diguna-
kan untuk menyatakan keadaan apabila
kekaburan mengakibatkan jarak pan
dang sejauh 1 km atau lebih; kelem-
bapan nisbi yang bertalian dengan
keadaan ini lebih dari 95%; butir-butir
yang terdapat di dalam kabus umum-
nya mempunyai garis tengah sekitar




kekaburan di lapisan permukaan at
mosfer yang ditimbulkan oleh ampaian
tetes-tetes air dengan atau tanpa zarah
asap, yang menurut persetujuan inter-
nasional, jarak pandang yang ditim
bulkan kurang dari 1 km; berbeda
dengan awan, kabut berada pada
permukaan bumi, sedangkan dasar
awan berada di atas permukaan; bila
bagian-bagiaimya berupa hablur es,
dinamakan kabut es; semua jenis
kabut terbentuk bila suhu udara dan
titik embun sama atau hampir sama
dan ada inti beku secukupnya; hal ini
dapat terjadi, baik melalui pendingin-
an udara sampai pada titik embun
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kabut adidingm* kabut laut
(menghasilkan kabut lataan, kabut
sinaran, atau kabut perenggan) mau-
pun oleh penambahan lengas dan
peningkatan titik embun (menghasilkan
kabut uap atau kabut perenggan);
kabut jarang terbentuk bila selisih
antara suhu udara dan titik embun
lebih dari 4°F; secara mudah kabut
dapat dibedakan dari kabur oleh
kdlembapan dan warna kelabunya;
kabus dapat dianggap sebagai gejala
antara kabut dan kabur; zarahnya
berukuran mikroskopik dan kurang
lembap dibandingkan kabut dan jarak
pandangnya lebih besar; tidak ada
batas yang tegas antara kedua jenis
tersebut; di sekitar daerah industri
kabut sering tercampur dengan asap
dan campuran ini disebut kabut asap
(fog)
kabut adidingin




kabut yang dicemari oleh bahan
pengotor industri dan merupakan
campuran dari asap dan kabut
(smog)
kabut campur
j kabut, tipis dan umurnya singkat, yang
' dihasilkan oleh pencampuran dua




kabut yang terdiri atas ampaian kristal
es halus di udara; lihat kabut
{ice fog)
kabut kukus
kabut yang terbentuk apabila uap air
masuk ke dalam udara yang suhunya
jauh lebih rendah daripada suhu
sumber uap air itu; disebut juga asap
laut, asap laut artik, asap artik, asap
ibun asap air, kabus laut, kabus uap
{steam fog)
kabut laluan perenggan
salah satu jenis kabut perenggan yang
dihasilkan dari percampuran massa
udara panas dan massa udara dingin
dalam mintakat perenggan atau dari




1. jenis kabut yang ditimbulkan oleh
lataan udara lengas pada permukaan
dingin dan yang mengakibatkan
pendinginan hingga di bawah titik
embun; kabut lataan yang banyak
terjadi adalah yang ditimbulkan
oleh udara lengas bergerak melalui
massa air dingin;




jenis kabut lataan yang terbentuk
ketika udara yang berada di atas
permukaan air yang panas bergerak ke
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kabut mningim • kabut sinaran
atas permukaan air yang lebih dingin,
sebagai basil pendinginan lapisan




kabut lataan tipis di wilayah pantai
selama masa monsun yang terbentuk
karena udara lengas panas terangkut






kabut yang berkaitan dengan mintakat
perenggan dan laluan perenggan; kabut
ini biasanya dibagi menjadi 3 jenis,
yaitu kabut perenggan panas, kabut
pascaperenggan atau perenggan dingin
dan kabut perenggan laluan; dua jenis
yang pertama adalah basil dari bujan
yang turun ke udara mantap yang
dingin dan naiknya subu titik embun;
kabut perenggan laluan berasal dari
percampuran masa udara panas dan
dingin dalam mintakat perenggan atau




kabut yang terbentuk di depan
perenggan panas akibat peningkatan
kelengasan dalam massa udara dingin




1. sama dengan kabut ^
2. kabut adidingin yang menyebabkan




gabimgan kabus tebal (atau kabut)-dan
gerimis lebat yang sering terjadi di
Skotlandia dan sebagian Inggris; di
Semenanjung Devon Cornwall, gejala




jenis kabut yang biasanya terbentuk di
atas daratan pada malam bari yang
dicirikan oleb angin sepoi, langit cerab
dan udara lembap pada atmosfer paras
bawab; dua syarat pertama sebagai pe-
macu pembentukan sungsangan sinar
an; karena bilangnya air dari udara
selama udara bersentuban dengan
tanab dingin lebib cepat daripada
bilangnya babang, maka pertukaran
golak-galik udara yang berkaitan
dengan pendinginan adiabatik dan
perpindaban nap air ke bawab oleb
bauran olak, diperlukan untuk
terjadinya pengembunan dalam lapisan
yang bersangkutan; adanya inti bigros-
kopik, seperti di daerab industri, mem-
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kabut sungsangan tinggi • kalvus
permudah pembentukan kabut karena
memungkinkan terjadinya pengem-
bunan dalam udara tidak jenuh
{radiation fog)
kabut sungsangan tinggi
kabut yang timbul karena berkem-
bangnya lapisan awan stratus ke bawah




kabut yang menutupi kurang dari 0,6
bagian langit dan ketinggiannya tidak
mencapai dasar awan yang ada di
atasnya; karena menghalangi peman-
dangan, kabut itu disandikan dengan
GF dalam pengamatan cuaca pener-
bangan; lihat kabut sinaran
{ground fog)
kabut nap
kabut yang terbentuk oleh penguapan
air yang cukup panas ke dalam udara








pengurangan nilai suatu peubah at-
mosfer terhadap ketinggian; biasanya
yang dimaksud adalah kadar susut
suhu, kecuali ditentukan lain; istilah
ini bermakna ganda, yaitu kadar susut
lingkungan dan kadar susut proses dan




1. angka skala bertingkat (skala
Beaufort) yang berhubungan dengan
akibat yang ditimbulkan oleh angin
dalam julat kecepatan tertentu




kekuatan naik sebenamya dari balon
yang diisi gas, biasanya dinyatakan da
lam gram; kakas angkat bebas di-
tambah berat balon dan perlengkapan




kakas ke atas yang ditimbulkan oleh
gas di dalam balon; besarnya sama
dengan V(r-rg) dengan V = volume
balon, r = kerapatan udara, rg
kerapatan gas, yang sama dengan jum-
lah antara kakas angkat bebas, berat
balon, dan berat peralatan tambahan




spesies kumulonimbus yang paling
tidak beberapa jenggul pada bagian
paling atas mulai kehilangan bentuk
kumulinya, tetapi tidak terlihat bagian-
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kantnng udara * kapiDatiis
bagian berbentuk sirus; jenggul dan
bagian yg meninggi cenderung mem-




kawasan udara turun yang biasanya
mengurangi daya angkat pesawat
udara; umumnya ditemui di tempat
badai golakan, di dalam angin gebos
yang kuat, di balik bukit, bangunan-
bangunan dan rintangan lain
{air pocket)
kantor meteorologi bandar udara
kantor, di bandar udara, yang bertugas




kantor, menurut ketentuan Organisasi
Penerbangan Sipil Internasional
(ICAO), berwewenang memberikan
informasi meteorologi yang diterima
dari kantor meteorologi utama (stasiun
meteorologi kelas I), atau kantor
meteorologi pembantu (stasiun
meteorologi kelas II), dan laporan




kantor meteorologi aeronautik yang
mempunyai tugas dan wewenang
menyiapkan prakiraan atas bimbingan
kantor meteorologi utama, memberi
informasi meteorologi dan brifmg
kepada petugas penerbangan, dan
memberi informasi meteorologi yang
diperlukan' kantor meteorologi tam-
bahan di lingkungaimya, disebut juga
kantor meteorologi kelas II
(dependent meteorological office)
kantor meteorologi utama
kantor pieteorologi aeronautik yang
mempunyai tugas dan wewenang
menyiapkan prakiraan cuaca, memberi
informasi meteorologi dan brifmg
kepada pemgas penerbangan, dan
memberi informasi meteorologi yang
diperlukan kantor meteorologi
pembanrn di lingkungannya; disebut
juga stasiim meteorologi kelas I
(main meteorological office (MMO))
kapalcuaca
(weather ship)
lihat: stasiim cuaca lautan
kapal cuaca lautan
kapal laut yang dilengkapi peralatan
meteorologi unmk mengamati keadaan




lihat stasiun kapal suar
kapal tambaban
(supplementary ship)
lihat stasiun kapal tambaban
kapal tetap
(fixed ship)
lihat: stasiun kapal tetap
kapillatns
spesies awan kumulonimbus yang
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kantoi^ udara * kapiDatus
sebagian besar bagian atasnya ber-
bentuk sirus yang jelas dan berserabut,
sering mempunyai bentuk tempaan,
cerobong atau jambangan bunga, yang
kira-kira seperti rambut terurai;
kumulonimbus kapilabis biasanya
disertai hujan curah atau badai guntur,
dan sering dengan gebos dan kadang-
kadang dengan hujan batu/es-, awan ini
sering menghasilkan virga yang jelas
(capillatus)
kastelanus
spesies awan kumulus, yang paling
tidak bagian atasnya, berjambul ber-
bentuk menara, yang biasanya
membuat awan tampak megah,
sebelumnya disebut kastelatus; menara
kebanyakan ukuran tingginya lebih
besar daripada lebarnya, dasamya
bersambungan dan tampak teratur
dalam garis-garis; wujud kastelanus
tampak jelas terutama bila dilihat dari
samping; istilah kastelanus digunakan
pada awan sirus, sirokumulus,













hal yang berkaitan dengan




perenggan biasanya perenggan dingin




kawasan hipotetis di atmosfer atas
yang fungsi kepadatan elektronnya
menurut ketinggian dapat dinyatakan
dengan per-samaan teoritis Sydney
Chapman; beberapa anggapan dasar
yang dipakai dalam menyusun
persamaan tersebut adalah sinaran
pengionan dari matahari bersifat
monokromatik, unsur pokok (zat) yang
diionkan terbagi secara proporsional
(dengan skala-tinggi tetap) dan
terdapat keseimbangan antara








kawasan ionosfer tempat lapisan E
sporadik mudah terbentuk; pada
umumnya sama dengan kawasan E
(sporadic E-region)
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kawasan informaa penerban^m * kilat bola
kawasan informasi penerbangan
kawasan udara yang ditetapkan sebagai




kelompok angka atau huruf, biasanya




ruang yang digambarkan seperti ke
rucut tegak dengan puncaknya pada
sasaran di permukaan bumi; ruang
tersebut digunakan unmk menempat-
kan pesawat terbang sehingga pener-
bang dapat melihat sasaran ketika se-
dang terbang pada altitud tertenm
{cone of visibility)
khamsin
angin gurun yang kering, berdebu dan
umumnya panas, di Mesir dan di atas
Laut Merah; angin tersebut umumnya
dari arah selatan atau tenggara dan
terjadi di depan lembang yang ber-
gerak ke arah timur melintasi Afrika
Utara atau daerah Mediteran bagian
tenggara; khamsin yang tebal terjadi
pada musim semi dengan lembang
yang bergerak ke arah timur-timur laut
melintasi Sahara bagian utara, di-
dahului oleh badai debu
{khamsin)
khatulistiwa geomagnet
lingkaran besar pada permukaan bumi
yang setiap titiknya mempunyai jarak
sama dari kutub geomagnet; lingkaran




kaidah prakiraan berdasarkan peng-
alaman, sering dinyatakan dalam syair
yang sifatnya sangat setempat dan
tradisional; manfaat dari kaidah ini
sangat beraneka ragam dan sangat luas
{weather lore)
kilat
ketampakan cahaya terang yang ber-
samaan dengan luahan listrik men-
dadak yang terdapat di dalam awan




lintasan kilat yang tampak mem-
bentang mendatar dalam satu banjaran
yang terdiri atas beberapa lintasan
cahaya yang sejajar apabila angin
sangat kuat bertiup tegak lurus ter-
hadap garis pandang pengamat; disebut
juga kilat pita atau kilat sayatan
{ribbon lightning)
kilat bara
kilapan kilat di sekitar ufuk yang
menerangi langit atau awan
{heat lightning)
kilat bola
bola api yang kadang-kadang terlihat
setelah terjadinya kilat; garis. tpngah-
nya biasanya antara 10-20 cm dan
jarang mencapai 1 m
{ball lightning)
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kilat garis * prakiraan berangka
kilat garis
kilat yang biasanya terjadi dari awan
ke bumi, yang tabpak terpusat dalam
saluran tunggal dan agak lurus
{streak lightning)
kilat garpu
bentuk umum kilat dalam luah awan-
kebumi berupa cabang-cabang yang




sama seperti kilat bola
{globe lightning)
kilat pita
kilat lurus yang merebak mendatar
hingga tampak berbentuk garis-garis
terang yang sejajar menyerupai pita;
kilat ini terlihat apabila angin kencang
bertiup tegak lurus terhadap garis arah




bentuk kilat yang lintasan cahayanya
tampak melaju di udara secepat roket;
luahan dengan kecepatan rendah
tersebut tidak dapat diterangkan
dengan jelas, tetapi diperkirakan
karena kadar ion yang rendah di udara




cahaya terang yang menyilaukan di
bagian bawah lapisan awan, biasanya
berwarna putih kekuning-kuningan,
yang dihasilkan oleh pantulan cahaya




sama dengan langit salju
{snow blink)
kilau suaiau




jenis prakiraan yang kadang-kadang
digunakan sebagai pembanding dalam
menilai keberhasilan yang dibuat
dengan metode yang lain, didasarkan
atas pemilihan peluang terjadinya




prakiraan perilaku gangguan at-
mosfer dengan menggunakan hasil
berangka persamaan dasar hidro-
dinamik untuk keadaan yang sesuai
dengan keadaan yang teramati se
bagai syarat awal; apabila digunakan
pada gangguan atmosfer skala siklon
dalam bentuk model dinamik hasil-
nya berupa metode prakiraan peri
laku perpindahan sistem tekanan di
lintang tengah; prakiraan berangka




pralriraaii cosca * prakiraan daerah
prakiraan cuaca
prakiraan keadaan atmosfer dengan
merujuk kepada satu unsur cuaca
yang bersangkutan atau lebih; ber-
bagai macam prakiraan cuaca, misal-
nya prakiraan harian, prakiraan
jangka pendek, prakiraan jangka me-
nengah, prakiraan jangka panjang,
prakiraan setempat, prakiraan
daerah, prakiraan bahari, prakiraan
cuaca penerbangan, prakiraan ber-





cuaca untuk wilayah lautan dan/atau
pantai tertentu yang utamanya ber-
kaitan dengan transportasi laut;
unsur-unsur tersebut meliputi angin,
kebanglasan, keadaan cuaca umum,
dan gawar badai
{marine weather forecast)
prakiraan cnaca bandar udara
prakiraan cuaca penerbangan untuk




sama dengan prakiraan berangka
{numerical weather forecast)
prakiraan (cuaca) lajur terbang
prakiraan cuaca penerbangan untuk
satu lajur udara atau lebih; lihat
ROFOR
{route forecast)
prakiraan cuaca lapangan terbang
prakiraan cuaca penerbangan untuk




prakiraan unsur-unsur cuaca yang
bertalian dengan penerbangan seperti
pagu awan, kebanglasan, angin atas,
pengesan, golak-galik, dan berbagai
jenis curahan dan atau badai; pra
kiraan cuaca penerbangan dapat di-
bagi dalam empat kategori, yaitu pra
kiraan wilayah, prakiraan cuaca ban
dar udara tujuan, prakiraan cuaca
lajur terbang dan prakiraan pen-
daratan
{airways forecast; aviation forecast)
prakiraan cuaca alihan
prakiraan cuaca penerbangan untuk
bandar udara alihan atau bandar
udara yang akan didarati oleh
pesawat terbang jika keadaan cuaca
dari bandar udara yang dituju sesuai
dengan rencana tidak menguntung-




prakiraan cuaca bagi daerah geografi




prakiraan dinamis • prakiraan mrteoroli^
prakiraan dinamis
sama dengan prakiraan berangka
{dynamical forecast)
prakiraan harian
prakiraan cuaca yang dibuat setiap
hari, untuk masa laku sampai 24 jam
yang akan datang; prakiraan tersebut
biasanya memuat keterangan yang
rinci, uraian tentang cuaca yang
mempengaruhi kegiatan manusia
untak suata daerah geografi
{daily forecast)
prakiraan jangka menengah
prakiraan yang masa berlakunya pada
umumnya diperpanjang dari kira-kira




prakiraan yang masa berlakunya
lebih panjang dari prakiraan jangka




prakiraan cuaca yang masa ber
lakunya kurang daripada tiga hari
{short range forecast)
prakiraan jangka singkat
prakiraan cuaca yang masa ber
lakunya paling lama 12 jam
{very short range forecast)
prakiraan kanjang
prakiraan yang menyatakan bahwa
keadaan cuaca yang akan datang
sama dengan keadaan sekarang; pra
kiraan kanjang sering digunakan se-
bagai perbandingan baku untuk
mengukur tingkat ketepatan prakiraan




gambaran cuaca yang sedang ber-
langsung dan kemungkinan perkem-




prakiraan iklim untuk masa beberapa
tahun yang akan datang di suatu
daerah; prakiraan klimatik adalah
prakiraan jangka panjang, dan oleh
karena itu, merupakan jenis pra
kiraan cuaca yang sangat umum;
bandingkan dengan prakiraan pan-




prakiraan cuaca yang lebih didasar-
kan pada iklim suatu wilayah tanpa
memperhatikan keterkaitan dinamik
dari cuaca yang sedang berlangsung;
prakiraan ini dapat pula memper-
timbangkan ciri akhir pola-pola cuaca
sinoptik tertenm misalnya siklon,
antisiklon, perenggan, dan Iain-lain
{climatological forecast)
prakiraan meteorologi
sama dengan prakiraan cuaca
{meteorological forecast)
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prakiraan dmamis * prakiraan meteorolc^
prakiraan objektif
prakiraan cuaca yang keseluruhannya
didasarkan atas penerapan hukum
atau persamaan tunggal, atau ga-
bungan beberapa hukum atau bebe-
rapa persamaan bagi unsur-unsur
meteorologi yang teramati dan yang
terpilih; dengan demikian semua
pertimbangan pribadi tersisihkan;
prakiraan cuaca berangka merupakan
contoh prakiraan yang (hampir se-
luruhnya) objektif; contoh yang
sederhana antara lain prakiraan suhu
minimum malam hari atau kabut
sinaran yang menggunakan (sebagian
besar) hukum-hukum empiris yang
didasarkan atas pengamatan nilai
unsur-unsur seperti suhu, titik
embun, laju angin, dan jumlah awan
{objective forecast)
prakiraan pendaratan
prakiraan cuaca penerbangan yang
menunjukkan cuaca yang akan di-
alami suatu pesawat terbang pada
saat tiba di bandar udara tertentu
{landing forecast)
prakiraan panjangan
1. prakiraan cuaca yang masa
lakunya diperpanjang sampai lebih
dari dua hari dari masa laku se-
belumnya saat prakiraan pertama
dikeluarkan
2. sama dengan prakiraan jangka
menengah
{extended forecast; extended range
forecast)
prakiraan penerbangan
saina dengan prakiraan cuaca
penerbangan; lihat juga FIFOR
{flight forecast)
prakiraan setempat
prakiraan cuaca yang berkaitan
dengan daerah tertenm dan terbatas
{local forecast)
prakiraan sinoptik
prakiraan cuaca yang dibuat ber-
dasarkan analisis sejumlah atau se-
deret peta sinoptik; cara yang umum
digunakan untuk membuat prakiraan
cuaca; cara ini biasanya berisi unsur-
unsur fisis, kinematik, dan sifat-sifat
klrmatologi; oleh karena itu, dapat




lihat analisis stasiun tunggal
{single station forcasting)
prakiraan statistik
prakiraan cuaca berdasarkan peme-
riksaan statistik dan sistematik dari
sifat atmosfer yang telah lewat; di-
bedakan dari prakiraan yang di




1. prakiraan keadaan utama cuaca
yang diharapkan akan terjadi di
suatu daerah;
2. prakiraan cuaca yang ditujukan
untuk keperluan umum atau
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prakiraan dmamis • prakiraan meteoroli^
masyarakat umum yang berbeda




1. prakiraan cuaca bagi suatu wi
layah geografi tertentu
2. prakiraan cuaca meliputi daerah
yang luas
(regional forecast; area forecast)
prakirawan




catatan tentang ciri-ciri klimatologi
utama yang berkaitan dengan pener





satuan ukuran kecepatan angin; 1 knot
= 1 mil-laut/jam =1,8 km/jam atau




ukuran pelemahan sinaran akibat
terhamburnya sinaran ol^i-"partikel




sama dengan koefisien hamburan
(total scattering co^cient)
komponen kelar^kisauan
nisbah antara nilai rata-rata komponen
buaian angin sepanjang arah tiga
sumbu saling tegak lurus dan nilai
rata-rata kecepatan angin; bila
kecepatan rata-rata = U, maka
komponen kelangkisauan sepanjang
sumbu X (kelangkisauan membujur
atau ke hilir angin), komponen
kelangkisauan sepanjang sumbu Y
(kelangkisauan melintang atau me-
motong angin), dan komponen kelang
kisauan sepanjang sumbu Z (kelang
kisauan menegak) masing-masing
w'llu'l |V|
g. = gy = gz =
yang dalam hal ini U', V dan W
masing-masing adalah rata-rata mutlak
kecepatan olak sepanjang sumbu
koordinat X, Y, dan Z
(gustiness component)
konduksi olak
pemindahan bahang secara olak dalam




spesies awan untuk awan kumulus,
yaitu awan kumulus yang berjambul
dan biasanya menjulang tinggi; bagian
atasnya sering menyerupai kol bunga
(congestus)
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pratiraan Jinaiiiis • prafciraan mrteorolc^
koreksi altimeter
koreksi pada pembacaan altimeter pe-
sawat terbang imtuk menghilangkan
penyimpangan terhadap kondisi (tekan-
an paras nol dan distribusi suhu ver-
tikal dari atmosfer (baku) yang diper-
oleh dari kalibrasi altimeter
{altimeter correction)
koreksi hanyutan berganda
metode terbang pola tekanan yang
menggunakan serangkaian sudut
koreksi hanyutan yang diterapkan pada
bagian-bagian lintasan penerbangan
yang berurutan; koreksi hanyutan ber
ganda diperlukan unmk menjaga arah
pesawat yang ditenmkan terhadap bu-
mi apabila koreksi hanyutan tunggal




metode terbang pola tekanan yang
menggunakan sam nilai mnggal sudut
koreksi-hanyutan (sudut antara arah
terbang dan arah badan pesawat ter
bang yang diperlukan untuk meng-
imbangi efek hanyut) untuk seluruh
penerbangan dari titik asal ke tujuan;
nilai tersebut diambil berdasarkan atas




angin dingin yang banyak bergebos di
daerah Danube, Iron Gate, naik dari
timur atau tenggara berlanjut ke barat
di atas Bulgrade, kemudian menyebar
ke arah utara ke perbatasan Rumania
dan Hongaria dan ke selatan sampai
Nish; di musim dingin angin tersebut
dapat menurunkan suhu sampai lebih
rendah dari -20 °F dan di musim panas
udara menjadi sejuk meskipun berdebu
{kosava)
kotak cuaca penerbangan
kotak kecil pelindung alat yang di-
rancang unmk digimakan di stasiun
pelengkap pelapor cuaca penerbangan
{airways shelter)
krocet magnet
lihat gangguan ionosfer mendadak
{magnetic crotchet)
kuala
pertemuan dua garis arus yang ber-




menguarnya aliran di sekitar siklon
atau antisiklon mnggal (istilah ini
lebih sering digunakan untuk siklon)
{intensiftcation)
kumulonimbus
salah sam genus awan, yang tebal dan
padat, menjulang tinggi berbenmk gu-
nung atau menara yang besar; se-
kurang-kurangnya sebagian dari pun-
caknya halus, atau berserabut dan
hampir selalu, rata; bagian ini sering
menyebar k^ar berbenmk besi tem-
paan atau jambul^yang besar
{cumulonimbus)
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kumulus • kutub geomagnet
kumulus
salah satu genus awan, umumnya
padat dengan garis pinggir yang jelas,
tumbuh ke atas dalam bentuk ong-
gokan menyerupai stupa atau menara
yang bagian atasnya menyerupai kol
bunga; bagian yang tersinari matahari
sebagian besar berkilau; dasarnya agak
° gelap dan hampir mendatar
{cumulus)
kumulus humilis
spesies awan kumulus, ditandai dengan
pertumbuhan menegak yang kecil dan
umumnya tampak leper; pertumbuhan
menegaknya umumnya tertahan oleh
adanya sungsangan suhu di atmosfer;
karena sungsangan suhu itu pula
mengakibatkan ketakseragaman keting-
gian yang luar biasa pada bagian
puncak awan; salah satu bagian awan
tersebut dapat berkembang menjadi
kumulus kongestus atau kumulonimbus
{humilis cumulus)
kumulus cuaca cerah
sama dengan kumulus humilis
(fair leather cumulus)
kumulus kongestus
spesies kumulus, biasanya berpuncak
jelas, kadang-kadang dengan per
tumbuhan menegak besar; puncaknya
tampak seperti kol bunga atau menara
yang besar; kumulus kongestus meru-
pakan pertumbuhan lanjut dari
kumulus mediokris; kadang- kadang
berasal dari altokumulus kastelanus




spesies yang hanya ada dalam genus
kumulus; pertumbuhan menegaknya
sedang, bagian atasnya bergumpal atau
berpucuk yang tidak tampak jelas
seperti kol bunga; awan ini tidak
memberi curahan, tetapi sering tumbuh








arus laut yang mengalir ke timur laut
dari Formosa ke Riukiu dan kemudian
mendekati pantai Jepang sampai
35°LU; bagian dari sistem kuroshio
{kuroshio)
kutub geomagnet
kutub dari sistem koordinat geomag
net, yaitu kumb sumbu medan magnet
matematis yang paling sesuai dengan





proses pelacakan dengan radar yang
dilengkapi peralatan khusus yang
memungkinkan antena terarahkan




spesies awan berbentuk potongan,
lembaran, atau lapisan; biasanya agak
tipis dan ditandai oleh celah-celah
bundar yang jelas dan tersebar agak
teratur, banyak di antaranya
mempunyai tepi yang berjumbai;
unsur-unsur awan dan celah-celah
yang jelas tersebut sering berbentuk
menyerupai jejaring atau sarang lebah;
lakunosus terutama terdapatpada awan
sirokumulus dan altokumulus; mes-
kipun sangat Jarang, lakunosus juga
terdapat pada awan stratokumulus
(lacunosus)
lambai^ sandi
huruf atau kelompok huruf yang
menyatakan tempat informasi




penggambaran awan secara grafis yang
dirancang untuk mempermudah
penyimpanan dMam dokumen me
teorologi (buku pengamatan, peta dan
sebagainya); lihat genus awan
{cloud symbols)
lampu sorot awan
proyektor yang dirancang untuk




keadaan gelap di bagian bawah lapisan
awan yang terdapat di atas permukaan
air terbuka; lazimnya terdapat di
kawasan kutub; langit air lebih gelap
daripada langit tanah, dan jauh lebih
gelap daripada kilau es atau kilau salju
{water sky)
langit berawan
langit dengan jumlah tutupan awan




langit yang tertutup awan sebanyak 2—
3 okta; lihat tutupan langit
{partly cloudy sky)
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laiagit berceiah « iangit tipis
langit berceiah
penggambaran bagi tutupan langit dari
0.6.0,9 (sampai persepuluhan
terdekat) atau 5-7 okta; istilah ini
digunakan hanya apabila terdapat awan
atau fenomena penyuraman atas, yaitu
bukan pada saat penutupan langit
seluruhnya oleh fenomena penyuraman
permukaan; dalam pengamatan cuaca
penerbangan, langit berceiah di-
nyatakan dengan lambang 0 atau BKN
dalam METAR; lihat tutupan langit
{broken sky)
langit cerah
langit dengan tutupan awan kurang
dari sam okta; lihat tutupan langit
(clear sky)
Iwgit hijau
warna kehijau-hijauan yang tampak di
langit, yang oleh para pelaut diduga
sebagai pertanda angin atau hujan,




1. gambaran tentang langit tertutup
sebesar 1.0(95 % atau lebih) jika
sekurang-kurangnya sebagian dari
jumlah tersebut diakibatkan oleh
awan atau gejala penjmraman atas,
yaitu jika seluruh mmpan langit
tidak seluruhnya disebabkan oleh
gejala penyuraman permukaan;
2. lapisan awan yang menutupi se
bagian besar atau seluruh langit;
umumnya dikesankan sebagai suam
lapisan awan yang menyebar luas
seperti yang terdapat pada ciri khas
awan di atas perenggan panas
(overcast sky)
langit herawan hanyak




kilau putih dan terang di bagian bawah
awan, yang timbul karena pantulan
cahaya dari permukaan yang diliputi
salju; langit salju lebih terang daripada
kilau es, dan jauh lebih terang
daripada langit tanah atau langit air
(snow sky)
langit tanah
warna gelap bagian bawah lapisan
awan apabila awan terdapat di atas
tanah yang tidak bersalju; langit tanah
lebih terang daripada langit air, tetapi




langit yang diliputi banyak awan
sirokumulus atau awan altokumulus




gambaran tentang liputan langit bila
langit sebagian besar lejas; inenurut
dasar penjumlahan, pada sebarang
paras, langit tipis bila nisbah antara-
liputan yang lejas dan seluruh liputan
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langldsaii • lapisan
langit setengah atau lebih; dalam peng-
amatan cuaca penerbangan langit tipis
ditandai dengan tanda kurang (-)
(thin)
langkisau
pertambahan kecepatan angin secara
mendadak dalam waktu yang smgkat;
langkisau berlangsung dalam waktu
yang lebih pendek daripada gebos dan
diikuti dengan keadaan lengang atau
melemahnya kecepatan angin; biasanya







lapisan atmosfer yang membentang
dengan ketebalan dari permukaan
bumi sampai sekitar 600—800 m
yang gerakan udara di dalamnya
sangat dipengaruhi oleh gesekan




kawasan (lapisan) hipotetis pada
atmosfer atas yang sebaran menegak
kepadatan elektronnya dapat digam-
barkan dengan persamaan yang di-
buat oleh Sydney Chapman
(Chapman layer)
lapisan cnrahan
sama dengan snngsangan cnrahan
(precipitation layer)
lapisan D
bagian ionosfer pada ketinggian
sekitar 65 dan 80 km, mempunyai
sifat utama menyerap energi radio
yang dipantulkan oleh lapisan di
atasnya, tetapi dapat memantulkan
gelombang radio frekuensi rendah;
kadang-kadang disebut "kawasan D"
karena tidak tampak bagian yang
kadar elektroimya mencolok; ionisasi
besar di lapisan tersebut ditimbulkan
oleh sinaran ledakan surya pada
siang hari yang menghasilkan




lapisan ionosfer yang biasanya
terdapat pada ketinggian antara 100
dan 120 km, memiliki satu atau
beberapa daerah muatan listrik bebas
maksimum yang berbeda dan lan-
daian kepadatan elektron bebas yang
tajam; pada siang hari lebih jelas
daripada malam hari; disebut pula







lapisan ionosfer yang merupakan
tambahan pada bagian bawah lapisan
F2 pada wakm siang hari; lapisan
tersebut memperlihatkan adanya beda
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lapisan • laporan pesawat terbang
kepadatan maksimum elektron bebas
yang jelas, kecuali pada lintang
tinggi di musim dingin ketika lapisan
itu tidak dapat dilihat; ketinggian
lapisan tersebut berkisar antara 200-
300 km, terendah pada tengah hari
{F,-layer)
lapisan F2
lapisan permanen tertinggi dari
ionosfer; mempunyai beda kepadatan
yang jelas pada ketinggian sekitar
225 km di atas kutub pada musim
dingin dan lebih dari 400 km di




lapisan elektron bebas dalam ionosfer




sama dengan lapisan batas planetan
(friction layer)
lapisan Heaviside
sama dengan lapisan E
(Heaviside layer)
lapisan Kennedy Heaviside







laporan tentang nilai unsur-unsur
meteorologi yang diamati di tempat
dan pada waktu tertentu; macam
unsur yang dilaporkan bergantung
kepada tujuan laporan yang dike-
hendaki; laporan tersebut berupa




laporan perubahan tiba-tiba untuk




laporan perubahan mendadak untuk




sama dengan laporan cuaca
(meteorological report)
laporan perubahan mendadak
laporan meteorologi khusus yang
disiarkan oleh suatu stasiun untuk
menunjukkan makin gawatnya atau
makin baiknya cuaca yang berarti




laporan cuaca dalam penerbangan
yang dibuat oleh penerbang atau
awak pesawat; laporan yang lengkap
meliputi informasi dalam urutan se-
bagai berikut: lokasi, tingkat feno-
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Ifflpoffam Bsdara ® Imiteamg sekaimdeir
mena cuaca yang dilaporkan waktu
pengamatan, penggambaran dan
ketinggian fenomena, jenis pesawat
terbang (hanya jika disertai laporan
golak-galik atau pengesan): laporan
ini juga mengacu kepada, laporan
informal dan kurang lengkap
mengenai keadaan cuaca balk yang




laporan yang dibuat oleh penerbang
selama penerbangan sesuai dengan
ketentuan untuk memberitahukan
posisi, masalah operasional, dan
laporan meteorologi dalam bentuk




gelombang yang timbul karena tiupan





1. kadar terjadinya curah hujan, di-
nyatakan dalam satuan kedalaman
per satuan waktu (inci/ jam,
mm/jam);
2. rata-rata curahan tiap hari hujan
di suatu stasiun, yaitu banyaknya
curahan selama jangka waktu ter
jadinya hujan dibagi banyaknya
"hari hujan" dalam jangka waktu
tertentu
{rainfall intensity; rain intensity)
-ledak
ledakan monsnn
1. kedatangan mendadak massa udara
yang dibawa oleh "monsun panas"
pada suatu tempat
2. peningkatan mendadak keadaan at-
mosfer yang berkaitan dengan
"monsun panas" pada suatu tempat
{burst of the monsoon)
lembaga meteorologi
lembaga yang diberi wewenang untuk
menyediakan dan mengatur pelayanan
meteorologi untuk penerbangan inter-
nasional bagi negara anggota WMO
{meteorological authority)
lembang
(1) daerah dengan tekanan udara yang
rendah; (2) tekanan rendah atau
palung; (3) digunakan untuk tingkat
tertentu dari perkembangan siklon-
tropis, untuk perpindahan tekanan
rendah dan palung yang berpindah-
pindah, serta unmk tekanan rendah
dan palung paras atas yang lemah
{depression)
lembang orografi
lembang yang terbentuk di bagian




lembang yang terkait dengan lembang
lain yang lebih penting atau lembang
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lembang V • levanto*
I yang lebih utama
{secondary depression)
lembang Y
lembang yang tampak pada peta sinop
yang isobar-isobarnya (kontur-kon-
turnya) berbentuk huruf V; titik-titik
ujung V menghadap ke luar dari pusat




lembang sekunder yang umumnya
terbentuk pada musim dingin di
kawasan massa udara kutub yang
homogen; lembang ini mempunyai
gerakan mengikuti arus utama di
tempat pembentukannya; daerah hujan
berkembang di dekat pusatnya dan se-
panjang jalur pada sisi yang jauh dari








perubahan arah gerakan siklon tropis
dari arah ke barat menuju kutub men-
jadi arah ke timur menuju kutub
{recurvature)
lentikularis
awan yang bentuknya menyerupai
lensa atau buah badam, sering sangat
panjang dan biasanya dengan batas
tepi yang jelas; kadang-kadang terlihat
seperti irisan beberapa awan semacam
itu sering muncul dalam pembentukan
awan orografi, tetapi juga dapat terjadi
di atas wilayah tanpa orografi; len
tikularis utamanya terdapat pada awan








perubahan alami atau tiruan, dalam
keadaan meteorologi yang demikian
rupa sehingga mengaWbatkan lebur-




secara alamiah atau buatan, yang
mengarah kepada hilangnya kabut di
suatu daerah
{fog dispersal; fog dissipation)
leste
angin selatan yang kering, panas, dan
berdebu yang terjadi di Madeira dan
Afrika utara di depan lembang yang




angin timuran yang lembap di selat
Gibraltar dan di pantai timur; paling
sering terjadi dari bulan Juni sampai
Oktober, tetapi dapat pula terjadi di
87




angin selatan yang panas dan kering di
pantai tenggara Spanyol di depan lem-
bangan yang datang; sering meng-
angkut banyak debu dan pasir; datang-
nya angin tersebut ditandai dengan
garis awan kecokelat-cokelatan mem-
bentang di ufuk selatan; lUiat siroko
{leveche)
libekio
angin barat daya yang sangat kuat dan
bergebos di Mediteran tengah yang
umumnya terjadi dalam musim dingin
(libeccio)
lidah lengas
luasan atau juluran udara lengas ke
dalam wilayah yang berkadar air lebih
rendah; keawanan dan curahan ber-
hubungan erat dengan lidah lengas
(moist tongue)
llndung angin
arah yang sejalan dengan jurusan




garis lintang 66° 32' S (sering ditulis
66 1/2° LS); di sepanjang garis ini
matahari tidak terbenam pada hari
balik musim panas sekitar tanggal 22
Desember, dan tidak terbit pada hari




garis lintang 66° 32' Utara (sering di
tulis 66 1/2° LU); di sepanjang garis
ini matahari tidak terbenam pada hari
balik musim panas sekitar tanggal 21
Juni dan tidak Herbit pada hari balik




koordinat yang digunakan dalam
kemagnetan bumi yang hubtmgarmya
dengan khatulistiwa geomagnet sama
dengan hubungan antara lintang geo-
grafi dan khatulistiwa geografi
(geomagnetic latitude)
lintang kuda
daerah di atas lautan dengan hngin te-
duh yang terletak antara 30-40° baik
Lintang Utara maupun Lintang




jejak yang terbentuk oleh pusat
tekanan rendah yang bergerak
(storm track)
llputan awan
bagian langit yang tertutup awan,
biasanya diukur dalam persepuluhan
atau perdelapanan dari luas langit
(cloud cover)
llputan langit suram
liputan langit ketika langit terhalang
sepenuhnya oleh gejala penyuraman
permukaan; dalam pengamatan cuaca
88
lokasi sferik • lubang radio
penerbangan diberi tanda kali "x";
permukaan suram tersebut selalu men-
jadi pagu ketinggian banglas vertikal
{obscure sky cover)
lokasi sferik
lokasi kiraan sumber atmosferik yang
diperoleh dari pengamatan arah di
berbagai stasiun pengamatan, misalnya




kilat yang timbul karena loncatan
muatan listrik dari pusat muatan positif
ke pusat muatan negatif yang ke-
duanya terletak di dalam satu awan;
luah awan yang paling sering terjadi
adalah luahan di antara muatan positif
di bagian atas dan muatan negatif di
bawahnya; kadang-kadang terjadi di
antara muatan negatif utama dan
muatan positif kedua yang terletak
sedikit di bawahnya dalam awan
guntur
{cloud discharge)
luah awan ke tanah
kilat yang proses penjuluran ke bawah
berasal dari awan ke arah bumi
{cloud-to-ground discharge)
luah tanah
lihat^iuah tanah ke awan
{ground discharge)
luah tanah ke awan
kilat yang proses penjulurannya ke
atas berasal dari benda-benda di tanah;
berlawanan dengan yang biasanya ter
jadi pada luah awan ke tanah; luah
tanah ke awan paling sering terjadi di
dekat kawasan bangunan yang sangat
tinggi, yang mempunyai potensial
sama dengan bumi, dan yang menye-
babkan intensitas medan sangat kuat di
dekat puncak sehingga dapat menim-




bentuk kilat, yang wujudnya antara
luah awan dan luah awan ke tanah,
dengan cabang-cabangnya menjulur
turun dari dasar awan, tetapi tidak
mencapai tanah, dan hanya me-





arus laut yang panas, lanjutan dari
arus Kuroshio (pada 35°LU), tempat
Kuroshio meninggalkan pantai




pemudaran kuat dari isyarat radio di
beberapa tempat di ruang angkasa
sepanjang laluan radio udara ke udara
atau laluan radio udara ke bumi; pe
mudaran tersebut disebabkan oleh





angin barat laut disertai cuaca baik di
Adriatik yang sering bertiup dalam
musim panas dan sering terjadi di
pantai barat; angin tersebut serupa
dengan etesian di Mediteran bagian ti-
mur dan sering ditemui juga di pantai







bagian dari meteorologi yang berkaitan
dengan kajian keadaan skala besar
meteorologi; umumnya kajian yang
berhubungan dengan daerah yang luas,




bentuk tambahan pada awan berupa
benjolan yang bergelantung seperti
tetek di permukaan bawah awan; ben
tuk tambahan tersebut mnunmya ter





jangka waktu tertenm yang me-




sejumlah udara luas yang ciri-cirinya
dapat dikenali dari pembenmkaimya
(sumber massa udara) sewakm udara
berada di atas kawasan tertenm di
permukaan bumi, dan proses modi-
ilkasinya sewakm udara berpindah dari
kawasan sumbernya; massa udara
sering pula didefinisikan sebagai se
jumlah udara luas yang hampir serba
sama dalam arah mendatar, terutama
dalam hal sebaran suhu dan ke-








{eye of the wind)
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mata badai
daerah berbentuk lingkaran dalam
siklontropis (topan) yang di dalamnya
angin cukup tenang dengan kecepatan
kurang dari sepuluh knot dan cuaca
cerah, tidak ada hujan, kadang-kadang
langit terlihat biru; garis tengah mata
berkisar antara 7—70 km, yang umum
sekitar 45 km
{eye of the storm)
matahari hijau
gejala yang ditimbulkan oleh adanya
sejumlah besar partikel di dalam at-
mosfer yang secara selektif menying-
kirkan sinaran surya pada panjang ge-
lombang biru dan merah lebih banyak




salah satu diagram yang dirancang
untuk menunjukkan kekerapan arah
angin yang terjadi di suatu tempat se-
lama masa tertentu; mawar angin me
nunjukkan arah angin umum; bentuk
umum mawar angin terdiri atas ling
karan yang membagi delapan atau
enam belas garis arah kompas; pan
jang bagian-bagian garis sebanding
dengan kekerapan arah angin yang
terjadi, dan kekerapan angin tenang
ditulis di pusat lingkaran; banyak
macam mawar angin, sebagai memm-
jukkan kisaran kecepatan angin pada
tiap arah, sebagian lainnya menun
jukkan hubungan arah angin dengan




diagram yang menunjukkan rata-rata
arus dinyatakan dalam persen yang
menuju titik-titik kompas; sebaran
hanyutan kadang-kadang juga ditun-
jukkan dalam diagram tersebut
{current rose)
mediokris
awan kumulus dengan pimcak yang
luasnya sedang; berbentuk gumpalan
kecil yang jelas (bersih)
{mediocris)
menganan
perubahan arah angin mengikuti gerak-
an jarum jam di kedua belahan bumi
{veering (wind))
meredian magnet
garis mendatar yang arahnya ke suatu
titik tertentu pada permukaan bumi,
searah dengan arah komponen men





gerakan turun udara di dalam at-
mosfer, yang biasanya diartikan me-
liputi daerah yang agak luas
{subsidence)
mesometeorologi
cabMg meteorologi yang berkaitan
dengan ' kajian keadaan meteorologi
skala sedang, yang cakupan luasnya
sampai beberapa kilometer persegi
{mesometeorology)
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METAR • meteorob^ radio
METAR
kata sandi untuk laporan cuaca pener-
bangan yang dibuat secara rutin;
contoh:
METAR WIBB 1200z 06005Kt 8000
Hz Bkn 013 29/25 Q 1007.
contoh METAR ini menunjukkan
cuaca di bandar udara (WIBB) pada
pukul 1200 UTC (1200z); arah angin
060° dan kecepatannnya 5 knot
(06005), kebanglasan 8000 meter
(8000), udara kabur (Hz), liputan
awan 5—7 okta (Bkn), ketinggian dasar
awan 1300 kaki (013), suhu 29''C dan
suhu titik embun 25°C (29/25),
tekanan udara 1007 h Pa (Q 1007)
(METAR)
meteorologi
ilmu tentang gejala atmosfer; gejala
tersebut meliputi fisika atmosfer,
kimia atmosfer, dinamika atmosfer,
dan pengaruh langsung atmosfer ter-
hadap permukaan bumi, lautan, dan
kehidupan pada umumnya; tujuan
utama meteorologi adalah mencari
pengertian yang lengkap, prakiraan




cabang meteorologi yang berkaitan




cabang meteorologi yang utamanya
berkaitan dengan wilayah lautan.
termasuk pulau dan daerah pantai, dan
khususnya berkenaan dengan
pelayanan meteorologi dalam
pelayaran dan penerbangan di atas
lautan; karena terdapat hubungan yang
erat antara lautan dan atmosfer serta
adanya pengaruh lautan terhadap cuaca
dan iklim yang dapat dilihat sampai
jauh ke daratan, meteorologi modem
menggunakan istilah ini temtama
untuk pembedaan regional atau
pembedaan administratif
(marine meteorology; maritime me
teorology)
meteorologi penerbangan
sama dengan meteorologi aeronautis
(aviation meteorology)
meteorologi radar
meteorologi yang memanfaatkan prin-
sip-prinsip radar dalam meteorologi,
temtama dalam pengukuran angin dan
dalam pelacakan unsur-unsur awan dan
curahan; yang disebut terakhir digu-
nakan sebagai alat banm unmk mem-
buat prakiraan langsung dan peng-
kajian stmktur daerah hujan secara
rinci mengenai daerah hujan
(radar meteorology)
meteorologi radio
(juga disebut meteorologi radio-
metrik); meteorologi yang meman
faatkan (a) penjalaran energi radio
melalui atmosfer dan (b) penggunaan
peralatan radio dan radar dalam
meteorologi; meteorologi radio adalah
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mrteoroh^ radioelektrik • mistral
istilah yang paling umum dan




sama dengan meteorologi radio
(radioelectric meteorology)
meteorologi radio elektronik
sama dengan meteorologi radio
(radioelectric meteorology)
meteorologi terapan
1. meteorologi yang diterapkan pada
kegiatan manusia
2. penerapan data cuaca yang sedang
berlaku, analisis dan/atau prakiraan




piranti pemancaran radio otomatik
pada alat meteorologi; meteograf radio
adalah salah satu jenis telemeter
(radio meteorograph)
METEOSAT
satelit meteorologi geopegun yang
diluncurkan oleh negara-negara Eropa
pada bujur 0° di atas khatulistiwa,
sebagai salah satu satelit dari sistem




satuan metrik ketinggian geopotensial
yang digunakan untuk atmosfer dide-
fmisikan sebagai:
Hgpm = 1/9,8 gdt
dengan g= percepatan gravitas se-
tempat dalam meter/ detik^
t  = ketinggian geometri dalam
meter
H  = geopotensial dalam meter
geopotensial; hubungan an-




1 gpm = 9,8 meter geometri
(geopotential metre)
mikrometeorologi
cabang meteorologi yang berkaitan
dengan kajian keadaan meteorologi
skala kecil; kajian tersebut umumnya
bersangkutan dengan pengukuran yang
cermat di dekat permukaan bumi
dalam jangka waktu pendek
(micrometeorology)
mikrosembur
bentuk pusaran kecil dari longsoran
udara badai guntur kuat yang me-
nimbulkan angin merusak pada per
mukaan tempat udara terberai yang
luasnya tidak lebih dari daerah ber-
garis tengah empat kilometer
(microburst)
mistral
angin utara yang bertiup tunm di
lembah Rhone, sebelah selatan
Valensia, Perancis dan masuk ke
Teluk Lions, dan angin barat laut atau
utara yang bertiup di lepas pantai utara
Mediteran dari Ebro ke Genua; angin




mizel * permnkaan iawrtim
mizel
campuran kabus atau kabut tebal dan




sebarang proses yang mengubah
perkembangan alamiah awan dengan
cara buatan; tujuannya untuk mele-




berasal dari kata Arab "mausim' yang
berarti 'musim'; semula merujuk ke-
pada angin di laut Arab yang bertiup
sekitar enam bulan dari arah timur laut
dan enam bulan berikutnya dari arah
barat daya, tetapi sekarang digunakan
pula untuk angin musiman; penyebab
utama timbulnya monsun adalah
perbedaan panas yang besar antara
daerah daratan dan lautan dan berubah
secara musiman; persyaratan paling
baik untuk tumbuhnya monsun di-
penuhi kawasan subtropik seperti di
Asia Tenggara (monsun timur laut dan
monsun barat daya, yang masing-
masing terjadi dalam musim dingin
dan musim panas); musim hujan yang
bersamaan dengan monsun barat daya
adalah ciri menonjol iklim kawasan ini
sehingga istilah monsun umumnya
digunakan untuk hujan, tanpa merujuk
kepada angin; persyaratan tumbuhnya
monsun juga dipenuhi kawasan
Australia Utara (tetapi dengan tingkat
lebih rendah), beberapa bagian Afrika
barat, selatan, dan timin, serta bebe
rapa bagian Amerika utara dan Chili;




monsun yang berasal dari benua, ber
tiup dalam musim dingin khususnya di
Asia timur dan tenggara; lihat monsun
{winter monsoon)
MTI








permnkaan isobar yang digunakan
sebagai dasar secara internasional




permnkaan di dalam ruang yang
memuat nilai-nilai dari suatu kuan-





sistem navigasi udara yang meng-
gunakan panduan dengan nilai tunggal
arah kompas; arah tersebut ditetapkan
demikian sehingga mengimbangi pe-




sistem navigasi dengan menggunakan
satu perangkat garis kisi-kisi yang ber-
beda dengan navigasi yang menggu
nakan garis lintang dan bujur; peta na
vigasi kisi-kisi berisi sejuml^ garis
lurus (meridian kisi-kisi) sejajar
dengan meridian 180° dan 0°; garis-ga-
ris tersebut digunakan seperti meridian
sejati pada peta Mercator
{grid navigation)
nebulosus
varietas awan yang menyerupai cadar
atau lapisan yang bentuknya tidak je-




analisis peta sinop mengenai jenis dan
jumlah awan serta curahan
{nephanalysis)
nefoskop
alat untuk mengukur arah gerak awan
{nephoscope)
nimbdstratins
genus awan yang lapisan bawahnya
berwama, yang biasanya gelap dan
tampak samar-samar karena adanya
hujan atau salju yang turun terus-me-
nerus; awan tersebut cukup tebal se
hingga dapat menghalangi matahari;
awan-awan rendah bergerigi sering




nama yang diberikan oleh Luke
Howard bagi awan yang menghasilkan
hujan; sekarang tidak dimasukkan ke
dalam klasifikasi awan intemasional
{nimbus)
nisbah luas hamburan
nisbah tak berdimensi antara penam-
pang melintang hamburan dan penam-
pang melintang geometrik partikel




partikel dan gas yang tercampur dalam
susunan normal udara dan yang ter-
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nomor indeks stasiim * motasi Banfort




sekelompok angka yang biasanya
digunakan untuk menunjukkan stasiun
asal pembuatan laporan meteorologi
{station index number)
norwester
jenis badai golakan d^hsyat yang
selalu disertai gebos garis, yang terjadi
di Benggala dan Assam dalam bulan
Maret~Mei; angin ini disebut juga
angin barat laut karena badai tersebut




kata sandi dalam penerbangan untuk
menyatakan bahwa berita yang di-
sebutkan ditujukan kepada semua




notasi secara simbolis, dinyatakan





bagian perdelapan bola langit, diguna-




seperdelapan bagian permukaan bola
bumi dibatasi garis khatulistiwa dan di
antara garis bujur 0°,90° Bujur Barat,
180°, dan 90° Bujur Timur
(octant)
olak
golak-galik massa zalir yang kukuh jati
dirinya dalam waktu terbatas selama
bergerak dalam zalir sekelilingnya;
olak atmosfer ukuraimya berkisar dari
satu cm sampai lebih dari ratusan km;
yang ukurannya kecil penting penga-
ruhnya terhadap pencampuran mene-
gak unsur keatmosferan, misalnya mo
mentum, bahang, dan uap air, sedang-
kan yang besar sangat berperan kepada




varietas awan yang berupa tumpukan
luas, serpihan atau lembaran awan
yang luas; sebagian besar awan ter-
sebut cukup buram untuk menutupi
matahari atau bulan sehingga menjadi





studi tentang laut yang bertalian
dengan keadaan fisik lautan, kimia dan
fisika air laut, serta biologi kelautan
(oceanography)
oyashio
arus laut dingin yang mengalir dari
Laut Bering ke arah barat daya se-
panjang pantai Kamchatka, melewati
Pulau Kuril, dan selanjutnya menuju
pantai timur laut Jepang dan mendekati
garis 35° lintang utara; arus ini mem-





ketinggian dasar awan terendah dari
sejumlah awan yang melebihi jumlah
tertentu diukur dari permukaan bumi
di atas suatu titik tertentu; sama
dengan dasar ketinggian awan
{ceiling)
pagu baton
ketinggian pagu awan yang diperoleh
dengan menghitung waktu suatu bialon
pagu atau balon pilot dari saat dile-
paskan sampai menghilang di awan
{balloon ceiling)
pagu curahan
ketinggian pagu yang nilainya menya-




cara memprakirakan ketinggian pagu
awan yang umumnya ditentukan
dengan salah satu cara berikut:
(a) dengan "diagram awan golakan"
atau rumus titik-embun
(b) dengan pagu tak pasti
{estimated ceiling)
pagu pesawat terbang
1. ketinggian maksimum tempat pe
sawat terbang dapat beroperasi
dengan aman;
2. klasifikasi pagu yang digunakan di
Amerika Serikat bagi nilai pagu
awan yang dilaporkan oleh pener-
bang dalam daerah sejauh satu
sampai satu setengah ihil dar^
landasan pacu suatu bandara.; pagu
pesawat terbang diperoleh dengan
merujuk kepada kebanglasan me
negak atau gejala-gejala kabur di
atas maupun di bawah awan, dan




pagu awan yang nilainya menyatakan
kebanglasan menegak ke atas ke
dalam gejala penyuraman permukaan
(kecuali curahan) berupa kabut, sa^u
tiup, dan semua jenis litometeor;
pagu takpasti adal^ nilai taksiran,
oleh karena itu salah satu dari nilai-
nilai berikut digunakan sebagai pedo-
man: (a) batas atas reaksi silometer,
(b) penjejakan maksimum sinar ca-




paga tenikur • keterpantulan radar
pagu tenikur
ketinggian pagu yang nilainya diper-
oleh dengan cara: (a) pengukuran yang
diperoleh sorot pagu atau silometer
yang sudut elevasinya kurang dari 84°;
(b) menghitung ketinggian saat meng-
hilangnya balon radiosonde; (c) ke
tinggian suatu objek yang, lain dari-
pada tanda-tanda alam, dalam jarak
1,5 mil laut atau sepanjang landasan
pacu bandar udara; pagu tenikur hanya




palung tekanan rendah yang dangkal,
biasanya terletak di sekitar khatu-
listiwa menandai mintakat pumpun
udara yang bergerak ke arah khatu-
listiwa dari antisiklon subtropik salah
satu belahan bumi; di atas laiitan
palung khatulistiwa terletak di daerah
tekanan rendah khatulisatiwa dan
mempunyai gerakan ke utara atau ke
selatan mengikuti arah gerak matahari
dengan waktu susul satu atau dua
bulan; palung tersebut bukan pola
tetap peta sinop di semua garis bujur
sepanjang tahun; pada musim panas di
belahan bumi utara, palung tersebut








garis lurus pendek yang ujungnya pada
lingkaran stasiun pada peta sinoptik




pemancaran otomatik gambar bumi
dan awan oleh satelit cuaca
(automatic picture transmission)
pancaran faksimile
sistem telegrafi yang dapat menye-
diakan reproduksi dalam bentuk gam
bar dari dokumen aslinya baik yang




salju yang terhembus dari puncak
gunung; kadang-kadang disangka se-
bagai asap gunung api atau awan panji
(snow banner)
pannus
bentuk awan tambahan berupa po-
tongan awan bergumpal di bawah
awan utama; potongan-potongan ter
sebut dapat membentuk lapisan yang
terletak di bawah awan lain dan
kadang-kad^g menempel; awan tam






ukuran efisiensi sasaran radar dalam
menerima dan memantulkan kembali
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papas • paras pengrnihiman
energi radio; keterpantulan radar ber-
gantung kepada bentangan, bentuk,
sudut, dan sifat dieiektrik permukaan
sasaran; keterpantulan mencakupi




1. jarak sepanjang lintasan di laut
yang dilalui angin dengan arah dan
kecepatan hampir seragam
2. daerah di lautan, danau, atau
waduk tempat gelombang terdorong
angin; panjang daerah papas ini
diukur mengikuti arah angin
(fetch)
paras baku
salah satu dari berbagai paras tekanan
tetap dalam atmosfer yang dipilih
sebagai tempat yang diperlukan untuk
mengevaluasi berbagai data
pengamatan udara atas; sampai saat ini
paras yang dipilih adalah 1000 mb,
925 mb 850 mb, 700 mb, 500 mb,
400 mb, 300 mb, 200 mb, 150 mb,
100 mb, dan 50 mb
(mandatory level)
paras beku




umumnya disebut "paras laut"; rata-
rata ketinggian permukaan laut, yang
didasarkan atas pengamatan ketinggian
pasang surut setiap jam dalam kurun
waktu beberapa tahun pada pantai
yang terbuka atau di perairan se-
kitarnya yang berhubungan langsung
dengan laut; paras ini digimakan
sebagai permukaan rujukan untuk
semua ketinggian atmosfer atas
(mean sea level)
paras penerbangan
permukaan tekanan atmosfer tetap
yang dibandingkan dengan paras
tekanan baku tertentu (1013,2 mb atau




paras (bukan paras baku) yang dalam
pengamatan radiosonde dilaporkan
tentang nilai tekanan, suhu dan
kelembapan; karena nilai pada paras
tersebut cukup penting atau tidak
seperti biasanya agar menjadi
perhatian para prakirawan, atau perlu








paras tempat terjadinya pengembunan
di atmosfer yang umumnya dikaitkan
dengan salah satu dari proses peng-
angkatan, golakan atau percampuran
menegak; paras pengembunan ini
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paras pengemhiman angfea^ • pasang simit
dapat dicari dengan menggunakan
diagram aerologi; paras pengembunan
angkat untuk uji petik udara pada
berbagai tinggi adalah paras (isobar)
yang padanya garis adiabat kering
y|iiig melalui suhu memotong garis
tengas nisbah campur yang dibuat
melalui suhu titik embun udara
tersebut; paras pengembunan golakan
hanya digunakan untuk udara per-
Inukaan, sama dengan paras peng
embunan angkat untuk udara per-
mukaan bila perpotongan garis adiabat
kering yang melalui suhu dan garis
nisbah campur yang melalui titik
embun terletak di sebelah kanan kurva
lingkungan; sekiranya keadaan ber-
lainan, paras pengembunan golakan
adalah paras yang padanya garis
nisbah campur yang melalui titik
embun di permukaan memotong kurva
lingkungan; paras pengembunan cam
pur adalah paras terendah, yang
padanya pengembunan terjadi (bila ter-
jadi) sebagai hasil percampuran
menegak menyeluruh dalam suatu
lapisan tertentu; percampuran seperti
itu menghasilkan suhu potensial dan
nisbah campur yang tetap dalam
lapisan tersebut; paras pengembunan
campur adalah paras tempat per
potongan garis adiabat kering dan
garis nisbah campur yang bersesuaian















pasang beramplitudo kecil yang terjadi




pasang pada waktu bulan pumama dan
bulan bara sebagai akibat daya tarik







naik turun lautan dan atmosfer bumi
secara berkala (periodik); gejala ini
disebabkan oleh kakas penghasil
pasang sumt dari bulan dan matahari
yang bekerja pada bumi yang ber-
putar; gangguan ini pada hakikatnya
menyebar sebagai gelombang melalui
atmosfer dan sepanjang permukaan air
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pasang surut atmosfer • perdk terbang
laut di bumi; kadang-kadang gerakan
mendatar air sebagai akibatnya di
sepanjang pantai disebut juga pasang
surut, tetapi lebih biasa digunakan






1. sama dengan seruak badai
2. ketinggian seruak badai (atau
gelombang topan) di atas paras laut
yang diperkirakan secara astronomi
(storm tide)
pasaug surut khatulistiwa
pasang surut yang terjadi jika bulan
berada dekat khatulistiwa; perbedaan
hariaimya minimum; bandingkan




pasang surut yang terjadi pada saat
bulan mendekati deklinasi maksimum;
perbedaan pasang surut dalam sam
hari adalah maksimum; bandingkan
pasang surut khatulistiwa, pasang pur










pejabat kantor meteorologi atau se-
orang anggota WMO yang ditempat-
kan di suatu pelabuhan utama dengan
mgas memelihara hubungan dengan
pengamat cuaca pada kapal, meme-
riksa peralatan, menyiapkan saran, dan
menghubungi penguasa pelayaran agar
terselenggara kerja sama dalam peng-
operasian stasiun kapal bergerak





keteraturan, ekonomi; efisiensi ang-
kutan jalan, rel, laut dan udara, serta
meningkatkan efisiensi pekerjaan
umum, pertanian, dan sebagainya
(meteorological service)
pei^aruh setempat
pengaruh bentuk topografi baik alam








percikan air dari permukaan laut
karena tiupan angin yang mengakibat-





kelompok tetes air yang terbelah-
belah oleh angin dari permukaan air
yang luas, biasanya dari puncak




waktu antara dua puncak gelombang
bertiirut-turut yang melalui titik tetap;
besarnya sama dengan panjang ge
lombang dibagi kecepatan gelombang
{wave period)
perlusidus
tumpukan awan yang luas, berbentuk
lembaran atau lapisan, dengan rongga
yang jelas di antara unsur-unsurnya,
tetapi kadang-kadang senipit; dari
rongga tersebut, matahari, bulan, biru




grafik yang menunjukkan sebaran




peta prakiraan cuaca yang hanya
memuat bentuk-bentuk utama awan,
i cuaca, pengesan dan golak-galik
{significant weather chart)
peta faksimile
informasi cuaca dalam bentuk grafik
atau peta yang direproduksi dengan
percikan * peta perkiraan
perangkat faksimile; peta-peta dasar-
nya dirajah dan dianalisis di stasiun-
stasiun cuaca pusat dan dikirim dengan
perangkat faksimile melalui radio atau
kabel ke stasiun-stasiun cuaca tertentu
{facsimile chart)
peta isobarik
1. sama dengan peta tekanan tetap
2. kadang-kadang digunakan secara
salah untuk peta ketinggian tetap,




peta sinoptik keadaan meteorologi
udara atas, yang selalu mengacu
kepada peta tekanan tetap baku
{upper-level chart)
peta permukaan
peta sinop yang berisi hasil analisis
data pengamatan cuaca permukaan;
utamanya, peta permukaan menun
jukkan sebaran tekanan paras laut
(termasuk posisi tekanan tinggi,
tekanan rendah, punggung dan pa-
lung), lokasi dan sifat perenggan serta
massa udara pada peta tersebut sering
ditambahkan lambang tentang ter-
jadinya gejala-gejala cuaca, analisis
kecenderungan tekanan (isalobar), pe-
tunjuk tentang gerakan sistem tekanan
dan perenggan, dan Iain-lain tergan-
tung pada maksud penggunaan peta
{surface chart)
peta prakiraan
prakiraan unsur meteorologi tertentu
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peta prakiraan gabimgan • pias terang
untuk jangka waktu dan daerah ter-




peta prakiraan yang dibuat untuk
menggambarkan jalur penerbangan
yang ditetapkan, waktu berangkat,
kecepatan di udara, dan keadaan




peta yang utamanya menunjukkan pola
tekanan atau ketinggian yang diper
kirakan dan dibuat dalam bentuk peta
sinoptik untuk waktu yang akan
datang; peta tersebut biasanya memuat
posisi perenggan dan digabung dengan




peta yang menyatakan sebaran unsur
meteorologi yang terpilih di atas
daerah luas pada saat tertentu; peta




peta sinoptik pada sebarang permukaan
tekanan tetap yang biasanya memuat
data rajahan dan analisis sebaran data,
antara lain ketinggian permukaan,
angin, suhu, dan kelembapan; misal-
nya peta 1000 mb, 850 mb, 700 mb.
500 mb dan sebagainya
(constant-pressure chart)
pias pumpun antartropik
sumbu atau bagian bentangan angin
pasat tropik; sumbu ini merupakan
garis pemisah antara angin pasat
tenggara dan angin pasat timur laut
.  (masing-masing di belahan bumi se-
latan dan belahan bumi utara); pada
suatu ketika dapat dianggap bahwa
pias pumpun antartropik adalah sumbu
ini; tetapi dewasa ini diketahui bahwa
pumpun sebenarnya hanya terdapat di
sebagian panjang garis ini
(intertropical convergence zone)
pias tenang
pias sepanjang garis lintang yang pada
umumnya berangin lemah dan ber-
ubah-ubah; pias tenang utama adalah
lintang kuda dan doldrum; lihat
tenang Cancer dan Capricomus
(calm belt)
pias terang
bertambah terangnya ekho radar yang
terlihat pada layar penunjuk jarak ke
tinggian dari salju ketika meleleh
menjadi hujan; ketika serpih-serpih
salju jatuh ke ketinggian di bawahnya
yang bersuhu lebih tinggi, serpih-
serpih salju tersebut bergabung dan
berkelompok; karena menjadi panas,
mula-mula salju meleleh dan akhirnya
hancur menjadi tetes hujan; terangnya
pias disebabkan oleh air melapisi
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peta praMraan gafoungan ® pias terang
kelompok serpih salju dan mempunyai
daya pantul lebih besar daripada es;
oleh karena itu, makin ke bawah




pemancaran sinaran secara hampir
terus-menerus dari atmosfer atas pada
lintang tengah dan rendah; pijar udara
dibedakan dengan pemancaran spo-







awan tambahan yang ukuran men-
datamya kecil, dan berbentuk tudung
atau penutup di atas puncak, atau
menempel pada bagian atas awan
kemawang yang menembusnya; bebe-
rapa pileus sering tampak bertindihan;
utamanya pileus terjadi bersamaan
dengan kumulus dan kumulonimbus
(pileus (pil))
pilin debu
putaran cepat tabung udara di atas
daerah kering dan berdebu atau ber-
pasir sehingga debu, pasir, atau benda-





lihat peta tekanan tetap
PPI
(PPI)
lihat penunjuk posisi data
presipitasio
bentuk awan tambahan yang terlihat
seperti unjuran awan yang mengan-
dung curahan (hujan, gerimis, salju,
butir es, hujan bam, rambun, dsb)
yang jatuh dari awan dan mencapai
permukaan bumi; benmk tambahan ini
kebanyakan ditemukan pada
altostrams, nimbostrams, strato-




paparan kecepatan angin dalam benmk








1. pelemahan kekuatan penerimaan
isyarat karena perubahan di dalam
medium tempat perjalanan energi;
digunakan unmk perubahan ke
kuatan isyarat yang ditimbulkan
oleh interferensi antara gelombang
panmlan ionosfer dan gelombang
langsung atau gelombang bumi;
2. gejala yang ditimbulkan oleh
pancaran lintasan majemuk, baik
yang berasal dari troposfer atau
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pmnpuaii * pusmg pasir
ionosfer maupun periode dan








pumpunan di dalam lapisan batas
planetan siklon (sistem tekanan
rendah) yang timbul karena gesekan
permukaan selama terjadi komponen
angin memotong isobar-isobar dari
tekanan tinggi ke tekanan rendah;
dalam antisiklon (sistem tekanan
tinggi) peristiwa yang timbul disebut
beraian gesekan; pumpunan gesekan




paras tertinggi dalam atmosfer pada
awan atau lapisan awan yang mengan-




lajur atmosfer bertekanan lebih tinggi
. daripada sekitarnya yang hampir selalu
berkaitan dengan daerah lengkungan
aliran angin antisiklon maksimum;
garis yang menghubungkan titik-titik




badai hebat yang melanda dagrah
tundra di Siberia Utara dalam musim




vektor ukuran rotasi lokal bendalis
(zalir) yang dinyatakan dalam rtimus
sebagai berikut.
q = V X V









perajahan dan analisis data sinoptik
utama; pusat-pusat tertentu menyiap-
kan dan menyebarkan prakiraan
(analysis centre)
pusat informasi penerbangan
unit yang didirikan untuk memberikan




efek partikel-partikel debu atau pasir,
kadang-kadang menyerupai tabung
berputar yang naik dari tanah, garis
tengahnya berubah dengan ketinggian








sama dengan awan rabung
{cloud crest)
radar cuaca
radar yang cocok atau dapat dipakai
untuk mendeteksi curahan atau awan;
ciri-ciri umum radar cuaca adalah
sebagai berikut:
(a) panjang gelombang antara 1 dan
30 cm;
(b) pulsa pancaran dengan tenaga
sangat tinggi (beberapa mega
watt);
(c) sinar pancarannya cukup sempit;
(d) panjang pulsa beberapa mikro-
sekon atau kurang;
(e) frekuensi pulsa baliknya beberapa
ratus siklus per menit; dan








peralatan yang digunakan untuk mem-
peroleh data angin pada paras tinggi
dengan membidikan radar ke suatu
sasaran yang dibawa oleh balon bebas
atau sistem yang menggunakan teknik
radar untuk menentukan jarak, ke-
tinggian dan sudut azimut sasaran yang
dibawa ke atas oleh radiosonde se-
hingga data angin dapat diperoleh




varietas awan yang tampak seperti
pita-pita sejajar yang melebar atau
yang tersusun sebagai pita-pita sejajar
karena pengaruh perspektif; pita-pita
tersebut tampak mengumpul ke satu
titik di ufiik; bila pita-pita tersebut
melintas seluruh langit, terlihat menuju
ke titik yang berlawanan pada uftdc
yang disebut titik sinaran; varietas ini




alat yang dinaikkan ke udara dengan
balon unmk mengukur dan me-
mancarkan data meteorologi secara
serentak; alat ini terdiri atas tranduser-
tranduser untuk pengukuran tekanan,
suhu, dan kelembapan; modulator
untuk mengubah keluaran tranduser ke
dalam jumlah yang sebanding dengan
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perambatan adibaku • p^ebakaa sndut
sifat isyarat frekuensi radio; tombol
pemilih yang menentukan sederetan
parameter yang dipancarkan, dan pe-





perambatan energi radio pada bumi
bila bumi dianggap berbentuk bulat
halus serta mempunyai tetapan di-
elektrik dan konduktivitas serba sa-




perambatan energi radio pada bumi
bUa bumi dianggap berbentuk bulat
halus serta mempunyai tetapan di-
elektrik dan konduktivitas serba sa-
ma, dengan keadaan pembiasan baku
dalam atmosfer
{standard propagation)
perambatan bawah baku .
perambatan energi radio pada bumi
bila bumi dianggap berbentuk bulat
halus serta mempunyai tetapan di-
elektrik dan konduktivitas serba sa-
ma, dengan keadaan pembiasan ba
wah baku dalam atmosfer
{substandard propagation)
RAREP
kata sandi komunikasi cuaca pener-
bangan untuk laporan basil peng-
amatan dan analisis radar cuaca
{RAREP)
rawin
cara pengamatan angin atas untuk me
nentukan kecepatan dan arah angin
dalam atmosfer di atas stasiun; di-
lakukan dengan melacak balon terbang
yang disertai sasaran radar, pemantul
atau pemancar radiosonde, baik
dengan radar maupun radio pencari
arah; dengan radio pencari arah data
ketinggian hams diperoleh dengan. cara
lain yang biasanya digabung dengan
pengamatan radiosonde; bila data ke
tinggian tidak diperoleh dengan cara
lain tersebut, jarak sudut hams di-




cara pengamatan udara atas yang ter-
diri atas evaluasi kecepatan dan arah
angin, suhu, tekanan dan kelembapan
nisbi dengan balon terbang radiosonde
yang dilacak oleh radar atau radio
pencari arah; bila radar yang digu-
nakan untuk melacak, sasaran radar
digantungkan pada balon; rawinsonde
mempakan gabungan pengamatan an-




perluasan gelombang laut mendatar
ketika bergerak keluar dari sumbu-
nya menjadi gelombang besar
{angular spreading)
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peredaman • perenggan aitik
-redam
peredaman
jenis pelemahan kekuatan signal sam-
pai di bawah paras bising alat pene-




pemudaran radio gelombang pendek;
lihat peredaman
(short wave fade out)
-rekam
perekam kilat
sama dengan penerima sferik
(lightning recorder)
rencana penerbangan
pemyataan yang rinci mengenai lajur,
ketinggian dan waktu penerbangan
yang diminta, umumnya termasuk Ca
talan tentang cuaca yang ada dan
prakiraan cuaca di tempat tujuan (dan
bandar udara alihan, bila diperlukan)





bidang temu atau mintakat peralihan
antara dua massa udara yang berbeda
kepadatannya; selain dibedakan dari
kepadatan udaranya, perenggan juga
sering dibedakan antara lain dari
palung tekanan, perubahan arah
angin, ketakberlanjutan kelembapan,
awan cirian tertentu, dan bentuk
hujan; jenis perenggan meliputi pe
renggan kutub, perenggan artik,




perenggan atau bagian perenggan
yang menimbulkan awan yang cukup
banyak dan biasanya disertai curahan
(active front)
perenggan antartik
perenggan yang terbentuk dan berada
di sekeliling Benua Antartik sekitar
60°~65° Lintang Selatan dan memi-
sahkan udara antartik dari udara
kutub bahari di sebelah utaranya; pe
renggan ini sering ditemukan di se




perenggan yang dianggap ada di da-
lam palung khatulistiwa yang memi-
sahkan udara belahan bumi utara dan
udara belahan bumi selatan; telah
disepakati bahwa perenggan tersebut,
bila ada, tidak sama seperti pereng
gan pada lintang tinggi
(intertropical front)
perenggan artik
perenggan yang agak tetap dan agak
bersambungan, terdapat di antara
udara arktik dingin yang dalam
dengan yang lebih dangkal; pada
dasarnya sebagai udara kutub lintang
utara yang kurang dingin; umumnya
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perenggan baur • reshabar




perenggan, yang bila dilewati tidak




perenggan yang gerakannya menye-
babkan massa udara yang lebih
dingin menggantikan massa udara
yang lebih panas; lewatnya pe
renggan dingin biasanya ditandai
dengan naiknya tekanan di per-
mukaan bmni, turuimya suhu dan
titik embun, dan angin menganan (di
belahan bumi utara); hujan terjadi
berkaitan dengan hampir semua
perenggan dingin dan dapat meluas
sampai 100—200 km ke depan atau
ke belakang perenggan; beberapa
perenggan dingin hanya menim-
bulkan hujan curah di bagian depan
perenggan tersebut, sedangkan
bagian laiimya tidak menimbulkan
curahan; guntur dan gebos garis
kadang-kadang terjadi di perenggan
dingin; rata-rata bidang perenggan
dingin mempunyai kemiringan 1:50
{cold front)
perenggan khatnlistiwa




(hampir) tidak berubah pada peta
sinoptik yang berturutan; dalam ke-
adaan demikian ada kecenderungan




perenggan semipermanen dan semi-
kontinu yang memisahkan massa
udara tropis dari massa udara kutub;
perenggan ini adalah jenis utama di-





perenggan yang gerakannya menye-
babkan massa udara yang lebih panas




campuran dua perenggan yang ter-
bentuk oleh perenggan dingin di atas




secara harfiah, berarti "angm hitam";
angin timur laut jenis bora yang kuat,
sangat bergolak-galik, dan kering,
yang berembus menuruni jajaran pegu-
nungan di Kmdistan Selatan, Persia;
angin tersebut kering dan panas pada




RHI • penmutan topan
RHI
lihat penunjuk ketinggian jarak
mi)
ROFOR
sandi internasional yang menunjukkan
baliwa berita yang mengikutinya berisi
prakiraan cuaca lajur terbang
(ROFOR)
roket meteorologi
roket yang dirancang khusus, terutama
untuk pengamatan udara atas pada
bagian yang tidak terjangkau oleh
balon antara 60—90 km
(meteorological rocket)
nimus terang udara
persamaan dasar dari teori jarak pan-
dang yang berkaitan dengan kekilauan
nyata langit sebagai latar belakang di
atas horizon dan koefisien pemadaman
lapisan udara dekat tanah dinyatakan
dalam rumus sebagai berikut:
Bb = B|,CT* dengan
Bb = kekilauan nyata benda hitam
(disebabkan oleh terang udara
dalam pandangan kerucut),
Bb = kekilauan nyata langit dekat
horizon,
T = koefisien pemadaman, dan




ketentuan yang dikemukakan Toussaint
bahwa dalam atmosfer yang suhu di
paras laut rata-ratanya 15°C turun se-
cara linear mengikut ketinggian;
rumusnya sebagai berikut:
t = 15 - 0,0065 Z
dengan t = suhu dalam "C, dan Z =
ketinggian geometrik di atas paras laut
dinyatakan dalam meter; rumus
Toussaint digunakan untuk menghi-
tung suhu dalam atmosfer baku ICAO




penentuan kedudukan siklon tropis
(topan) pada waktu-waktu yang ber-
urutan dengan menggunakan radar
atau cara lain sehingga dapat ter-
gambar lintasannya pada peta dan
memperkirakan kemungkinan ke-










kumpulan butir salju yang terangkat
oleh angin sedikit ke atas dari per-
mukaan tanah; pandangan ke arah
mendatar berkurang dan tidak dapat
dilihat .pada paras mata; dalam peng-
amatan cuaca penerbangan, salju
layang tidak dipandang sebagai rin-
tangan pada pandangan karena tidak
membatasi pandangan mendatar pada
ketinggian 6 kaki atau lebih di atas
permukaan; bila salju terangkat 6 kaki
atau lebih di atas permukaan, hal ini
digolongkan sebagai salju terbang
{drifting snow)
salju panji
salju yang tertiup dari puncak gimung;
kadang-kadang sukar dibedakan
I  dengan asap gunung berapi atau awan
I  panji
j  (snow banner)
salju terbang
kumpulan butiran es yang terangkut
oleh angin ke ketinggian sedang
sampai tinggi dari permukaan tanah;
pandangan ke arah mendatar pada








lapisan agak tipis dan hampir mendatar
di atmosfer yang di dalamnya terdapat
perubahan vertikal suhu dan ke-
lengasan sedemikian sehingga meng-
hasilkan laju susut indeks bias lebih





persamaan yang menyatakan daya
eko radar P, dari sasaran tunggal
yang masuk ke antena penerima





dengan Pr = daya yang dipancarkan.
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sandi AEKO * Satelit India
Ae = luas efektif antena,
J = penampang radar sasaran,
r = jarak antara radar dan sa
saran,




sandi sinoptik internasional untuk
unsur-unsur meteorologi terpilih yang
erat kaitannya dengan kegiatan pener-
bangan dan^terdiri atas lima digit
(AERO code)
sandi-cuaca penerbangan




berbagai peramran yang ditetapkan da-
lam konvensi nasional dan interna
sional, digunakan untuk memadatkan
berita meteorologi yang disebarkan
(meteorological code)
sandi sinoptik





jenis penyangkaran, yang ditandai
dengan udara dingin di belakang
perenggan lebih panas daripada udara
dingin di depan perenggan
(warm occlusion)
(per)sangkaran
1. proses penciutan daerah sektor
panas yang terjadi dengan cepat di
permukaan bumi, dan akhirnya
menghilang karena menyimpang-
nya massa udara dingin yang se-
mula mendahului perenggan panas
dan mengikuti perenggan dingin;
2. perenggan yang berada di antara
dua massa udara dingin, setelah
terjadi perpisahan (juga diistilah-
kan sebagai perenggan tersangkar)
(occlusion)
sarung angin
alat berbentuk kerucut yang dibuat
dari kain yang diikat pada suatu gan-
tungan dan dapat berputar menurut
arah angin; alat ini berkibar mengikuti
kekuatan dan arah angin
(wind sock)
satelit geop^un
satelit yang diorbitkan dengan kece-





satelit meteorologi geopegun yang di-
luncurkan Amerika Serikat pada 135°
Bujur Barat dan 75° Bujur Barat di
atas khatulistiwa, sebagai bagian dari




satelit meteorologi geopegun yang
diluncurkan India pada 74° Bujur
Timur di atas khatulistiwa, sebagai
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satelit mrteorofc>gi • sektor panas
salah satu satelit dari sistem global
'  satelit meteorologi
{Indian satelit)
satelit meteorologi
satelit yang digunakan untuk keperluan
pengamatan meteorologi misalnya
satelit meteorologi geopegun, satelit




bertambah kuatnya atmosferik secara






dengan menggunakan salah satu
sistem berikut;
(a) stasiun ke stasiun: komunikasi
radio atau saluran yang dipa-
sang antara stasiun-stasiun ter-
tentu
(b) siaran: komunikasi radio yang
dimaksudkan imtuk dapat dite-




1. osUasi gelombang tegak badan air
yang termtup dan terus-menerus
seperti a5mnan bandul setelah gaya
asal berhenti, seperti pada gempa
atau atmosferik;
2. osilasi badan talir karena terkena
gaya gangguan yang mempunyai
frekuensi sama dengan frekuensi
asli sistem talir; pasang surut di-
anggap seiche terutama karena
pengaruh gaya periodik yang ber-
asal dari matahari dan bulan;
3. kenaikan tiba-tiba air di pelabuhan
atau danau, baik berayun mauptm




angin kuat yang berasal dari monsun
yang bertiup dari arah barat laut
sampai utara-barat laut di daerah
Seistan di Iran Timur dan Afganistan
pada sekitar bulan Mei atau awal Juni;
angin tersebut bertiup secara terus-
menerus hingga sekitar akhir bulan
September; dari lamanya bertiup,
dikenal sebagai "angin 120 hari";
kadang-kadang mencapai kecepatan
lebih dari 70 mil per jam atau 125 km




kawasan dalam sistem awan yang
dibeda-bedakan, sehingga dalam ka




kawasan dalam peredaran siklon ge-
lombang^yang padanya terdapat udara
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selang waktu frekoensi langkisau * sferik
panas; kawasan tersebut terletak di
antara perenggan dingin dan pereng-
gan panas badai; dalam hal tertentu,
sektor panas terus-menerus menjadi
berukuran kecil dan akhirnya hilang
(di permukaan) akibat penyangkaran
{warm sector)
selang waktu frekuensi langkisau




bagian dari daerah curahan yang
curahannya kurang lebih kontinu
(terus-menerus); garis tengahnya ber-




2. angin yang kecepatannya antara 4
dan 27 knot, dan digolongkan se-
bagai berikut:
sepoi lemah : 4-6 knot,
sepoi lembut : 7—10 knot,
sepoi sedang : 11—16 knot,
sepoi segar : 17-21 knot,

















gambaran bagi liputan langit apabila
langit tertutup awan atau penyuraman
atas sebesar 0,1-0,5 (5-54 persen);
tidak berlaku apabila hanya terdapat
gejala penyuraman permukaan; dalam
pengamatan cuaca penerbangan, liput
an langit semacam itu dinyatakan
dengan lambang "O" dan dalam keada-




kenaikan tekanan atmosfer yang tinggi
dan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kenaikan tekanan akibat gerak
lembangan atau antisiklon di seki-
tarnya; dalam meteorologi tropis,
istilah ini digunakan untuk menyatakan
kenaikan mendadak kekuatan monsun
atau arus angin pasat
{surge)
semak badai
kenaikan paras air laut yang tidak
normal sepanjang pantai terutama yang
terjadi karena badai angin; disebut
pasang snmt badai, gelombang
badai, gelombang pasang snmt
{storm surge)
sferik
kajian tentang atmosferik, khususnya
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sianometri • sikli^enesis
dilihat dari segi meteorologi, meliputi
teknik penentuan lokasi dan pelacakan
sumber atmosferik serta penilaian
sinyal yang diterima (bentuk gelom-
bang, frekuensi, dan Iain-lain)
(sferics)
sianometri




sinaran yang dipancarkan bumi dan
atmosfer pada suhu sekitar 200—
300°K; sinaran berpanjang gelombang
antara 3-100 um dan mempunyai
intensitas maksimum pada sekitar 10
um; karena bumi itu penyinar yang
hampir sempurna, sinaran yang berasal
dari permukaan berubah-ubah sesuai
denganhukumStefan-Boltzmaim, yaitu
berbanding lurus dengan pangkat
empat suhu mutlak permukaan; disebut




siaran, yang berisi informasi me
teorologi yang mencakup satu atau
beberapa wilayah asosiasi WMO dan
kawasan lautan di sekitarnya, dan
dimaksudkan untuk dapat diterima:
(a) dalam daerah pQugirim informasi
tersebut;
(b) oleh satu atau beberapa pusat
subwilayah;




sama dengan siaran wilayah
(regional meteorological broadcast)
siaran terjadwal
siaran pada waktu-waktu tertentu yang
selangnya sama, lazimnya setiap jam
atau setiap setengah jam
(regular broadcast)
siaran wilayah
siaran yang dimaksudkan untuk pene-
rimaan dalam kawasan asosiasi
wilayah WMO dan dalam daerah
terbatas di sekitarnya tentang
informasi meteorologi yang dipilih







informasi yang disiapkan oleh kantor
pemerhati meteorologi tentang ke-
jadian atau kejadian yang dimung-
kinkan akan terjadi dari salah satu
gejala berikut: daerah badai guntur
aktif, badai pusar tropis, gebos gar is
kuat, hujan batu kuat, golak-galik
kuat, peng-es-an kuat, gelombang




pembentukan atau penguatan peredaran
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sikloBsis • simpangan ^ ostrofik
siklon di atmosfer; lawan dari
siklolisis; diartikan sebagai pem-
bentukan peredaran siklon apabila
siklon tidak ada sebelumnya (biasanya
berawal dari tekanan rendah atau
palung), atau pendalaman aliran siklon
yang telah ada; meskipun siklogenesis
biasanya terjadi bersamaan dengan
pendalaman (penumnan tekanan at




pelemahan peredaran siklon di at
mosfer; lawan dari siklogenesis;
siklolisis yang mengacu kepada per
edaran perlu dibedakan dari pengisian
(penaikan tekanan) atmosfer meskipun




sebaran tekanan atmosfer yang di
pusatnya terdapat tekanan yang lebih
rendah dari sekitarnya; di peta
sinoptik, siklon dapat dikenali sebagai
suatu sistem isobar tertutup, yang
biasanya hampir berbentuk lingkaran
atau lonjong melingkari pusat tekanan
rendah; peredaran siklon di belahan
bumi utara berputar mengiri, di belah
an bumi selatan berputar menganan;
siklon di lintang tengah dan tinggi




siklon yang berasal dari daerah tropik
berdiameter kecil (beberapa ratus kilo
meter) yang dalam banyak kejadian
dengan tekanan paling rendah kurang
dari 900 mb, disertai angin sangat
kencang dan hujan sangat lebat;
kadang-kadang disertai badai guntur;
biasanya mempunyai daerah pusat
yang dikenal sebagai "mata" badai,
dengan garis tengah dalam orde
beberapa puluh kilometer dan ditandai
dengan angin lemah dan berlangit
hampir cerah; siklon tropis dengan ke-
kuatan sedang disebut "badai tropik"
siklon tropik di Samudra India, Laut
Arab, dan Teluk Benggala disebut
"siklon", di Samudra Pasifik Barat
disebut tiphon, di Australia Barat
disebut wili-wili; di Atlantik Utara,




angin yang kecepatannya antara 3—5




alat untuk mengukur ketinggian dasar
awan yang bekerja secara otpmatis
{ceilometer)
simpangan geostrofik
selisih vektor antara angin sebenamya
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pmyimpulan umiiiii • sirostratiis
(atau teramati) dan angin geostrofik;





penjelasan secara umum tentang se-
baran dan perubahan tekanan serta
angin dan keadaan cuaca yang mung-
kin terjadi; penjelasan ini diikuti
dengan rangkaian prakiraan yang
lebih rind untuk daerah lebih kecil
{general inference)
simum
angin kencang, kering, berdebu se-
bagai angin padang pasir yang bertiup
di Sahara Palestina, Syria, dan padang
pasir Arab; suhu udaranya dapat
melampaui 130 °F dan kelembapannya
kurang dari 10 persen; angin ini
berumur kurang dari 20 menit
(sintpom)
siroko
angin selatan yang panas di kawasan
Mediteran; angin ini kering dan ber
debu apabila tiba di pantai utara
Afirika, tetapi menjadi angin lengas
tiba di pantai Eropa sebagai angin
lengas selepas melintasi laut Mediteran




tipe awan utama (genus awan), tampak
tipis, berupa potongan-potongan kecil
awan putih tanpa bayang-bayang.
terdiri atas unsur-unsur sangat kecil
dalam bentuk butiran, riak (gelombang
kecil) dan Iain-lain; unsur tersebut
dapat menyatu atau terpisah dan agak
teratur; kecondongannya kurang dari
1° jika diamati pada sudut lebih dari
30° di atas ufuk; lubang atau celah
sering terjadi pada lembaran siro-
kumulus; sirokumulus dapat terbentuk
dari tetes-tetes air yang sangat adi-
dingin, hablur es kecil, atau campuran
keduanya; biasanya tetes-tetes tersebut
cepat berubah menjadi hablur es;
kadang-kadang terdapat "korona" atau
"selaput pelangi"; mamma dapat
muncul virga kecil dapat turun,
khususnya dari sirokumulus kastelanus
dan flokus; disingkat Cc
{cirrocumulus)
sirostratus
tipe awan utama (genus awan), tampak
seperti kerudung putih, biasanya ber-
serabut, tetapi kadang-kadang rata dan
dapat menutupi langit keseluruhannya;
sering menghasilkan lingkaran cahaya
atau "halo", baik sebagian maupun
penuh; kadang-kadang tampak berpita-
pita, tetapi di antara pita terisi cadar
awan yang lebih tipis; tepi cadar
sirostratus dapat lurus dan terpotong,
tetapi lebih sering berbentuk tidak
teratur dan tepinya seperti awan sirus;
beberapa hablur es yang membentuk
awan yang cukup besar dapat jatuh
hingga menampilkan bentuk seperti
serabut; sirostratus kadang-kadang
demikian tipis dan lejas hingga hampir
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siros * aston kin-kisi
demikian tipis dan lejas hingga hampir
tak dapat dikenali terutama bila langit
kabur atau di waktu malam; sirostratus
dapat dihasilkan oleh penggabungan
antara unsur-unsur sirus, dari siroku-
mulus, dari penipisan altostratus
(cirrostratus)
sirus
tipe awan utama (genus awan) terdiri
dari unsur-unsur yang terpisah dalam
bentuk filamen halus dan putih, po-
tongan-potongan kecil putih (sebagian
besar putih) atau dari pita-pita sempit;
awan tersebut berserabut dan atau
berkilau seperti sutera; banyak partikel
hablur es dari sirus demikian besar
dan mempunyai kecepatan jatuh cukup
besar; oleh karena itu, awan tersebut
• mempunyai ukuran vertikal yang
cukup besar; besar kecepatan angin
dan perbedaan besarnya partikel biasa-
nya menyebabkan jejak berserabut
condong atau membengkok tidak
teratur; sirus sering terbentuk dari
virga sirokumulus atau altokumulus,
atau dari bagian paling atas kumu-
lonimbus; sirus dapat juga dihasilkan
oleh perubahan sirostratus dengan




sama dengan sirus spisatus
(false cirrus)
sirus spisatus
spesies awan yang khas untuk genus
sirus, mempunyai ketebalan optis
sedemikian rupa hingga tampak keabu-
abuan pada sisi matahari; matahari
tampak bercadar, garis pinggimya
kabur atau bahkan tersembunyi; ben
tuk tersebut sering berasal dari bagian
paling atas kumulonimbus dan sering
demikian padat sehingga memberi
kesan seperti jenis awan tengah
(sirrus spissatus)
sistem awan
aturan kelompok awan yang terdiri
atas beberapa sektor awan yang sejenis




sistem awan yang biasanya tak ber-
kaitan dengan lembang yang terutama




sama dengan navigasi kisi-kisi
(G system)
sistem K
sistem yang digunakan dalam pesawat
terbang yang terbang untuk menen-




sama dengan navigasi kisi-kisi
(grid system)
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sistem Kuroshio • sodar
sistem arus laut yang meliputi arus
Kuroshio, perluasan Kuroshio, arus




sistem bantu navigasi yang memberi
kemudahan bagi pendaratan pesawat
terbang dalam cuaca instrumen pada
suatu bandar udara; sistem pendaratan
instrumen terdiri atas dua komponen:
(a) pemandu arah yang membawa pe
sawat terbang ke landasan pacu yang
benar, dan (b) pemandu lintasan yang
membawa pesawat terbang turun pada
sudut miring yang benar untuk me-




skala kakas angin yang asal mulanya
didasarkan atas keadaan laut, dinya-
takan dalam angka dari 0 sampai
dengan 12
Tabel Skala Beaufort
dan pengaruh yang ditimbulkan
Skala Kecepatan angin Pengaruh/akibat
yang terukur yang ditimbul
(dalam knot) kan














3  12-19 Daun dan ranting
bergerak, bendera
kecil dapat berkibar
4  20-29 Debu dan kertas be-
terbangan, dahan
kecil bergerak




6  40-50 Dahan besar ber-
goncang, susah
membawa payung
7  51-61 Pohon bergerak-
gerak, susah ber-
,  jalan kaki
8  62-74 Ranting-ranting
patah




skala berangka untuk kecepatan angin
makin besar bilangan skalanya makin
kuat anginnya; lihat skala Beaufort
{wind force scale)
skala keadaan laut
skala berangka bagi ketinggian gelom-
bang rata-rata; bilangan skala tersebut
makin besar untuk gelombang makin
tinggi
{state of sea scale)
SML
lihat suhu muka laut
{SST)
sodar
perangkat alat pemancar dan penerima
gelombang suara yang operasinya se-
perti radar dan digunakan untuk pen-
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sorot * stasiim curahan
dugaan atmosfer bawah mengenai




jenis penunjuk ketinggian awan yang
menggunakan lampu sorot untuk
menyinarkan berkas cahaya sempit dan
menegak ke arah dasar awan; ke
tinggian dasar awan diperoleh dengan
menggunakan klinometer yang ditem-
patkan pada tempat yang tel^ di-
ketahui jaraknya dari letak sorot pagu,
untuk mengukur sudut yang terbentuk
dari garis yang menghubungkan titik
pada awan dan pengamat dan garis
yang menghubungkan titik pada
penguat dan titik tempat sorot pagu;
sama dengan projektor pagu
{ceiling light)
spesies awan
penggolongan awan yang didasarkan
atas rant dan perbedaan struktur dalam
awan; nama-nama spesies awan adalah
fibratus, unsinus, spisatus, kastelanus,
flokus, stratiformis, nebulostus, lenti-
kularis, fraktus, humilis, mediokris,
kongestus, kalvus, dan kapilatus
{cloud species)
spesifikasi sandi
penjelasan rinci tentang bentuk sandi




spesies awan sirus yang mempunyai
ketebalan optik yang cukup untuk me-
nampakan warna keabu-abuan bila






stasixm meteorologi yang dipasang
pada kendaraan untuk pengamatan me
teorologi pada tempat yang tidak ada
stasiun tetapnya atau untuk
menyelidiki iklim mikro suatu daerah
{mobile weather station)
stasiun cuaca otomat
stasiun meteorologi yang pengamatan-
nya dilakukan oleh alat yang merekmn
dan memancarkannya secara otomat
{automatic weather station)
stasiun cuaca samudra
lokasi tertentu di laut yang ditempati
kapal yang dilengkapi alat dan awak
kapal untuk mengamati cuaca dan ke-
adaan laut serta melaporkan hasil




stasiun yang melakukan pengamatan




sorot pagu • stasiiin curahan
stasiun darat utama
stasiun sinoptik permukaan di darat,
dilengkapi dan diawaki dengan me-
madai, yang melakukan pengamatan





stasiun kapal bergerak, biasanya tanpa
alat-alat meteorologi yang disahkan,
yang menyampaikan laporan atas per-
mintaan dalam daerah tertentu atau
dalam keadaan tertentu, dalam bentuk
sandi (kode) atau bahasa terang
(auxiliary ship station)
stasiun kapal bergerak




stasiun kapal yang dapat berpindah-
pindah yang dilengkapi dengan alat
meteorologi yang cukup mampu untuk
melakukan pengamatan dan me-
mancarkan basil pengamatan yang




I stasiun kapal suar
'  stasiun sinoptik permukaan atau
stasiun yang terletak di atas kapal suar
(lightship station)
stasinn kapal tambahan
stasiun kapal bergerak yang diper-
lengkapi dengan sejumlah peralatan
meteorologi terbatas yang sudah diser-
tifikasi untuk melakukan pengamatan
dan menyiarkan basil pengamatan yang




stasiun cuaca lautan atau stasiun yang
berada di kapal suar
(fixed ship station)
stasinn klimatologi
stasiun tempat diperolebnya data
klimatologi; data tersebut meliputi
berbagai unsur cuaca, misalnya angin,
keawanan, subu, kelembapan, tekanan




1. kumpulan perangkat terpasang
berupa bangunan, laban, peralatan,
dan perlengkapan yang diperlukan
untuk pengamatan meteorologi




stasiun yang bertugas melakukan peng
amatan dan pembuatan informasi mete
orologi bagi penerbangan; stasiun ter
sebut juga dapat bertugas melakukan
pengamatan sinoptik dan klimatologi
(aeronautical meteorological station)
stasiun meteorologi pesawat terbang
stasiun yang ditempatkan pada pesawat
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stasiim pengamatan badai gimtur * soar siirya
terbang pengamat meteorologi
{aircraft meteorological station)
stasiim pengamatan badai guntur
stasiun meteorologi tambahan, umum-
nya dioperasikan oleh pengamat suka-
rela, yang tugasnya melengkapi
informasi berhubungan dengan badai
guntur dan badai hujan batu
{thunderstorm observing station)
stasiun radiosonde
stasiun yang melakukan pengamatan
tekanan, suhu dan kelembapan





stasiun meteorologi yang melakukan
pengamatan sinop permukaan
{synoptic surface station)
stasiun sinop udara atas
stasiun yang melakukan pengamatan
udara atas untuk keperluan sinoptik
{upper air synoptic station)
stasiun sinoptik
stasiun meteorologi yang melakukan
pengamatan sinoptik dan mengirimkan




stasiun sinoptik permukaan di darat,
yang bukan stasiun utama di darat
{supplementary land station)
stratiformis
spesies awan yang berupa lapisan
mendatar yang sangat luas atau lapisan
yang terputus-putus; bentuk awan ter-





genus awan berbentuk lapisan awan
bertumpuk atau berlapis-lapis, ber-
warna abu-abu keputih-putihan, atau
abu-abu dan keputih-putihan, yang
hampir selalu mempunyai bagian yang
gelap yang terdiri atas giunpalan,
massa membulat, gulungan dan
sebagainya yang tidak menyerabut
(kecuali virga) dan yang mungkin
berpadu atau tidak; sebagian besar
unsur-xmsumya kecil dan tersusun




genera awan, umumnya berupa lapisan
awan kelabu dengan dasar yang
hampir seragam, yang dapat menim-
bulkan gerimis, prisma es atau butir
salju; apabila matahari tampak me-
nembus awan, kerangka awan keli-
hatan dengan jelas; stratus tidak
menimbulkan gejala halo, kecuali pada
suhu yang sangat rendah
{stratus)
suar surya
ledakan dalam daerah terbatas dari
kromosfer matahari di atas bintik
matahari tertentu yang terjadinya tak
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sndut pandang * sangsangan anghi pasat




sudut yang terliput mata seorang peng-




suhu udara di atas landasan pacu
bandar udara (biasanya pada keting-
gian sekitar empat kaki, tetapi idealnya
pada ketinggian mesin dan atau ke-
tinggian sayap), digunakan imtuk me-
nentukan altitud kepadatan; oleh
karena itu, pengamatan suhu landasan
pacu dilakukan dan dilaporkan di




suhu air pada lapisan permukaan laut
(sea temperature; sea surface tem
perature)
' suhu muka laut
suhu air pada permukaan laut
(sea surface temperature (SML))
Sumatra
gebos yang disertai angin kencang
melebihi 30 mil per jam yang terdapat
di selat Malaka dalam musim barat-
daya (April-November); biasanya
angin bertiup dari barat daya, tetapi
kadang-kadang dari barat sampai barat
laut yang menimbulkan gelombang
laut besar sepanjang pantai Malaka
dan disertai beting atau busur kumulus
arkus dan hujan lebat serta guntur;
umumnya terjadi di malam hari dan
menimbulkan penurunan suhu secara
mendadak karena turunnya udara yang
didinginkan oleh sinaran pada dataran




atau pertambahan yang normal dari
nilai unsur atmosfer; lapisan yang
mempunyai penyimpangan seperti itu
disebut lapisan sungsangan, dan ke
tinggian terendah yang padanya ter
dapat penyimpangan itu disebut dasar
"sungsangan; sungsangan hampir selalu
berarti sungsangan suhu, tetapi di
gunakan juga untuk sungsangan




ciri sungsangan suhu yang biasanya
terdapat dalam arus angin pasat di atas
bagian timur lautan tropik; sungsangan
tersebut terbentuk oleh adanya peme-
rosotan udara dalam skala besar di
bagian paling timur daerah tekanan
tinggi subtropik; selama turun, arus
tersebut bertemu dengan udara bahari
yang berlawanan arah menuju khatu-
listiwa; ketinggian dasar sungsangan
berkisar antara 500 m di bagian paling
timur sampai sekitar 2000 m di bagian
paling barat dari tekanan tinggi sub-
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sanyangan cmahaii * syamal
tropik, dan dalam palung khatulistiwa
{trade wind inversion)
siu^angan curahan
gejala yang terdapat di daerah pegu-
nungan, berupa pengurangan curahan
di tempat makin tinggi dari permukaan
laut; di beberapa ratus meter paling
rendah curah hujan bertambah meng-
ikut ketinggian sampai mencapai mak-
simum, kemudian di atasnya terdapat
sungsangan; disebut pula simgsai^an
hujan
,  {recipitation inversion)
sungsangan curah hujan
sama dengan simgsangan curahan
{rainfall inversion)
simgsangan lengas
bertambahnya kelengasan udara meng-
ikut ketinggian, khususnya lapisan
tempat kelengasan bertambah mengikut




sungsangan suhu yang terdapat di per
mukaan bumi, yaitu bertambahnya
suhu mengikut ketinggian mulai dari
permukaan tanah; keadaan semacam
itu terjadi karena hilangnya pancaran
energi pada dan di dekat permukaan
lebih besar dibandingkan dengan hi
langnya pancaran energi pada paras di
atasnya; sungsangan permukaan lazim
terdapat di atas daratan menjelang
matahari terbit dan dalam musim
dingin di atas benua di lintang tinggi
{surface inversion)
simgsangan suhu
lapisan yang suhunya bertambah
mengikut pertambahan ketinggian; ciri
utama lapisan sungsangan adalah di-
tandainya dengan kemantapan statik
sehingga pertukaran golak-galik yang
sangat kecil dapat terjadi di dalamnya;
geser angin yang besar sering terjadi
pada arah melintasi lapisan sung
sangan, dan perubahan besar kadar
uap air dapat terjadi; bila tidak di-
sebutkan lain, yang dimaksud sung




1. sama dengan liputan langit
simam
2. gejala penyuraman permukaan
{obscuration)
kesuraman parsial
pernyataan tentang penutupan langit
dalam pengamatan cuaca jika se-
bagian dari langit (0,1-0,9) ditutupi




lihat peredaman gelombang pendek
{SWF)
syamal
angin barat laut yang panas, kering,
dan berdebu di lembah Tigris dan
Eufrat, dan Teluk Persia; dapat timbul
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tabel klimatologi bandar udara
tabel yang memuat data statistik dari
basil pengamatan satu atau beberapa




tabel yang digunakan untuk membuat
sandi dan menerjemahkan sandi berita;
tabel tersebut menunjukkan hubungan
antara berbagai nilai atau sifat ber-
bagai unsur meteorologi dengan huruf




kata sandi internasional yang menun
jukkan bahwa informasi yang meng-




paras air yang diukur pada sukat yang
dipasang tetapi di sungai, yang saat itu
limpahan arus bendungan asli mulai
menyebabkan kerusakan pada berbagai




fase dalam proses pengembangan
adiabatik yang menyebabkan udara
jenuh yang naik mengembun sebagian
uap airnya pada suhu di atas 0°C
(rain stage)
tahap hujan es
proses pembekuan tetes air padat
secara termodinamik dalam udara yang
naik secara adiabatik dengan suhu di
bawah titik beku, dan dengan anggap-
an bahwa keluarnya bahang pendam
karena pencampuran tidak mengubah
suhu sampai semua air membeku;
karena adidingin air merupakan ke-
biasaan di dalam atmosfer dan karena
pembentukan hujan es yang sebenar-
nya dalam keadaan yang sangat ber-
beda dengan keadaan dalam anggapan
tersebut maka kini tahap hujan es
jarang digunakan sebagai model
(hail stage)
tahap kering
suatu tingkat dalam proses pengem
bangan adiabat udara jenuh yang naik
mengembunkan sebagian uap airnya
dan langsimg menjadi salju; tahap
salju bermula pada paras pengembunan
yang Idbih tinggi dari paras 0°C
(dry stage)
127





penjelasan secara lisan tentang cuaca
yang teramati dan cuaca prakiraan
sepanjang jalur penerbangan yang
diberikan oleh prakirawan kepada
penerbang, navigator, atau awak




luas permukaan bidang khayal tegak
lurus pada sinaran datang yang
secara geometris menahan seluruh
sinaran yang benar-benar terhambur
oleh pahikel-partikel penghambur;
secara sepadan juga ditakrifkan
sebagai luas penampang melintang
penghambur isotropik (benmk bola)
yang menghasilkan sinaran hamburan
dalam jumlah sama banyak dengan
jumlah sinaran yang dihamburkan-
nya; dalam meteorologi radar, istilah
ini sering dinamakan penampang
hamburan balik atau penampang
radar dan dinyatakan dalam ulmran
energi yang dikembalikan ke antena,
yang digunakan unmk menggam-







sajian dalam bentuk grafik tentang
keadaan meteorologi yang diamati
dalam waktu bersamaan dalam
bagian atmosfer tegak di sepanjang
garis mendatar yang dipilih
{cross section)
penampang tegak hamburan total
sama dengan daya hamburan
{total scattering cross-section)
penampang tegak waktu
sama dengan penampang waktu
{time cross-section)
penampang waktu
diagram yang koordinatnya waktu
dan jarak; dalam hal jarak im keting-




selisih dalam ketinggian geopotensial
antara dua permukaan tekanan tetap
di atmosfer yang besarnya sebanding
dengan suhu rata-rata di antara kedua
permukaan tersebut; rumusnya se
bagai berikut.
^  Ei
A0 = Rjp.Tp = RT„,„p2
dengan A0 ketebalan geopotensial,
R tetapan gas untuk udara P, dan Pj
masing-masing tekanan pada per
mukaan isobarik bawah dan atas, T
suhu dalam derajat Kelvin dan Tm
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keadaan tak ada angin; dalam skala
Beaufort kakas angin teduh diberi nilai
O (nol) yang setara dengan kecepatan
angin kurang dari satu knot
(calm)
teduh Cancer
daerah dengan angin lemah berubah-
ubah dan tenang yang terjadi di pusat
pias tekanan tinggi subtropik di atas




daerah dengan angin lemab berubab-
ubab dan tenang yang terjadi di pusat
pias tekanan tinggi subtropik di atas




diagram termodinamik yang koor-
dinatnya T dan In© dengan T =




daerah bertekanan rendab yang pada
peta sinoptik dua dimensi digam-
barkan sebagai isobar tertutup ber-
bentuk elips yang bertekanan at-
mosfer paling rendab, atau berupa
kontur tertutup dengan ketinggian
minimum pada peta tekanan tetap;
dalam peta sinoptik, tekanan rendab
selalu berkaitan dengan peredaran
siklon; oleb karena itu, tekanan
rendab digunakan untuk menandai
siklon
(low sometimes called depression)
tekanan rendah lindung angin




sama dengan pusaran kntuh
(polar low)
tekanan rendah monsun
lembang dalam wilayab pengarub
monsun, terletak di atas daratan pada




gelombang perenggan panas atau
lembang sangkaran panas yang ber
kaitan dengan kecenderungan gerak
lembang sekimder ke timur menjauhi




tekanan rendab dingin yang ter-
dorong ke luar dari arus baratan dan




tekanan yang diperoleb dari pem-
bacaan pada barometer di stasiim
setelab dikoreksi dan direduksi ke
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tAanaw thi^ • toang soaiaii
paras suatu titik di stasiun tersebut
{station pressure)
tekanan tinggi
daerah bertekanan tinggi, yang pada
peta sinoptik dua dimensi digam-
barkan sebagai isobar tertutup ber-
bentuk clips yang bertekanan atmo-
sfer paling tinggi, atau berupa kontur
tertutup dengan ketinggian paling
besar pada peta tekanan tetap; karena
pada peta sinop tekanan tinggi selalu
berkaitan dengan peredaran anti-
siklon maka tekanan tinggi digunakan
untuk menandai daerah antisiklon
{high)
tekanan tin^ Bermuda
sama dengan antisiklon Bermuda
{Bermuda high)
tekanan tinggi terpisah
tekanan tinggi panas yang terdorong
keluar dari daerah arus baratan dan
menempati daerah di sebelah utara
arus tersebut; tekanan tinggi




alat meteorologi, yang perangkat pere-
kamnya dipasang di tempat jauh dari





setengah bagian siklon tropis di
sebelah kiri dari arah gerakan badai
bila di belahan bumi utara, nlan (di
sebelah kanan dari arah gerakan
badai bila di belahan bumi selatan);




setengah bagian siklon tropis di
sebelah kanan arah gerakan bgdai
bila di belahan bumi utara (di
sebelah kiri bila di belahan bumi
selatan); setengah bagian laiimya
dinamai semilingkaran aman bagi
pelayaran; dinamai demikian karena
(a) di daerah setengah lingkaran
bahaya terdapat angin sangat
kencang dan gelombang laut
tinggi;
(b) kapal yang berlayar di daerah
setengah lingkaran bahaya
cenderung terbawa ke lintasan
badai;
(c) bila badai membalik, pusamya
memotong arah kapal, yang
berlayar searah dengan arah




alat yang digunakan unmk melacak
balon pilot unmk memperoleh data
arah dan kOcepatan angin di udara atas
{theodolite)
terai^ suaian
sama dengan cerah suaian
{adaptation illuminance)
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terang udara * peneibangaii visoal
terang udara
peningkatan kecerahan semu dari ben-
da (objek) jauh yang terlihat pada
siang hari karena pembauran cahaya
ke arah pengamat oleh partikel dalam
atmosfer dan molekul udara yang ber-
ada antara pengamat dan benda (ob
jek); terang udara dan kecerahan ben
da bertambah mengikut jarak benda









penerbangan pesawat yang dipandn
dengan menggunakan instnunen
navigasi yang mengizinkan awak
pesawat melakukan penerbangan
tanpa merujuk kepada tanda-tanda di n




penerbangan pesawat yang diren-
canakan dan dikemudikan mengikuti
syarat optimum dari waktu dan pen-
dedahan minimum bagi cuaca yang
membahayakan penerbangan; terbang




sama dengan penerbangan visual
(VFRflight)
penerbangan minimal
penerbangan yang direncanakan dan
dikemudikan agar diperoleh waktu
penerbangan yang sependek mung-
kin; rencana tersebut dibuat dengan
pertimbangan pola angin tiga dimensi
atau dua dimensi sepanjang jalur
penerbangan yang sesuai dengan ciri











penerbangan untuk keperluan khusns
memperoleh informasi cuaca di suatu
kawasan yang tidak ada pengamatan
permukaan-yang memadai (biasanya
di atas lautan); lazimnya termasuk
penerbangan dalam arah menegak





penerbangan pesawat terbang dalam
keadaan yang memungkinkan naviga
si dilakukan pada altitud yang aman
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pmaima sf(rarik * timnraii
dengan rujixkan tampak pennukaan





alat yang mengukur arah kedatangan,
intensitas, dan keseringan terjadinya
atmosferik secara elektronis; bentuk
sederhana, alat tersebut terdiri atas
dua buah antena ortogonal yang ber-
silangan; signal keluarannya dihu-
bungkan dengan osilograf sehingga
satu antena mengukur komponen
utara selatan dan antena lainnya
mengukur komponen timur barat; ke-
duanya digabung secara vertikal




ilmu tentang pengukuran suhu dari
pesawat terbang; pengukuran ini
mengandung kesalahan karena adanya
pemanasan gesekan dan pemanasan
dinamis akibat udara yang melewati
elemen termometer; di samping itu,
terjadi kemungkinan bahwa ter
mometer bola kering terbasahi oleh





besaran takberdimensi (k) di dalam
persamaan yang menentukan ciri
struktur angin di atmosfer bawah
dalam keadaan laju perubahan suhu
adiabat (lihat raut kecepatan loga-




nilai tekanan atmosfer yang di-
gunakan dalam penyetelan skala
altimeter tekanan sehingga dapat me
nunjukkan ketinggian pesawat ter
bang di atas permukaan rujukan
tertentu; penetapan altimeter di atas
daratan didapat dari reduksi tekanan
stasiun berdasarkan atmosfer baku
ICAO, di atas lautan, tekanan paras-
laut baku (29,92 inci air raksa atau
1013,2 mb) biasanya digunakan




tetes-tetes air bergaris tengah lebih
besar dari 0,5 mm yang jatuh melalui
atmosfer; dalam penggunaan secara
teliti, tetes yang turun dengan garis
tengah 0,2—0,5 mm disebut tetes
gerimis yang berbeda dengan tetes
hujan, tetapi perbedaan tersebut sering
diahaikan dan semua tetes dengan




sebarang angin dengan komponen dari
timur, biasanya digunakan untuk arus
yang luas atau pola-pola dengan angin
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timur yang mantap; disebut pula jalur
timuran, misalnya timuran khatu-




altitud sepanjang lintasan luncur
instrumen pesawat terbang yang men-
darat, pada saat pertama kali pe-
nerbang dapat melihat deretan lampu
pendaratan sejauh 500 kaki
(approach light contact high)
-tinggi
ketinggian awan
sama dengan ketinggian dasai* awan
(cloud height)
ketinggian dasar awan
ketinggian yang diukur dari suatu
titik di permukaan bmni sampai ke
dasar awan paling rendah bagi awan
yang jumlahnya melebihi nilai yang
ditetapkan
(height of cloud base)
ketinggian gelombang
dua kali amplitude gelombang; tinggi
gelombang permukaan air, umumnya
dinyatakan sebagai beda ketinggian




ketinggian suatu titik di atmosfer
yang dinyatakan dalam satuan (meter
geopotensial) yang sebanding dengan
geopotensial pada ketinggian ter-
sebut; ketinggian geopotensial dinya-
tinggi ancangan tanqpak • peningkatan
takan dalam meter geopotensial yang
besarnya sama dengan g/9,8 kali
tinggi geometri yang dinyatakan




ketinggian terlihat lapisan dalam
ionosfer, yang ditentukan dari waktu
yang diperlukan oleh pulsa gelom
bang radio ke lapisan tersebut
ulang-alik, dengan anggapan bahwa





kenaikan tekanan pada pusat sistem
tekanan dalam peta ketinggian tetap
atau serupa dengan itu kenaikan pada
pusat daerah ketinggian dalam peta
tekanan tetap; kebalikan dari pen-
dalaman; biasanya digunakan untuk
tekanan rendah dan bukan untuk
tekanan tinggi; karena peningkatan
hampir selalu disertai penurunan
intensitas peredaran siklon, maka
sering digunakan untuk menunjukkan
proses beruntun; bandingkan dengan
seklolisis; peningkatan dapat ditakrif-
kan secara kuantitatif, sekurang-
kurangnya dalam dua hal yaitu:
(a) sebagai kadar waktu penam-
bahan pusat tekanan,
(b) sebagai komponen kecende-
rungan tekanan yang tidak di-
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thijaiiaii laiqiit * transotsonde
kenali baik dari gerak sistem
tekanan nisbi terhadap suatu




pemyataan ringl^as, tetapi umum ten-
tang keadaan meteorologi yang di-
harapkan menonjol selama jangka
waktu 24 jam atau lebih setelah Jangka
wakm prakiraan jangka pendek,
sebagai kelengkapan prakiraan jangka
pendek yang lebih rind
(further outlook)
tipe cuaca
serangkaian keadaan sinoptik yang
dirampatkan, biasanya ditunjukkan
dalam bentuk peta, dan dipilih untuk
menunjukkan pola tekanan tertentu,
dan utamanya disiapkan sebagai dasar




zarah bulat kecil berupa air (tidak ada
batas tertentu yang membedakan titis
dan tetes air, tetapi kadang-kadang
untuk menunjukkan perbedaan ukuran-
nya, disepakati bahwa ukuran terpan-
jang garis tengah titis sebesar 0,2 mm)
(droplet)
trajektori
lengkungan yang menyatakan jejak
sebenamya dari gerak zarah udara
dalam jangka waktu tertentu; jejak
semacam im umumnya berdimensi
tiga, tetapi hanya proyeksi mendatar
saja yang digambarkan karena kom-
ponen menegak gerakan terlalu kecil
(trajectory)
tramontana
nama angin lokal di Mediteran yang




varietas awan yang berupa tumpukan
tebal, lembaran atau lapisan, dan
sebagian besar daripadanya cukup lejas
sehingga matahari atau bulan masih








alat untuk mengukur koefisien pemu-




alat duga udara atas dalam arah
hampir mendatar dengan menggunakan
balon paras tetap yang lintasannya
didapat dari pelacakan dengan meng
gunakan peralatan radio pencari arah;
kecepatan dan arah angin diperoleh
dengan perhitimgan berdasarkan ke-
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lapisan dalam atmosfer sebagai batas
antara troposfer dan stratosfer; tropa-
pause dapat lebih dari satu; tropopause
pertama adalah paras terendah yang
kadar susut suhu di dalamnya + 2°^/
km atau kurang, dan dengan anggapan
bahwa laju susut rata-rata antara paras
ini dan semua paras yang tinggi sam-
pai 2 km tidak lebih dari 2°^'km; apa-
bila di atas tropopause pertama kadar
susut rata-rata antara setiap paras dan
semua paras yang lebih tinggi sampai
1 km lebih dari 3°'^/km, tropopause
kedua dapat terjadi dan cirinya seperti
tropopause pertama; tropopause kedua
dapat berada sampai dalam lapisan
setebal 1 km atau lebih; tropopause




gelombang laut yang ditimbulkan oleh
gempa bumi, tanah longsor atau
letusan gunung api, di bawah laut;
disebut juga gelombang laut seismik
{tsunami)
tuba
bentuk tambahan pada awan berupa
pilar atau kerucut terbalik, yang men-
julur dari dasar awan; bentuk tam
bahan ini sering terdapat pada awan
kumulonimbus dan kadang-kadang
pada awan kumulus; bila mencapai
permukaan tanah, tuba terlihat sebagai
awan yang terdapat pada pusaran yang








1. pembentukan dan penimbunan
lapisan es pada benda-benda di
bumi atau pada pesawat terbang
yang sedang terbang pada suhu di
bawah suhu beku;
2. es yang terbentuk karena subli-
masi langsung dari uap air atau
karena sentuhan tetes curahan




penampilan radar dalam bentuk po-
tongan menegak, dari sasaran meteo-
rologi yang terekam dalam bidahg
tegak pada suatu azimut
{range-height indicator)
penunjuk ketinggian awan
alat yang digimakan untuk mengukur




dengan mengukur sudut sinar
yang diarahkan dari bumi ke
dasar awan, dan jarak proyeksi
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pwiimjnk kctin^paD pagn * tntnpan lai^it
titik yang diterangi pada dasar
awan; misalnya silometer dan
sorot pagu;
(b) berdasarkan teknik pulsa,
dengan menghitung waktu yang
diperlukan bagi pulsa energi
bergerak ulang-alik dari Kidio








jenis paparan radar yang mem-
peragakan jarak dan azimut target
dalam koordinat polar; berasal dari
plane position indicator, lihat radar
cuaca
{plan position indicator (PPI)
penunjuk sasaran bergerak
untai elektronik yang dipakai pada
beberapa radar pulsa untuk menghi-








1. luas langit yang tertutup, tidak
perlu tidak kelihatan, oleh awan
atau gejala penyuraman atas;
2. luas langit yang terhalang oleh
gejala penyuraman yang sampai ke
tanah, atau;
3. luas langit yang tertutup atau
terhalang oleh gabungan antara (1)
dan (2);
tutupan langit dilaporkan dalam perse-
puluhan atau perdelapanan, 0,0
menyatakan langit cerah, dan 1,0 atau






perubahan tipe cuaca yang terjadi di




berita yang berisi perubahan bagi
prakiraan cuaca sebelumnya, yang
masih dalam jangka waktu prakiraan
(forecast amandement)
ufiik kabur
puncak lapisan kabur yang terbatas di
dalam paras bawah sungsangan suhu
dan mempunyai ketampakan seperti




tempait kedudukan titik-titik tempat
sinar pancaran langsung dari pemancar
radio menjadi tegak lurus permukaan
buiniT ufuk radio meluas sampai di
bawah atau di atas ufuk geometris dan
i ufuk tampak akibat pembiasan
! atmosfer tegak; ufuk radio itu dapat
berkurang apabila perambatan baku
berubah menjadi perambatan bawah
baku, dan bertambah apabila
perambatan baku berubah menjadi
perambatan adibaku; dengan anggapan
bahwa permukaan halus, jauh ufiik
radio kira-kira dinyatakan dengan
persamaan sebagai berikut
2h
dengan R = jarak dalam mil darat,
dan h = ketinggian dalam kaki dari
antena radar di atas permukaan bumi
(radio horizon)
udara artik
jenis udara yang ciri-cirinya pada
umunmya dibentuk dalam musim
dingin di atas permukaan salju dan es
kutub utara; udara artik dingin sampai
jauh ke atas, tetapi suhu permukaan
sering lebih tinggi daripada suhu udara
kumb; selama 2 atau 3 bulan dalam
musim panas, massa udara artik
dangkal dan ciri-cirinya cepat hilang
bila bergerak ke selatan
(arctic air)
udara atas
bagian atmosfer di atas troposfer
bawah; tidak dijelaskan batas bawah





adara bahari • innur langkisau
udara bahari
massa udara yang ada di atas daerah
lautan selama beberapa hari dan
karenanya paling tidak pada bagian




1. udara tanpa awan atau kabut;
2. dalam beberapa hal, udara tanpa




1. udara yang kelembapannya sama
dengan udara lembap yang berada
dalam keadaan seimbang di atas
permukaan datar air murni atau es
murni, pada suhu dan tekanan
sama; .
2. udara yang tekanan uapnya sama
dengan tekanan uap jenuh yakni




1. dalam termodinamika atmosfer dan
kimia atmosfer udara yang tidak
mengandung uap air




massa udara di dalam peredaran lin-
tang rendah khatulistiwa yang berasal
dari antisiklon subtropik, biasanya
udara menjadi lengas dan tak mantap
apabila udara terperangkap dalam




1. dalam meteorologi fisika biasanya
berarti campuran antara udara
kering dan uap air
2. dalam meteorologi sinoptik dan kl-




udara yang mengandung partikel-
partikel debu, asap, atau jasad renik,





alat yang digunakan untuk mengukur
secara langsung jarak pandang di
dalam atmosfer atau ciri-ciri fisis




alat untuk mengukur ketinggian d^ar








ondlllatlis * nrfkan laut
undulatus
tumpukan, lembaran, atau lapisan
awan yang beralun; alun itu dapat
terlihat pada lapisan awan yang agak
seragam atau dalam awan yang terdiri
at^ unsur yang terpisah atau terpadu;
(undulatus)
unsinus
awan sirus yang sering berbentuk se-
perti koma, puncaknya berbentuk se-




peubah atmosfer atau gejala yang di-
gunakan untuk menunjukkan ciri cuaca
pada tempat dan pada waktu tertentu;
unsur tersebut antara lain suhu,




1. sama dengan pengamatan udara
atas; pada umumnya diartikan se-
bagai suatu pengamatan radiosonde
yang lengkap;





penentuan satu atau lebih unsur me
teorologi udara atas dengan meng-




penguntingan yang dilakukan dengan
cara menempatkan alat pada satelit
buatan; di antara pengukuran data
meteorologi oleh satelit ialah sinar




penyelidikan atmosfer bumi dengan
menggunakan balon yang diisi gas
yang lebih ringan daripada udara
(hidrogen atau helium); balon diikuti
dengan menggunakan teodolit, atau
dengan radar apabila pada balon
digantungkan pemantul, untuk mem-
peroleh data angin udara atas; per-
alatan otomat dipasang untuk mem-
peroleh data suhu dan kelembapan
udara pada berbagai paras tekanan;
ketinggian maksimum yang dapat
dicapai bergantung kepada daya
angkat bebas balon radiosonde, yang
umumnya dapat mencapai 18-30 km
(balloon sounding)
usikan laut
keadaan laut yang dinyatakan dari
tingginya gelombang; tingkat usikan
diberi sandi dari 0 sampai dengan
9 yang masing-masing artinya
sebagai berikut: 1 = halus; 2 =
tenang; 3 = ringan; 4 = sedang; 5
= kuat; 6 = sangat luat; 7 = tinggi;
8 = sangat tinggi; 9 = tinggi
sekali; bilangan 5 bersangkutan dengan
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UTC
tinggi gelombang rata-rata antara 2,5 UTC
dan 4 meter dan bilangan 9 untuk lihat waktu semesta terselaras





bagian dari genus awan dan spesies-
nya, yang ditentukan dengan mem-
pertimbangkan salah sam dari dua ciri
berikut:
(a) kelejasan (awan yang masih dapat
menampakkan matahari atau bulan
atau menutupi kedua-duanya);
(b) susunan dari xmsur-unsur makros-
kopiknya (awan-awan yang unsur-
unsur pokoknya dikaitkan dengan
cara khusus);
varietas dari genus atau spesies yang
ditetapkan tidak berdiri sendiri; ber-
bagai varietas tersebut adalah;
intortus (in), duplikatus (du), verte-
bratus (ve), translusidus (tr), undulatus
(un), perlusidus (pe), radiatus (ra),
opakus (op), lakunosus (la)
(varieties of cloud)
vektor langkisau
penyimpangan vektor sesaat kecepatan
angin dari nilai rata-ratanya pada
j  selang waktu tertentu (dalam waktu
I yang cukup singkat)
(gust vector)
velum
bentangan awan tambahan yang meluas
di atas atau tertembus oleh awan jenis
kumulus; velum terjadi bersama
dengan kumulus dan kumulonimbus
(velum)
vertebratus (ve)
awan yang imsur-unsurnya tersusun
menyerupai tulang belakang, tulang
rusuk, atau rangka ikan; (istilah
vertebra terutama digunakan untuk
varietas sirus); lihat varietas awan
(vertebratus (ve))
vendaval
angin barat daya berbadai di pantai
Mediteran Selatan, Pantai Spanyol dan
di Selat Gibraltar; angin tersebut ter
jadi bersamaan dengan lewatnya te-
kanan rendah dari barat pada akhir
musim gugur, musim dingin, atau
awal musim semi, dan sering disertai
badai gunmr dan gebos yang hebat
(vendaval)
VFR
lihat peraturan penerbangan visual
(VFR)
vlrga
bentuk tambahan berupa garis-garis
hujan, tegak atau miring yang meng-
gantung pada dasar awan tetapi tidak
mencapai permukaan bumi; bentuk
tambahan serupa itu umimmya terjadi
pada sirokumulus, altokumulus, alto-
stratus, kumulus, dan kumulonimbus;
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bentuk khususnya berkesan sebagai kelengkungan virga tersebut umumnya
tonjolan bengkok yang berbentuk kait ditimbulkan oleh butiran atau hablur
turun hampir tegak tepat di bawah y^ng menguap mengurangi kecepatan
sumber curahan, tetapi terlihat hampir jatuh dekat ujung
raendatar pada bagian terbawahnya; (yii^ga)
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wwaktu baku
waktu yang ditetapkan berdasarkan
waktu rata-rata pada suatu meridian
yang tertentu; meridian Greenwich
digunakan sebagai waktu baku Eropa
Barat; meridian baku di negara Iain
dipilih sehingga memberi nilai selisih
jam atau tengahan jam dengan waktu
Greenwhich; Indonesia menggimakan
tiga waktu baku, yaitu Waktu Indo
nesia Barat (WIB) dengan meridian
bakunya 85° Bujur Timur, Waktu
Indonesia Tengah (WITA) dengan
meridian bakunya 110° Bujur Timur
dan Waktu Indonesia Timur (WIT)
dengan meridian bakunya 125 ° Bujur
Timur; WIB = waktu Greenwich + 7
jam; WITA = waktu Greenwich + 8




waktu yang ditetapkan bagi stasiun
j meteorologi unmk membuat data peng-
amatan sinop permukaan yang
disiarkan dalam lingkup nasional atau
subwilayah; waktu baku antara, yaitu
0300, 0900, 1500, dan 2100 GMT
{intermediate standard time)
waktu baku utama
waktu yang ditetapkan bagi stasiun
meteorologi untuk membuat
pengamatan sinop permukaan, yang
disiarkan dalam lingkup regional atau
global; waktu baku utama adalah 00°,
06°, 12°, dan 18° GMT
{main standard time)
waktu berangkat kiraau (WBK)
perkiraan waktu keberangkatan
pesawat terbang dari suatu bandar
udara
{Estimated Time of Departure (ETD))
waktu pembentukan langkisau
selang waktu antara awal terjadinya




waktu yang ditetapkan dalam Per-
aturan Teknis Organisasi Meteorologi
Dunia saat dilakukaimya pengamatan
meteorologi; lihat waktu baku utama,
waktu baku antara
{standard time of observation)
waktu penerbai^an kiraau (WPK)
perkiraan lamanya suatu penerbangan
{Estimated lime Enroute (ETE)
143
waktu pengamatan sebenaniya • wili-wili
waktu pengamatan sebenarnya
1. dalam hal pengamatan sinoptik
permukaan, wakm pembacaan
barometer;
2. dalam hal pengamatan udara-atas,
wakm pelepasan balon, parasit
atau roket
{actual time of obseiyation)
waktn rata-rata Greenwhich
wakm setempat pada garis lintang 0°
yang melalui Greenwhich, Inggris;
wakm baku bagi Inggris dan dahulu
digunakan unmk mengoreksi wakm di
dunia; lihat waktu baku
{Greenwhich Mean Time (GMT))
waktu semesta terselaras
wakm yang diselaraskan berdasarkan
jam yang berputar secara tetap men-
dekati wakm putaran bumi yang telah
dikoreksi terhadap gerakan kumb dan
pembahan musim putaran bumi
{Universal Time Coordinated - UTQ
waktu setempat
wakm yang diperhimngkan mulai pada
wakm tengah hari, yaim saat matahari
sebenarnya atau kedudukan matahari
rata-rata melintasi bujur; perubahan
wakm setempat didasarkan pada
matahari rata-rata, sedangkan pencatat




siaran yang dibuat menurut jadwal pe-







wakm, dinyatakan dalam UTC, di-
sepakati secara internasional, yang di-
tetapkan unmk melakukan pengamatan
meteorologi secara serempak di
seluruh dunia; lihat waktu baku
autara, waktu baku utama
{synoptic hour)
waktu surut laugkisau
selang wakm antara saat terjadinya




wakm yang dihimng dari saat pertama
kali pesawat bergerak dengan menggu-
nakan tenaganya sendiri unmk mjuan
lepas landas, sampai saat pesawat
tersebut berhenti di akhir penerbangau
{flight time)
waktu tiba kiraau (WTK)
perkiraan wakm tibanya pesawat ter-
bang di suam bandar udara
{Estimated Time of Arrival (ETA)
wilayah F
daerah dalam ionosfer tempat terben-
mknya lapisan F1 dan F2
{F-region)
wilayah G
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